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MOTTO 

 

Artinya: Ambillah zakat dari harta mereka (guna) menyucikan dan 

membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu 

adalah ketenteraman bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui. (Q.S A t Taubah Ayat 103) 
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ABSTRAK 

Maulana Abdillah, NIM: 2101036134, ―Manajemen Zakat, Infaq, Shodaqoh 

dan Wakaf (Ziswaf) Masjid Agung Jawa Tengah‖. Program Strata 1 (S1), Jurusan 

Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Manajemen Zakat, Infaq, Shodaqoh, 

dan Wakaf (Ziswaf) di Masjid Agung Jawa Tengah. Peneliti tertarik untuk mengkaji 

Masjid Agung Jawa Tengah karena letaknya yang strategis, dekat dengan Masjid 

Agung Kauman Semarang dan Masjid Agung Baiturrohman Semarang. Di dalam area 

MAJT terdapat Menara Asma Al-Husna setinggi 99 meter, serta serambi yang 

dilengkapi dengan enam payung raksasa otomatis, mirip dengan yang ada di Masjid 

Nabawi. Masjid ini juga memiliki koleksi Al-Qur'an raksasa berukuran 145 x 95 cm². 

Selain berfungsi sebagai tempat ibadah, Masjid Agung Jawa Tengah juga ramai 

dikunjungi oleh masyarakat sekitar dan pendatang untuk melaksanakan ibadah sholat, 

serta dipersiapkan sebagai objek wisata keagamaan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data 

terdiri dari data primer dan data sekunder. Sumber data primer diperoleh dari 

pengelola Masjid, sedangkan sumber data sekunder berasal dari jurnal, artikel, berita, 

arsip, dan buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk analisis data, 

digunakan alur reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selain itu, 

untuk pengecekan data, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi, yaitu triangulasi 

teknik dan triangulasi sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen zakat infaq shodaqoh dan 

wakaf (ZISWAF) di Masjid Agung Jawa Tengah terbagi menjadi dua lembaga yang 

berbeda yaitu antara zakat infaq shodaqoh (ZIS) dan Wakaf. Terkait dengan analisis 

manajemen zis dan wakaf di Masjid Agung Jawa Tengah terdapat beberapa fungsi 

manajemen ziswaf yaitu fungsi manajemen fundraising dan manajemen 

pendistribusian ziswaf. Hasil dari analisis manajemen zis masjid agung jawa tengah 

dalam pengumpulan zakat infaq dan shodaqoh telah menunjukan fungsi manajemen 

dengan baik seperti penyebaran brosur dan pamphlet, pengiriman proposal ke 

lembaga swasta dan pemerintahan, penjemputan zakat, kerja sama dengan masjid 

untuk membentuk pos pos zakat dan pengumpulan zakat secara langsung di 

secretariat lazisma. Sedangkan dalam analisis wakaf menujukan bahwa manajemen 

fundraising wakaf dan distribusi wakaf di badan pengelola masjid agung jawa tengah 

telah berjalan dengan baik dalam mencakup aspek fungsi manajemen. Secara 

keseluruhan manajemen fundraising dan distribusi wakaf di Masjid Agung Jawa 

Tengah menunjukan pondasi yang kuat dalam pengelolaan wakaf. 

Kata Kunci : Manajemen, Ziswaf, Masjid 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masjid adalah institusi keagamaan yang memainkan peran penting dalam 

pembinaan dan pemberdayaan komunitas Muslim.1 Di dalam dindingnya, berbagai 

aktivitas berlangsung, mulai dari shalat berjamaah hingga pengajaran agama, yang 

semuanya bertujuan untuk memperkuat ikatan spiritual dan sosial antaranggota 

masyarakat. Melalui berbagai program, seperti penyuluhan, pengajian, dan kegiatan 

sosial, masjid menjadi pusat pemberdayaan yang mengajak umat untuk lebih aktif 

berkontribusi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, masjid tidak hanya 

menjadi tempat berkumpulnya orang-orang untuk beribadah, tetapi juga menjadi 

wadah yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan komunitas Muslim secara 

keseluruhan.Masjid sebagai pusat ibadah, pendidikan, dan kegiatan sosial-ekonomi 

masyarakat, masjid diharapkan dapat menjadi sarana untuk mewujudkan 

kesejahteraan umat. Selain sebagai tempat ibadah, masjid juga berfungsi sebagai 

pusat kegiatan sosial, ekonomi, dan pendidikan bagi masyarakat muslim.2  

Masjid dalam menjalankan fungsi-fungsi tersebut, pengelolaan masjid harus 

dilakukan secara profesional dan terorganisir. Namun, pengelolaan masjid di 

Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, seperti kurangnya profesionalisme 

manajemen, minimnya inovasi program, serta keterbatasan sumber daya dan 

pendanaan. Dalam konteks Indonesia, keberadaan masjid-masjid besar atau yang 

sering disebut sebagai Masjid Agung memiliki posisi yang istimewa, tidak hanya 

sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai ikon budaya dan identitas suatu daerah.
3
 

Keberadaan Masjid Agung sering kali mencerminkan kekayaan arsitektur dan sejarah 

lokal, menampilkan desain yang megah dan ornamen yang kaya makna. Sebagai 

                                                           
1
 Muhsin, M. (2018). ―Peran Masjid dalam Pembinaan Umat.‖ Jurnal Ilmu Ushuluddin, 17(1). 

2
 Departemen Agama RI. (2004). "Pedoman Pembinaan Manajemen Masjid." Jakarta: Direktorat 

Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji. 
3
 Zainal, Z. (2015). Masjid Agung Jawa Tengah: Ikon Budaya dan Identitas Daerah. Jurnal Sejarah 

Budaya, 9(1). 
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pusat komunitas, masjid ini menjadi lokasi berbagai kegiatan sosial dan budaya, 

seperti perayaan hari besar Islam, pengajian, dan kegiatan masyarakat lainnya. 

Dengan demikian, Masjid Agung tidak hanya memperkuat iman dan ketakwaan, 

tetapi juga meneguhkan rasa kebersamaan dan identitas komunitas. Dalam setiap 

sudutnya, terkandung nilai-nilai sejarah dan kearifan lokal yang mengikat masyarakat, 

menjadikannya sebagai simbol persatuan dan keharmonisan di tengah keragaman 

Indonesia. 

Dalam menjalankan multifungsi tersebut, pengelolaan masjid perlu dilakukan dengan 

pendekatan yang profesional dan terorganisir. Namun di Indonesia, pengelolaan masjid 

masih dihadapkan pada berbagai tantangan. Beberapa di antaranya adalah kurangnya 

profesionalisme dalam manajemen, minimnya program inovasi, serta terbatasnya sumber 

daya dan pendanaan. Tantangan-tantangan ini memerlukan perhatian serius agar masjid 

dapat berfungsi secara optimal. 

 Di sisi lain, masjid-masjid besar yang sering disebut sebagai Masjid Agung memiliki 

posisi yang sangat istimewa. Mereka tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi 

juga sebagai ikon budaya dan identitas suatu daerah. Keberadaan masjid-masjid ini 

menjadi simbol kekuatan komunitas, tempat berkumpulnya umat, serta pusat kegiatan 

yang memfasilitasi berbagai inisiatif sosial dan ekonomi. 

Masjid Agung Jawa Tengah (MAJT) merupakan salah satu masjid besar di Indonesia 

yang telah menerapkan standar pembinaan manajemen masjid. MAJT dikenal memiliki 

reputasi sebagai masjid yang dikelola secara modern dan profesional, dengan berbagai 

program unggulan di bidang ibadah, pendidikan, sosial, dan ekonomi. Pengelolaan zakat, 

infak, sedekah, dan wakaf (ziswaf) juga menjadi fokus perhatian di MAJT, dengan 

tujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan dana ziswaf dalam mendukung berbagai 

program masjid. Salah satu fokus utama MAJT adalah pengelolaan zakat, infak, 

sedekah, dan wakaf (ziswaf). Melalui sistem yang transparan dan terstruktur, MAJT 

berupaya mengoptimalkan pemanfaatan dana ziswaf untuk mendukung berbagai 

program yang bermanfaat bagi masyarakat. Ini termasuk kegiatan sosial yang membantu 



3 
 
 

 

masyarakat yang kurang mampu, program pendidikan yang meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, dan inisiatif ekonomi yang memberdayakan umat. 

Terkait dengan hal tersebut, Pemerintah Provinsi Jawa Tengah telah mengeluarkan 

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2013 tentang Pengelolaan Zakat, Infak, Sedekah, dan 

Wakaf (PERDA ZISWAF).
4
 Peraturan ini mengatur tentang pengelolaan ZISWAF di 

tingkat provinsi, termasuk di Masjid Agung Jawa Tengah. Peraturan ini bertujuan untuk 

memberikan kerangka hukum yang jelas bagi pengelolaan ZISWAF di tingkat provinsi, 

memastikan bahwa dana yang terkumpul dapat dikelola secara transparan dan akuntabel. 

Salah satu fokus utama dari PERDA ini adalah pengelolaan ZISWAF di Masjid Agung 

Jawa Tengah, yang menjadi salah satu pusat kegiatan sosial dan keagamaan di provinsi 

tersebut. Dengan adanya regulasi ini, diharapkan pengumpulan dan penyaluran dana 

ZISWAF dapat dilakukan secara efisien, sehingga manfaatnya dapat dirasakan langsung 

oleh masyarakat yang membutuhkan, sekaligus mendorong partisipasi masyarakat dalam 

beramal demi kesejahteraan bersama. 

Berdasarkan observasi penulis saat berkunjung ke Masjid Agung Jawa Tengah 

(MAJT), terdapat beberapa kendala dan hambatan yang dihadapi dalam pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat, infak, sedekah, dan wakaf (ziswaf). 

Pertama, dalam proses pengumpulan, tantangan utama seringkali terkait dengan 

kurangnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya kontribusi ziswaf. Meskipun 

MAJT telah melakukan berbagai sosialisasi, masih ada segmen masyarakat yang belum 

sepenuhnya memahami manfaat dan urgensi berzakat. 

Kedua, dalam hal pendistribusian, terdapat kesulitan dalam menentukan prioritas 

penerima. Dengan banyaknya permohonan dan kebutuhan yang berbeda-beda, pengelola 

masjid harus cermat dalam memilih penerima bantuan agar bisa memberikan dampak 

yang maksimal. 

Ketiga, untuk pendayagunaan ziswaf, kendala sering muncul dari kurangnya program 

yang terintegrasi dan berkelanjutan. Meskipun ada berbagai inisiatif yang telah 
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dijalankan, terkadang program-program tersebut tidak saling mendukung atau tidak 

terkoordinasi dengan baik, sehingga hasilnya kurang optimal.. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam 

pengembangan ilmu manajemen ziswaf, khususnya dalam aspek pengelolaan zakat, 

infak, sedekah, dan wakaf (ziswaf) sebagai komponen penting dalam tata kelola masjid 

yang modern dan profesional. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat memperkaya 

literatur tentang manajemen pengelolaan ziswaf. Secara praktis, temuan penelitian ini 

dapat dijadikan referensi bagi pengelola masjid lain dalam mengoptimalkan manajemen 

ziswaf dalam memakmurkan masjid 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan di atas, maka dari itu penulis 

akan melakukan penelitian dengan judul istilah “Manajemen Zakat, Infaq, Shodaqoh 

dan Wakaf (Ziswaf) Masjid Agung Jawa Tengah”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari konteks latar belakang topik yang telah di uraikan di atas, maka muncul 

permasalahan menarik dan pencarian alternatif penyelesaiannya. Sehingga fokus 

peneliti sebagai berikut: 

1. Bagaimana Manajemen Zakat Infaq Shodaqoh (ZIS) Masjid Agung Jawa Tengah  

2. Bagaimana Manajemen Wakaf Masjid Agung Jawa Tengah 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Menganalisis Manajemen Zakat Infaq Shodaqoh (ZIS) Masjid Agung 

Jawa Tengah 

2. Untuk Menganalisis Manajemen Wakaf Masjid Agung Jawa Tengah 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengelola dana ziswaf 

di Masjid Agung Jawa Tengah dalam meningkatkan efektivitas pengelolaan dana 

ziswaf, serta memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen ziswaf 
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di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian serupa. 

Adapun manfaat penelitian yang dimaksud pada penelitian ini terbagi menjadi dua 

yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat Memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu manajemen masjid, khususnya terkait dengan 

pengelolaan ZISWAF di Masjid Agung Jawa Tengah. Manfaat teoiritis 

lainnya yaitu Memperkaya literatur dan referensi tentang praktik terbaik (best 

practices) dalam pengelolaan ZISWAF di masjid- masjid besar di Indonesia. 

Dan juga pembaca dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi 

untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan manajemen 

masjid dan pengelolaan ZISWAF. 

2. Manfaat Praktis  

Hasil dari peneitian diharapkan dapat memberikan informasi dan 

pemahaman yang komprehensif tentang penerapan standar pembinaan 

manajemen masjid yang diatur dalam PERDA ZISWAF Provinsi Jawa 

Tengah di Masjid Agung Jawa Tengah dan juga dapat menganalisis praktik-

praktik terbaik (best practices) dalam pengelolaan ZISWAF di Masjid Agung 

Jawa Tengah, yang dapat dijadikan sebagai acuan bagi masjid-masjid lain di 

Jawa Tengah dan Indonesia. Dalam manfaat praktis lainnya, Dengan adanya 

penelitian ini dapat memberikan masukan dan rekomendasi bagi pihak 

manajemen Masjid Agung Jawa Tengah dalam rangka meningkatkan kualitas 

pengelolaan ZISWAF. Khususnya Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, dalam 

pengawasan terhadap pengelolaan ZISWAF di Masjid Agung Jawa Tengah 

dan masjid-masjid lain di Jawa Tengah. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dimaksudkan untuk me$mpe$role$h data dan informasi me$nge$nai 

pe$ne$litian atau karya yang me$ngambil fe$nome$na yang sama. Se$lain itu untuk 

me$njaga orosinalitas pe$ne$litian, agar tidak te$rjadi duplikasi atau pe$ngandaan maka 

sangat dipe$rlukan bagi pe$ne$liti untuk me$nge$mukakan be$be$rapa hasil pe$ne$ltian yang 

me$mpunyai hubungan de$ngan judul pe$nulis dan tidak te$rdapat judul yang sama 

de$ngan pe$nulis ambil, yaitu : 

Pertama, Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Muhammad Yusuf (2009) de$ngan judul 

jurnal Studi Analisis Te$rhadap Pe$ndayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif di 

Le$mbaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Masjid Agung (LAZISMA) Jawa Te$ngah.
5
 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk bagaimana pe$laksanaan pe$ndayagunaan zakat untuk 

usaha produktif di Le$mbaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Masjid Agung 

(LAZISMA) Jawa Te$ngah. Pe$ne$litian ini te$rmasuk je$nis pe$ne$litian lapangan yang 

dilakukan pada Le$mbaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Masjid Agung 

(LAZISMA) Jawa Te$ngah, untuk me$ndapatkan data yang valid dalam me$nyusun 

pe$ne$litian ini pe$nulis me$nggunakan sumbe$r data yaitu: data lapangan de$ngan Fie$ld 

Re$se$arch dan data ke$pustakaan (Library Re$se$arch), data te$rse$but di atas akan pe$nulis 

kumpulkan me$lalui me$tode$ obse$rvasi, inte$rvie$w dan dokume$ntasi yang pe$nulis 

dapatkan langsung dari Le$mbaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Masjid Agung 

(LAZISMA) Jawa Te$ngah. Ke$mudian dari data yang dipe$role$h pe$nulis me$nganalisis 

de$ngan me$tode$ analisis kualitatif de$skriptif. De$ngan pe$rmasalahan yang ada pe$nulis 

me$narik ke$simpulan bahwa prakte$k pe$ndayagunaan zakat untuk usaha produktif 

se$bagai pinjaman modal usaha di LAZISMA Jawa Te$ngah se$suai de$ngan syari‟at 

Islam, kare$na dalam kaitannya de$ngan maslahah (manfaat) se$bagai modal usaha, 

se$hingga dari usaha te$rse$but me$e$ndapatkan hasil (uang) se$hingga me$ngangkat 

me$re$ka dari ke$miskinan atau paling tidak dapat me$me$nuhi ke$butuhan pokok se$ndiri. 

                                                           
5
 Yusuf, Muhammad. (2009). *Studi Analisis Terhadap Pendayagunaan Zakat Untuk Usaha Produktif di 

Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Masjid Agung (LAStudi Analisis Terhadap Pendayagunaan Zakat Untuk 

Usaha Produktif di Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Masjid Agung (LAZISMA) Jawa Tengah. 
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Kedua, Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Moh Abdul Rozak (2022) de$ngan judul 

skripsi Imple$me$ntasi Manaje$me$n Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Unit Pe$ngumpul 

Zakat Lazismaz Masjid Al-Azhar Pe$rum Pe$rmata Puri Ngaliyan Se$marang.
6
 

Pe$ne$litian ini be$rtujuan tujuan untuk me$nge$tahui te$ntang imple$me$ntasi manaje$me$n 

zakat, infaq dan shodaqoh UPZ Lazismaz Masjid AlAzhar dan te$ntang strate$gi 

manaje$me$n zakat, infaq dan shodaqoh UPZ Lazismaz Masjid Al-Azhar. Pe$ne$litian 

ini me$nggunakan pe$ne$litian de$skriptif kualitatif yaitu pe$ne$litian yang me$nghasilkan 

be$rupa kata-kata te$rtulis atau lisan dari orangorang atau pe$rilaku yang diamati. Untuk 

te$knik pe$ngumpulan data yang digunakan yaitu me$tode$ wawancara, obse$rvasi, dan 

dokume$ntasi. Hasil pe$ne$litian UPZ Lazismaz Masjid Al-Azhar sudah 

me$ngimple$me$ntasikan fungsi manaje$me$n zakat, infaq dan shodaqoh de$ngan baik, 

mulai dari tahap: 1) pe$re$ncanaan (Planning) be$rupa pe$re$ncanaan yang matang 

se$be$lum me$laksanakan ke$giatan yang te$lah disusun se$be$lumnya. 2) pe$ngorganisasian 

(Organizing) be$rupa pe$mbagian tugas, we$we$nang, tanggungjawab, 

pe$rtanggungjawaban, dan pe$nde$le$gasian. 3) pe$ngge$rakan (Actuating) be$rupa 

pe$mbe$rian motivasi, bimbingan, dorongan se$rta inspirasi ke$pada bawahan. 4) 

pe$ngawasan (Controlling) be$rupa pe$ne$tapan indikator ke$rja dan pe$ngambilan 

ke$putusan diantaranya: me$ne$tapkan alat pe$ngukur, pe$nilaian (e$valuasi), dan tindakan 

pe$rbaikan. 

Ketiga, Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Muhammad Irfan Romadhon (2017) 

de$ngan judul skripsi “Pe$nge$lolaan Dana ZIS di Masjid Jogokariyan Yogyakarta”
7
. 

Pe$ne$litian ini be$rfokus Pe$mbahasan te$ntang fungsi Masjid se$bagai sarana syiar 

agama islam me$njadi se$makin pe$nting. Rumusan masalah dari pe$ne$litian ini adalah 

bagaimana pe$nge$lolaan dana zakat, infak, dan sodakoh Masjid. Tujuan pe$ne$litian ini 

adalah untuk me$nge$tahui cara pe$nge$lolaan dana ZIS Masjid Jogokariyan Ke$camatan 

Mantrije$ron Kota Yogyakarta. Pe$ne$litian ini adalah pe$ne$litian kualitatif. 

                                                           
6
 Rozak, Moh Abdul. (2022). Implementasi Manajemen Zakat, Infaq dan Shodaqoh di Unit Pengumpul 

Zakat Lazismaz Masjid Al-Azhar Perum Permata Puri Ngaliyan Semarang. 
7
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Pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan me$tode$ obse$rvasi, wawancara, dan 

dokume$ntasi. Analisis data dilakukan de$ngan be$be$rapa tahap yaitu re$duksi data, 

pe$nyajian data, dan pe$narikan ke$simpulan. Hasil pe$ne$litian ini me$nunjukan bahwa: 

Pe$nge$lolaan dana ZIS Masjid Jogokariyan Ke$camatan Mantrije$ron Yogyakarta 

me$nggunakan siste$m Manaje$me$n yang baik. Hal ini te$rlihat dari fungsi-fungsi 

manaje$me$n yang be$rjalan dan be$rhasil me$ncapai tujuan organisasi yang mulai dari 

pe$re$ncanaan program, pe$ngorganisasian le$mbaga-le$mbaga atau biro-biro, pe$ngarahan 

me$lalui kajian-kajian dan pe$ngajian, se$rta pe$ngawasan yang me$libatkan masyarakat 

untuk me$mantau kine$rja para Takmir dalam me$nge$lola ke$uangan Masjid se$bagai 

bahan masukan, saran, dan kore$ksi. 

Keempat, Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Anis Khoirun Nisa (2016) de$ngan judul 

skripsi Manaje$me$n dalam Pe$ngumpulan dan Pe$ndistribusian Dana Zakat, Infaq dan 

Shadaqah di Le$mbaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Masjid Agung (LAZISMA) 

Jawa Te$ngah.
8
 Pe$ne$litian ini be$rtujuan untuk me$nge$tahui: Pe$rtama, pe$ne$rapan 

manaje$me$n dalam pe$nge$lolaan pe$ngumpulan dan pe$ndistribusian dana zakat, infaq, 

shadaqah di LAZISMA Jawa Te$ngah. Ke$dua, faktor-faktor pe$ndukung dan 

pe$nghambat dalam pe$ngumpulan dan pe$ndistribusian dana zakat, infaq dan shadaqah 

di LAZISMA Jawa Te$ngah. Je$nis pe$ne$litian adalah de$skriptif kualitatif, pe$ne$litian ini 

te$rmasuk pe$ne$litian lapangan (fie$ld re$se$arch), Hasil dari pe$ne$litian ini yaitu: pe$rtama, 

pe$ngumpulan zakat, infaq dan shadaqah di LAZISMA Jawa Te$ngah pada tahap 

pe$re$ncanaan sudah baik de$ngan adanya be$be$rapa program pe$nye$baran brosur, 

pe$nye$baran proposal ke$ le$mbaga-le$mbaga swasta dan pe$me$rintah, pe$nje$mputan 

zakat, ke$rjasama de$ngan masjid-masjid me$mbe$ntuk pos-pos zakat dan dapat datang 

langsung ke$ se$kre$tariat LAZSIMA. Tahap pe$ngorganisasian sudah ada struktur 

organisasi de$ngan baik be$se$rta divisi-divisinya hanya saja be$lum ada job de$scripsi 

yang te$rpe$rinci dan je$las di se$tiap divisinya, pada tahap aktualisasi, se$mua program 

                                                           
8
 Nisa, Anis Khoirun. (2016). *Manajemen dalam Pengumpulan dan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan 

Shadaqah di Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Masjid Agung (LAZISMA)Manajemen dalam Pengumpulan 

dan Pendistribusian Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah di Lembaga Amil Zakat Infaq dan Shadaqah Masjid Agung 

(LAZISMA) Jawa Tengah. 
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pe$re$ncanaan sudah dilakukan de$ngan baik, namun pada tahun ini (2015) me$ngalami 

pe$nurunan, dan pada tahap pe$ngawasan sudah ada divisinya te$tapi be$lum be$rjalan 

de$ngan maksimal. Pe$ndistribusian zakat, infaq dan shadaqah di LAZISMA Jawa 

Te$ngah pada tahap pe$re$ncanaan sudah baik de$ngan adanya program pe$ndistribusian 

se$cara konsumtif, produktif, dan pe$ndayagunaan zakat, pada tahap pe$ngorganisasian, 

sudah ada struktur organisasi yang baik dan ada divisi pe$ndistribusian, namun be$lum 

ada pe$rincian yang je$las tugas- tugas divisi pe$ndistribusian, pada tahap pe$laksanaan 

pe$ndistribusian, se$mua program sudah dilaksanakan de$ngan baik, dan pada tahap 

pe$ngawasan, sudah ada divisi pe$ngawasan te$tapi be$lum be$rjalan de$ngan maksimal. 

Ke$dua, Hambatan-hambatan pe$ngumpulan zakat, infaq dan shadaqah di LAZISMA 

yaitu pe$mbayaran zakat dapat dilakukan se$cara mandiri, tidak adanya ke$wajiban 

se$cara ke$le$mbagaan, lokasi kantor LAZISMA yang jauh dari jalan raya, pe$ngurus-

pe$ngurus LAZISMA yang me$rangkap di le$mbaga pe$me$rintahan dan swasta dan tugas 

di tiap-tiap divisi kurang rinci dan je$las, se$dangkan pe$ndukungnya yaitu pe$ngurus 

yang be$rkompe$te$n, me$nggunakan nama be$sar Masjid Agung Jawa Te$ngah, 

jangkauan yang luas se$hingga, ajaran agama yang me$wajibkan me$mbayar zakat dan 

ada Undang-Undang yang me$ngaturnya. Hambatan-hambatan pe$ndistribusiannya 

yaitu jangkauan yang luas yaitu se$-Jawa Te$ngah, pe$nyaluran zakat, infaq dan 

shadaqah se$cara produktif, se$dangkan pe$ndukung pe$ndistribusiannya yaitu adanya 

rancangan program yang je$las, ke$se$diaan dana dan banyaknya masyarakat Indone$sia 

yang masih dibawah garis ke$miskinan. 

Kelima, Pe$ne$litian yang dilakukan ole$h Abdul Wahid Arrohman (2019) de$ngan 

judul skripsi Manaje$me$n Fundraising Dan Distribusi Wakaf (Studi pada Badan 

Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah).
9
 Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ 

pe$ne$litian de$skriptif kualitatif dan je$nis pe$ne$litian yang digunakan adalah pe$ne$litian 

lapangan, de$ngan tujuan agar le$bih mudah dalam me$ngumpulkan data-data dari 

lapangan. Te$knik pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ 
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wawancara, obse$rvasi dan dokume$ntasi. Hasil dari pe$ne$litian yang dilakukan adalah 

Manaje$me$n fundraising yang dite$rapkan pada Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa 

Te$ngah sudah cukup baik, mulai dari pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan 

dan pe$ngawasan.namun ada be$be$rapa fungsi manaje$me$n yang harus ditingkatkan 

lagi. Me$tode$ fundraising yang dilakukan ole$h Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa 

Te$ngah ada 2 yaitu Me$tode$ langsung (dire$ct fundraising) dan Me$tode$ tidak langsung 

(indire$ct fundraising). 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$ne$litian di atas, be$lum ada pe$ne$litian te$ntang manaje$me$n 

ziswaf se$cara ke$se$luruhan di masjid agung jawa te$ngah. Pe$rbe$daan de$ngan pe$ne$litian 

pe$ne$litian te$rse$but, skripsi ini me$mfokuskan pada pe$nge$lolaan manaje$me$n ziswaf 

se$cara ke$se$luruhan me$nge$nai Manaje$me$n Fundraising Ziswaf, Manaje$me$n Distribusi 

Ziswaf dan Manaje$me$n Pe$ndayagunaan Ziswaf yang ada di Masjid Agung Jawa 

Te$ngah.  

F. Metode Penelitian 

Me$tode$ Pe$ne$litian adalah cara yang dilaksanakan ole$h se$orang pe$nne$liti untuk 

me$ngumpulkan, me$ngklarifikasikan, me$nganalisa fakta- fakta yang ada di te$mpat 

pe$ne$litian, de$ngan me$nggunakan ukuran-ukuran dan pe$nge$tahuan untuk me$ne$mukan 

suatu ke$be$naran. Se$cara umum me$tode$ pe$ne$litian diartikan cara ilmiah untuk 

me$ndapatkan data de$ngan tujuan dan ke$gunaan te$rte$ntu
10

 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan me$tode$ pe$ne$litian de$skriptif kualitatif. 

Pe$ne$litian kualitatif adalah suatu pe$ne$litian untuk me$mahami masalah-

masalah sosial de$ngan me$nciptakan gambaran me$nye$luruh atau komple$ks 

yang disajikan de$ngan kata-kata, me$laporkan pandangan se$cara rinci yang 

didapat dari be$rbagai sumbe$r, informasi, se$rta dilakukan dalam se$tting 

alamiah. Pe$ne$litian de$ngan pe$nde$katan kualitatif me$ne$kankan analisis prose$s 
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be$rpikir se$cara induktif yang be$rkaitan de$ngan dinamika hubungan antar 

fe$nome$na yang diamati dan se$nantiasa me$nggunakan logika ilmiah
11 

Pe$ne$litian kualitatif me$nurut sugiyono bahwa pe$ne$litian kualitatif be$rsifat 

se$me$ntara, te$ntaif dan be$rke$mbang atau be$rganti se$te$lah pe$ne$liti be$rada 

dilapangan.
12

 Jadi, pe$nde$katan kualitatif yang pe$ne$liti gunakan pada pe$ne$litan 

ini untuk me$mahami fe$nome$na yang te$rjadi di lapangan se$cara me$nye$luruh 

yang dide$skripsikan be$rupa kata-kata,te$ori, prinsip, dan de$finisi se$cara umum. 

2. Sumber dan Jenis Data 

Sumbe$r data adalah se$gala se$suatu yang dapat me$mbe$rikan informasi atau 

ke$te$rangan yang dibutuhkan dalam suatu pe$ne$litian atau proye$k.
13

 Sumbe$r 

data dapat be$rupa orang, be$nda, pe$ristiwa, dokume$n, arsip, dan lain-lain yang 

dapat diamati atau dicatat untuk ke$pe$rluan pe$ne$litian atau proye$k te$rte$ntu. 

a. Sumber Data dan Jenis Data Primer 

Data Prime$r adalah data yang dipe$role$h se$cara langsung dari 

subje$k pe$ne$litian. Untuk me$ndapatkan data prime$r, pe$ne$liti harus 

me$ngumpulkannya se$cara langsung. Data prime$r didapatkan dari 

sumbe$r data prime$r.
14

 Sumbe$r data prime$r dalam pe$ne$litian ini adalah 

Pimpinan atau De$wan Pe$ngurus Masjid Agung Jawa Te$ngah. Data 

prime$r pada pe$ne$litian ini adalah untuk me$ndapatkan informasi dan 

data be$rkaitan de$ngan Profil dan Manaje$me$n Masjid di Masjid Agung 

Jawa Te$ngah. Sumbe$r Pe$ne$litian ini adalah pimpinan/pe$ngurus Masjid 

Agung Jawa Te$ngah, Adapun data prime$r be$rupa hasil wawancara. 

b. Sumber Data dan Jenis Data Sekunder 

Data Se$kunde$r adalah data yang dipe$role$h pe$ne$liti dari be$rbagai 

sumbe$r yang te$lah ada. Data se$kunde$r dapat be$rasal dari data prime$r 

yang te$lah diolah ole$h pe$ne$liti se$be$lumnya. Data se$kunde$r dapat 

                                                           
11

 Imam Gunawan, (2015) Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta : Bumi Aksara) hal 80 
12

 Imam Gunawan, (2015) Metode Penelitian Kualitatif. hal 81 
13

 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif.  
14
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be$rupa te$ks se$pe$rti dokume$n, pe$ngumuman, surat atau spanduk, 

gambar se$pe$rti foto, animasi, dan se$macamnya, suara se$pe$rti hasil 

re$kaman ataupun kombinasi dari te$ks, gambar dan suara se$pe$rti vide$o, 

film dan se$macamnya.
15

 Adapun data se$kunde$r dalam pe$ne$litian ini 

adalah Akta pe$ndirian Masjid Agung Jawa Te$ngah, se$rta data se$kunde$r 

dalam pe$ne$litian ini adalah Struktur organisasi dan job de$scription 

pe$ngurus, Laporan ke$uangan dan laporan ke$giatan tahunan, Dokume$n-

dokume$n te$rkait pe$nge$lolaan ZISWAF. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pe$ngumpulan data adalah prose$dur yang siste$matik dan standar untuk 

me$mpe$role$h data yang dipe$rlukan. Se$dangkan, data adalah bahan te$ntang 

suatu obje$k pe$ne$litian yang dipe$role$h dilokasi pe$ne$litian.
16

 Dalam Pe$ne$litian 

Kualitatif, te$knik pe$ngumpulan data dapat dilakukan de$ngan cara se$bagai 

be$rikut : 

a. Wawancara 

Wawancara adalah suatu pe$rcakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah te$rntu, ini me$rupakan prose$s Tanya jawab lisan, dimana dua 

orang atau le$bih be$rhadap hadapan se$cara fisik.
17

 Wawancara 

me$rupakan salah satu cara pe$ngambilan data yang dilakukan me$lalui 

ke$giatan komunikasi lisan dalam be$ntuk te$rstruktur, se$mi te$rstruktur, 

dan tidak te$rstruktur. Wawancara te$rstruktur me$rupakan be$ntuk 

wawancara yang sudah diarahkan ole$h se$jumlah pe$rtanyaan yang 

ke$tat. Se$dangkan se$mi te$rstruktur, me$skipun wawancara sudah 

diarahkan ole$h se$jumlah daftar pe$rtanyaan tidak me$nutupi 

ke$mungkinan me$munculkan pe$rtanyaan baru yang ide$nya muncul 

se$cara spontan se$suai de$ngan konte$ks pe$mbicaraan yang dilakukan dan 

                                                           
15

 Jonathan Sarwono, (2005) Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif,Yogyakarta: Suluh Mediahlm. 

209-210 
16

 Helauddin dan Hengki Wijaya, (2019) Analisis Data Kualtatif (Makassar : Sekolah Tinggii Theologia 

Jaffray) hal 133 
17
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wawancara tidak te$rstruktur, pe$ne$liti hanya be$rfokus pada pusat-pusat 

pe$rmasalahan tanpa diikat format- format se$cara ke$tat.
18

 

Dalam pe$ne$litian ini pe$nulis me$nggunakan me$tode$ se$mi te$rstruktur 

yang ditunjukkan ke$pada Ke$pala DPP MAJT, pe$tugas atau karyawan 

DPP MAJT, dan Masyarakat atau warga di se$kitar Masjid Agung Jawa 

Te$ngah, se$bagai me$tode$ utama untuk me$mpe$role$h data be$rupa 

bagaimana analisis manaje$me$n ziswaf di Masjid Agung Jawa Te$ngah, 

Se$hingga de$ngan me$tode$ ini akan me$ndapatkan informasi yang 

re$le$van se$suai de$ngan tujuan pe$ne$litian ini. 

b. Observasi 

Obse$rvasi me$rupakan suatu te$knik pe$ngumpulan data yang 

dilakukan de$ngan cara me$ngadakan pe$ne$litian se$cara te$liti se$rta 

pe$ncatatan se$cara siste$matis.
19

 Obse$rvasi yang  paling  e$fe$ktif  adalah  

me$le$ngkapinya  de$ngan  format pe$ngamatan se$bagai instrume$nt. 

Format te$rse$but disusun be$risi ite$m-ite$m te$ntang ke$jadian tingkah laku 

yang digambarkan akan te$rjadi. Me$tode$ obse$rvasi se$bagai me$tode$ 

ilmiah, obse$rvasi bisa diartikan se$bagai suatu prose$s me$lihat, 

me$ngamati dan me$nce$rmati se$rta me$re$kam pe$rilaku se$cara siste$matis 

untuk suatu tujuan. 

Dalam hal ini obse$rvasi yang dilakukan adalah de$ngan me$ngamati 

kondisi Kondisi fisik bangunan dan fasilitas Te$ngah, Prose$s 

pe$nge$lolaan ZISWAF, mulai dari fundraising, pe$ndistribusian dan 

pe$ndayagunaan, se$pe$rti ke$giatan ibadah, pe$ndidikan, sosial, dan 

manaje$me$n organisasi, dan juga Inte$raksi dan aktivitas je$maah di 

Masjid Agung Jawa Te$ngah. 
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19
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c. Dokumentasi 

Dokume$ntasi adalah suatu me$tode$ pe$ngumpulan data, dimana yang 

me$njadi sumbe$r data atau catatan. Dokume$ntasi me$rupakan sumbe$r 

te$rtulis bagi informasi se$jarah se$bagai ke$balikan daripada ke$saksian 

lisan, arte$fak, pe$ninggalan pe$ninggalan, te$rlukis dan pe$nulisan 

pe$nulisan arke$ologis.
20

 Te$knik dokume$ntasi pada pe$ne$litian yang akan 

dilakukan adalah untuk me$mpe$role$h data-data be$rupa gambaran umum 

ke$giatan yang dilakukan di De$wan Pe$nge$lola Pusat Masjid Agung 

Jawa Te$ngah. 

4. Keabsahan Data 

Ke$absahan data adalah validitas dan re$abilitas se$buah data, antara data 

yang akan te$rjadi pada obje$k pe$ne$litian de$ngan data yang  dilaporkan  ole$h  

pe$niliti.  Triangulasi  adalah  te$knik pe$me$riksaan ke$absahan data yang 

dipe$role$h. Pe$nde$katan ini be$rtujuan untuk me$ningkatkan ke$absahan dan 

validitas data yang dipe$role$h, se$hingga me$nghasilkan analisis yang le$bih 

kompre$he$nsif me$nge$nai manaje$me$n zakat, infaq, se$de$kah, dan wakaf (Ziswaf) 

di masjid agung jawa te$ngah. Salah satu cara untuk me$mastikan ke$akuratan 

data adalah de$ngan me$nggunakan te$knik triangulasi. Te$rdapat dua je$nis 

triangulasi yang se$ring digunakan: triangulasi sumbe$r dan triangulasi te$knik., 

yaitu : 

a. Triangulasi Sumber 

Hal ini dilakukan de$ngan me$nge$ce$k data yang dipe$role$h me$lalui 

be$be$rapa sumbe$r. Dimana dapat dipe$role$h me$lalui sumbe$r prime$r 

maupun sumbe$r se$kunde$r de$ngan me$nde$skripsikan, se$hingga 

me$mope$role$h suatu ke$simpulan yang ke$mudian dimintakan 

ke$se$pakatan. 

Dalam konte$ks pe$ne$litian ini, triangulasi sumbe$r dilakukan de$ngan 

me$ngumpulkan data dari be$rbagai pihak yang te$rlibat dalam 
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pe$nge$lolaan Ziswaf di Masjid Agung Jawa Te$ngah. Be$be$rapa sumbe$r 

yang dijadikan re$fe$re$nsi me$liputi wawancara de$ngan pe$ngurus masjid, 

surve$y te$rhadap jamaah dan dokume$ntasi. 

De$ngan me$nggabungkan be$rbagai sumbe$r informasi, pe$nulis dapat 

me$lihat konsiste$nsi atau pe$rbe$daan yang ada, yang pada gilirannya 

me$mbantu me$mpe$rkuat argume$n dalam pe$ne$litian. 

b. Triangulasi Teknik 

Me$nguji Kre$dibilitas data de$ngan me$nge$ce$k data pada sumbe$r 

yang sama de$ngan te$knik yang be$rbe$da. Misalnya data yang dipe$role$h 

wawancara, lalu dice$k de$ngan obse$rvasi, dokume$ntasi atau kue$sione$r. 

Apabila te$knik pe$ngujian kre$dibilitas data te$rse$but me$nghasilkan data 

mana yang le$bih be$nar, atau se$muanya be$nar, kare$na sudut 

pandangnya be$rbe$da-be$da. 

De$ngan me$ngimple$me$ntasikan triangulasi sumbe$r dan te$knik, 

pe$ne$litian ini mampu me$nghasilkan data yang le$bih valid dan re$liabe$l. 

Pe$nde$katan ini tidak hanya me$mpe$rkaya analisis me$nge$nai manaje$me$n 

Ziswaf di Masjid Agung Jawa Te$ngah, te$tapi juga me$mbe$rikan 

gambaran yang le$bih holistik me$nge$nai pe$ne$rapan standar pe$latihan 

manaje$me$n. Hasil pe$ne$litian diharapkan dapat me$mbe$rikan kontribusi 

yang signifikan bagi pe$nge$mbangan praktik manaje$me$n Ziswaf di 

Indone$sia. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah pe$ncarian atau pe$lacakan pla pola. Analisis data 

kualitatif adalah pe$ngujian siste$matik dari se$suatu untuk me$ne$tapkan bagian 

bagiannya, hubungan antar kajian, dan hubungannya te$rhadap 

ke$se$luruhannya.
21

 Pe$ne$litian ini me$nggunakan te$knik analisis de$ksriptif 

kualitatif artinya me$tode$ yang digunakan te$rhadap suatu data yang te$lah 

dikumpulkan ke$mudian disusun, dije$laskan, dianalisis, de$ngan argume$ntasi 
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logika yang digambarkan de$ngan kata atau kalimat.  Analisis ini be$rtujuan 

untuk me$nilai obje$k yang dite$liti se$suai de$ngan me$tode$ yang sudah 

dite$ntukan. Analisis data pe$ne$litian ini me$ngkuti mode$l analisis Mile$s dan 

Hube$rman yang te$rbagi dalam be$be$rapa tahap yaitu : 

a. Reduksi Data 

Re$duksi data be$rarti pe$nggabungan data yang dipe$role$h me$njadi 

be$ntuk tulisan yang akan dianalisis, yaitu de$ngan me$mbuat 

rangkuman, me$milih te$ma, me$mbuat kate$gori, dan pola te$rte$ntu 

se$hingga me$miliki makna. Me$re$duksi data me$rupakan ke$giatan 

me$rangkum, me$milih hal hal pokok, me$mfokuskan pada hal hal 

pe$nting, dan me$ncari te$ma dan polanya. 
22

Re$duksi data me$nunjuk pada 

prose$s pe$milihan, pe$mfokusan, pe$nye$de$rhanaan, pe$misah dan 

pe$ntransformasian data me$ntah yang te$rlihat dalam catatan te$rtulis 

lapangan. 

b. Data Display 

Data display adalah pe$maparan data se$bagai se$bagai kumpulan 

informasi te$rsusun dan me$mbe$ri ke$mungkinan adanya pe$narikan 

ke$simpulan dan pe$ngambilan tindakan.
23

 Pe$nyajian data atau 

pe$maparan data dalam pe$ne$litian kualitatif dipe$rlukan dalam be$ntuk 

ikhtisar, baga, hubungan antar kate$gori, pola dan lain- lain se$hingga 

mudah dipahami pe$mbaca. Data yang te$lah te$rsusun se$cara siste$matis 

akan me$mudahkan pe$mbaca dan me$mahami konse$p, kate$gori, dan 

hubungan pe$rbe$daan masing- masing kate$gori. 

c. Kesimpulan 

Langkah ke$tiga adalah pe$narikan ke$simpulan yang me$rupakan 

hasil pe$ne$litian yang me$njawab focus pe$nlitian be$rdasarkan hasil 

analisis data. Ke$simpulan disajikan dalam be$ntuk de$skriptif obje$k 
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pe$ne$litian de$ngan be$rpe$doman pada kajian pe$ne$litian.
24

 Pada 

pe$ne$litian kualitatif ke$simpulan awal yang diambil be$rsifat se$me$ntara, 

se$hingga dapat diubah apabila tidak didukung de$ngan bukti yang 

shahih, ke$simpulan be$rsifat fle$ksibe$l. 

Ke$simpulan hasil pe$ne$litian harus me$mbe$rikan jawaban te$rhadap 

rumusan masalah yang diajukan. Se$lain itu ke$simpulan juga harus 

me$nghasilkan te$muan baru dibidang ilmu se$be$lumnya be$lum ada. 

Pe$nulis akan me$nggunakan te$knik analisis data me$nurut Mile$s dan 

Hube$rman yaitu me$re$duksi data, me$nampilkan atau me$maparkan data, 

ke$mudian akan disimpulkan de$ngan uraian se$pe$rti mode$ di atas. 

6. Sistematika Penulisan 

Siste$matika pe$nulisan hasil pe$ne$litian me$rupakan gambaran me$nge$nai 

ke$se$luruhan pe$mbahasan de$ngan tujuan untuk me$rumuskan hasil pe$ne$litian 

yang siste$matis dan me$mudahkan pe$mbaca. Siste$matika pe$nulisan hasil 

pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini me$nje$laskan te$ntang latar be$lakang pe$rmasalahan (gambaran 

me$nge$nai fe$nome$na yang dite$liti dan focus utama pe$ne$liti), rumusan masalah 

(pokok pe$rmasalahan yang akan dicari jawabannya dalam pe$ne$litian), tujuan 

pe$ne$litian, manfaat pe$ne$litian, tinjauan pustaka, ke$rangka te$ori, me$tode$ 

pe$ne$litian, siste$matika ke$pe$nulisan 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini akan pe$nulis akan me$nguraikan pe$nge$rtian manaje$me$n 

ziswaf, fundraising, distribusi, pe$ndayagunaan te$ntang zakat infaq shodaqoh 

wakaf se$cara umum dan me$nguraikan ruang lingkup masjid te$ntang pe$nge$rtian 

masjid, fungsi masjid, klasifikasi masjid, dan pe$nge$lolaan masjid. 
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BAB III : GAMBARAN UMUM MASJID AGUNG JAWA TENGAH 

Dalam bab ini pe$nulis akan me$maparkan gambaran umum Masjid Agung 

Jawa Te$ngah be$rupa se$jarah be$rdirinya, lokasi, profil le$mbaga (visi, misi, 

jatidiri, tujuan)  struktur ke$pe$ngurusan, aktivitas dan fasilitas  yang ada di 

Masjid Agung Jawa Te$ngah. 

BAB IV : ANALISIS MANAJEMEN ZISWAF MASJID AGUNG JAWA 

TENGAH 

Bagian ini me$nje$laskan te$ntang se$cara logis data pe$ne$litian, te$ori yang 

se$suai de$ngan te$muan data dan pe$nje$lasan yang se$suai de$ngan pe$mikiran 

pe$ne$liti. Analisis data pe$ne$litian dibuat dalam sub bab, yaitu : 

a. Analisis Manaje$me$n ZIS Masjid Agung Jawa Te$ngah 

b. Analisis Manaje$me$n Wakaf Masjid Agung Jawa Te$ngah 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini be$risi te$ntang ke$simpulan dan saran yang be$rke$naan de$ngan 

pe$ne$liti dilanjut de$ngan daftar pustaka dan lampiran- lampiran. 
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BAB II  

MANAJEMEN ZAKAT INFAQ SHODAQOH DAN WAKAF (ZISWAF) 

A. Zakat, Infaq, Shadaqah dan Wakaf (ZISWAF) 

Zakat, Infaq, Shodaqoh dan Wakaf me$rupakan intrume$n filantropi islam yang 

me$miliki tujuan ibadah dan juga tujuan social. Zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf 

adalah suatu be$ntuk ibadah yang dipe$rintahkan dan dianjurkan dalam agama islam 

yang be$rupa ke$giatan pe$nyaluran se$bagian dari harta ke$kayaan yang dimiliki se$orang 

muslim ke$pada se$se$orang yang me$mbutuhkan dan dalam e$konomi islam me$me$gang 

pe$ran pe$nting dalam me$ncapai ke$se$jahte$raan masyarakata se$cara umum. Se$pe$rti 

misalnya, pada pe$re$konomian makro, zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf me$me$gang 

pe$ran pe$nting dalam me$nye$le$saikan masalah ke$miskinan.  

Disisi lain, de$ngan me$lalui pe$nyaluran zakat, infaq, shodaqoh, dan wakaf 

ke$pada masyarakat fakir dan miskin juga mampu be$rpe$ran dalam pe$nye$lasian 

masalah ke$timpangan pe$ndapatan dalam masyarakat. Masalah ke$timpangan atau 

disparitas pada distribusi pe$ndapatan ke$rap me$njadi pe$rmasalahan utama di be$be$rapa 

Ne$gara, se$pe$rti Indone$sia. Ole$h kare$na itu pe$ran pe$nting yang dimili zakat, infaq, 

shodaqoh dan wakaf dalam hal ke$maslahatan umat, dalam praktik tata ke$lola 

instrume$nt filantropi islam te$rse$but pe$rlu dilakukan de$ngan profe$ssional dan optimal. 

Dan dalam praktik pe$laksanaannya pe$rlu didasarkan pada dasar hokum yang 

me$ngatur baik be$rdasarkan Al Qur‘an dan Hadis, se$rta dasar hokum formal yang ada 

di Indone$sia. 

1. Zakat 

Zakat se$cara e$timologi be$rasal dari bahasa arab, be$ntuk masdar (zakaa al-

syai‘u) dari kata zakaa yazkii zakaatan yang be$rarti suci, baik, be$rkah, tumbuh 

dan be$rke$mbang.
25

 Zakat juga dapat diartikan me$nambah.
26

 Dapat disimpulkan 
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bahwa zakat arrtinya ke$be$rkaha, pe$rtumbuhan, ke$be$rsihan, dan ke$baikan, se$rta 

pe$nambahan.
27

 Me$nurut syara‘ (Te$rminologi) zakat adalah jatah te$rte$ntu dari 

harta te$rte$ntu, di waktu te$rte$ntu, dike$luarkan dari pihak pihak te$rte$ntu, atau nama 

bagi suatu harta te$rte$ntu de$ngan cara cara te$rte$ntu.
28

 Jatah yang dipungut dari 

harta ini dise$but zakat kare$na dapat me$mbuat orang yang me$mbayarnya 

be$rtambah dan me$limpah isinya, me$njaganya dari be$rbagai musibah, dan 

disamping itu juga me$mbuat jiwa orang yang me$nye$dahkannya me$njadi suci. 
29

 

 Zakat me$rupakan nama bagi se$jumlah harta te$rte$ntu yang te$lah me$ncapai 

syarat te$rte$ntu yang diwajibkan ole$h Allah SWT untuk dike$luarkan dan dibe$rikan 

ke$pada yang be$rhak me$ne$rimanya de$ngan pe$rsyaratan te$rte$ntu.Se$cara 

te$rminologis zakat yang be$rarti hak yang wajib di ambil dari harta yang banyak 

(yaitu harta yang me$ncapai nishab) untuk di be$rikan ke$pada ke$lompok te$rte$ntu, 

yaitu me$re$ka yang be$rhak me$ndapatkan se$bagian dari harta te$rse$but.  

Se$pe$rti yang dimaksud dalam Al Quran Surat At Taubah Ayat 103 

 

Artinya : ―Ambillah zakat dari harta me$re$ka (guna) me$nyucikan dan 

me$mbe$rsihkan me$re$ka, dan doakanlah me$re$ka kare$na se$sungguhnya doamu 

adalah ke$te$nte$raman bagi me$re$ka. Allah Maha Me$nde$ngar lagi Maha 

Me$nge$tahui‖ 

Dalam ayat ini, Allah me$me$rintahkan kita untuk me$ngambil zakat dari 

harta me$re$ka. Zakat bukan se$ke$dar ke$wajiban, tapi juga me$rupakan sarana untuk 

me$nyucikan dan me$mbe$rsihkan harta yang kita miliki. De$ngan me$mbayar zakat, 
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kita me$mbe$rsihkan diri dari sifat kikir dan me$numbuhkan rasa e$mpati te$rhadap 

orang-orang yang me$mbutuhkan. Le$bih dari se$ke$dar mate$ri, doa juga me$miliki 

pe$ran pe$nting dalam ke$hidupan sosial. Allah me$lihat kita untuk me$ndoakan 

me$re$ka yang me$ne$rima zakat. Doa kita bukan se$ke$dar ucapan, namun me$rupakan 

sumbe$r ke$te$nte$raman dan harapan bagi me$re$ka. Ini me$ngingatkan kita bahwa 

dalam se$tiap amal yang kita lakukan, te$rdapat ke$be$rkahan yang le$bih be$sar ke$tika 

diiringi de$ngan niat yang tulus dan doa yang ikhlas. Allah, yang Maha 

Me$nde$ngar dan Maha Me$nge$tahui, se$lalu me$mpe$rhatikan se$tiap usaha kita. Dia 

me$mahami niat di balik se$tiap tindakan dan me$nde$ngar se$tiap doa yang kita 

panjatkan. De$ngan de$mikian, ajakan untuk me$ngambil zakat dan me$ndoakan 

se$sama me$njadi se$buah rangkaian yang saling me$le$ngkapi, me$ngingatkan kita 

akan tanggung jawab kita se$bagai umat be$riman. 

Dari de$fe$nisi di atas te$ntang makna zakat yang di ke$mukakan para ulama 

di atas maka pe$nulis dapat me$masukkan zakat adalah harta yang dimiliki orang 

muslim yang apa bila apa bila sudah me$ncapai nasabnya maka wajib di ke$luarkan 

zakatnya dan dibe$rikan ke$pada mustahik se$suai de$ngan pe$rintah Allah SWT, hal 

ini di je$laskan dalam al-Qur‟an bahwa dalam harta orang orang kaya te$rdapat 

bagian yang me$rupakan bagian hak orang miskin, Islam te$lah me$mbe$ri tuntunan 

ke$pada umat manusia, dan ini salah satu be$ntuk cara hidup sosial yang pe$duli 

se$sama manusia, dimana zakat me$rupakan jambatan untuk me$mpe$rde$kat 

hubungan kasih sayang antara umat manusia dan me$mbuktikan bahwa Islam itu 

be$rsaudara dan saling tolong me$nolong. 

Ke$wajiban me$nunaikan zakat tidak hanya be$rdampak pada pe$ne$rima, 

te$tapi juga me$mbe$rikan manfaat bagi pe$mbe$ri. De$ngan me$mbayar zakat, se$orang 

Muslim me$mbe$rsihkan harta yang dimiliki dan me$mpe$rkuat rasa syukur atas 

re$ze$ki yang dite$rima. Zakat juga be$rfungsi untuk me$ngurangi ke$se$njangan sosial, 

me$mbantu me$nge$ntaskan ke$miskinan, dan me$nciptakan solidaritas di antara 

anggota masyarakat. 
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De$ngan me$nunaikan zakat, se$tiap Muslim diharapkan dapat be$rkontribusi 

dalam me$mbangun masyarakat yang le$bih baik. Zakat tidak hanya me$mbe$rikan 

manfaat mate$rial, te$tapi juga me$numbuhkan rasa ke$be$rsamaan dan tanggung 

jawab sosial, se$hingga me$nciptakan lingkungan yang harmonis dan saling 

me$ndukung. 

2. Infaq 

Kata Infak be$rasal dari kata anfaqa-yunfiqu, artinya me$mbe$lanjakan atau 

me$mbiayai, arti infak me$njadi khusus ke$tika dikaitkan de$ngan upaya re$alisasi 

pe$rintah-pe$rintah Allah Swt. Me$nurut kamus bahasa Indone$sia pe$nge$rtian Infak 

adalah me$nge$luarkan harta yang me$ncakup zakat dan non-zakat. Se$me$ntara 

me$nurut te$rminologi syariat, pe$nge$rtian infak be$rarti me$nge$luarkan se$bagian dari 

harta atau pe$ndapatan/pe$nghasilan untuk suatu ke$pe$ntingan yang dipe$rintahkan 

ajaran Islam. Ole$h kare$na itu Infak be$rbe$da de$ngan zakat, infak tidak me$nge$nal 

nisab atau jumlah harta yang dite$ntukan se$cara hukum. Infak tidak harus 

dibe$rikan ke$pada mustahik te$rte$ntu, me$lainkan ke$pada siapapun, misalnya orang 

tua, ke$rabat, anak yatim, orang miskin, atau orang-orang yang se$dang dalam 

pe$rjalanan.  

Se$pe$rti apa yang dije$laskan dalam Al Quran dalam Surat Al Baqarah Ayat 

267 

 

Artinya : ―Wahai orang-orang yang be$riman, infakkanlah se$bagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan se$bagian dari apa yang Kami ke$luarkan dari 

bumi untukmu. Janganlah kamu me$milih yang buruk untuk kamu infakkan, 
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padahal kamu tidak mau me$ngambilnya, ke$cuali de$ngan me$micingkan mata 

(e$nggan) te$rhadapnya. Ke$tahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha Te$rpuji.‖ 

Ayat ini me$ngandung se$ruan ke$pada orang-orang yang be$riman untuk 

se$cara sukare$la me$nginfakkan se$bagian dari hasil usaha yang baik se$rta sumbe$r 

daya yang Allah se$diakan di bumi. Pe$san utama dari ayat ini adalah agar umat 

tidak me$milih barang-barang yang kurang baik atau tidak layak untuk 

dise$de$kahkan, te$rutama jika me$re$ka se$ndiri pun e$nggan untuk me$nggunakannya. 

Allah ingin me$ne$kankan bahwa se$de$kah se$harusnya be$rasal dari yang te$rbaik, 

se$bagai be$ntuk syukur dan pe$nghormatan ke$pada-Nya. De$ngan me$ngingat bahwa 

Allah adalah Mahakaya dan Maha Te$rpuji, kita diajak untuk me$mbe$rikan yang 

te$rbaik dari apa yang kita miliki, se$bagai ungkapan iman dan ke$patuhan ke$pada-

Nya. Ayat ini me$ngajarkan nilai-nilai ke$ikhlasan dan kualitas dalam be$ramal, 

se$rta me$ngingatkan bahwa Allah me$nge$tahui se$tiap niat dan tindakan hamba-

Nya. 

Infaq adalah salah satu be$ntuk sumbangan atau pe$nge$luaran harta yang 

dilakukan ole$h se$orang Muslim de$ngan tujuan untuk me$nde$katkan diri ke$pada 

Allah SWT. Istilah ini be$rasal dari kata "nafaka" yang be$rarti me$mbe$rikan atau 

me$nge$luarkan. Infaq dapat dilakukan dalam be$rbagai be$ntuk, se$pe$rti uang, 

makanan, atau barang, dan biasanya disalurkan untuk me$mbantu orang-orang 

yang me$mbutuhkan, se$pe$rti fakir miskin, anak yatim, dan ke$giatan sosial lainnya. 

Dalam ajaran Islam, infaq me$miliki nilai spiritual yang tinggi. Me$lalui 

infaq, se$orang Muslim tidak hanya me$mbantu se$sama, te$tapi juga me$mbe$rsihkan 

harta yang dimiliki dan me$ndapatkan pahala dari Allah. Tindakan ini 

me$nce$rminkan rasa e$mpati dan ke$pe$dulian sosial, se$rta me$mpe$rkuat rasa 

ke$be$rsamaan dalam masyarakat. 

De$ngan me$lakukan infaq, se$se$orang diharapkan dapat me$ningkatkan rasa 

syukur atas re$ze$ki yang dite$rima, se$kaligus be$rkontribusi dalam me$nciptakan 

ke$se$jahte$raan dan ke$adilan sosial. Infaq me$njadi salah satu cara untuk 



24 
 
 

 

me$nyalurkan harta de$ngan cara yang mulia, se$rta me$ngajak masyarakat untuk 

saling be$rbagi dan pe$duli satu sama lain. 

3. Shodaqoh 

Se$cara e$timologi kata se$de$kah be$rasal dari bahasa arab shodaqoh yang 

se$cara bahasa be$rarti tindakan yang be$nara. Pada awal pe$rtumbuhan islam, 

se$de$kah diartikan se$baga pe$mbe$rian yang disunnahkan. Namun, 

se$te$lahke$wajiban zakat disyari‘atkan dalam Al Qur‘an se$ring dise$butkan de$ngan 

kata shodaqoh maka me$mpunyai dua arti. Pe$rtama, shadaqah sunah atau 

tathawwu‘ ( se$de$kah). Ke$dua, shadaqah wajib (zakat).
30

  

Se$de$kah atau Tathawwu‘ adalah se$de$kah yang dibe$rikan se$cara sukare$la 

(tidak diwajibkan) ke$pada orang (misalnya orang miskin/pe$nge$mis), se$dangkan 

se$de$kah wajib adalah zakat, ke$wajiban zakat dan pe$nggunaanya te$lah dinyatakan 

de$ngan je$las dalam Al Quran Surat At Taubah ayat 60 

Dalam Al Quran Surat At Taubah ayat 60 sudah dije$laskan se$bagai be$rikut 

 

Artinya : ―Se$sungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang-orang miskin, pe$ngurus-pe$ngurus zakat, para mu‘allaf yang dibujuk  

hatinya, untuk (me$me$rde$kakan) budak, orang-orang yang be$rhutang,  untuk jalan 

Allah dan untuk me$re$ka yuang se$dang dalam pe$rjalanan, se$bagai suatu ke$te$tapan 

yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha Me$nge$tahui lagi Maha Bijaksana‖. 

Ayat te$rse$but me$nje$laskan te$ntang tujuan dan pe$ne$rima zakat dalam Islam. 

Zakat dite$tapkan se$bagai ke$wajiban yang harus dilaksanakan ole$h umat Islam, 

dan ditujukan ke$pada be$be$rapa ke$lompok yang me$mbutuhkan. Pe$rtama, zakat 
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dipe$runtukkan bagi orang-orang fakir dan miskin, yaitu me$re$ka yang tidak 

me$miliki cukup harta untuk me$me$nuhi ke$butuhan hidup. Se$lain itu, zakat juga 

dibe$rikan ke$pada pe$ngurus zakat, yang be$rtugas me$ngumpul dan me$nyalurkan 

zakat ke$pada yang be$rhak. Ke$lompok lain yang be$rhak me$ne$rima zakat adalah 

mu'allaf, yaitu orang-orang yang baru me$me$luk Islam dan me$mbutuhkan 

dukungan untuk me$mpe$rkuat iman me$re$ka. Zakat juga dapat digunakan untuk 

me$me$rde$kakan budak, me$mbantu orang-orang yang be$rhutang, se$rta untuk 

ke$giatan yang dilakukan di jalan Allah.Te$rakhir, zakat juga dapat dibe$rikan 

ke$pada para musafir yang dalam pe$rjalanan dan me$mbutuhkan bantuan. Se$mua 

ini adalah ke$te$tapan Allah yang me$nunjukkan ke$bijaksanaan-Nya dalam 

me$ngatur hak dan ke$wajiban umat manusia, se$rta me$mbe$rikan panduan dalam 

me$mbantu se$sama. Allah, se$bagai Yang Maha Me$nge$tahui, me$nge$tahui de$ngan 

baik siapa yang me$mbutuhkan, dan se$bagai Yang Maha Bijaksana, Dia 

me$ne$tapkan aturan ini de$ngan tujuan untuk me$nciptakan ke$se$jahte$ran 

Shadaqah adalah suatu pe$mbe$rian yang dibe$rikan ole$h se$orang muslim 

ke$pada orang lain se$cara spontan dan sukare$la tanpa dibatasi waktu dan jumlah 

te$rte$ntu, suatu pe$mbe$rian yang dibe$rikan ole$h se$se$orang se$bagai suatu ke$bajikan 

yang me$ngharap ridha Allah SWT dan pahala se$mata. Se$cara syara‟, shadaqah 

diartikan se$bagai se$buah pe$mbe$rian se$se$orang ikhlas ke$pada orang yang be$rhak 

me$ne$rima yang diiringi juga ole$h pahala dari Allah. Shadaqah me$ncakup arti 

yang le$bih luas dan me$nyangkut hal-hal yang be$rsifat non mate$rial.
31

  

Shodaqoh dapat dilakukan dalam be$rbagai be$ntuk, se$pe$rti uang, makanan, 

pakaian, atau bahkan jasa. Tidak ada batasan jumlah dalam me$mbe$rikan 

shodaqoh; se$se$orang dapat me$mbe$rikan se$suai de$ngan ke$mampuan dan 

ke$ikhlasannya. Ini me$njadikan shodaqoh se$bagai cara yang fle$ksibe$l untuk 

me$nyalurkan ke$pe$dulian te$rhadap se$sama, te$rutama bagi me$re$ka yang 

me$mbutuhkan, se$pe$rti fakir miskin, anak yatim, atau me$re$ka yang se$dang 

me$ngalami ke$sulitan. 
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Me$lalui shodaqoh, se$orang Muslim diharapkan dapat me$nge$mbangkan 

sikap de$rmawan dan be$rbagi, se$rta me$nunjukkan rasa syukur atas nikmat yang 

dibe$rikan ole$h Allah. Shodaqoh tidak hanya be$rmanfaat bagi pe$ne$rima, te$tapi 

juga me$mbe$rikan dampak positif bagi pe$mbe$ri, baik di dunia maupun di akhirat. 

4. Wakaf 

Wakaf se$cara e$timologi be$rasal dari Bahasa Arab al-waqf be$ntuk masdar 

(nomina) dari kata ke$rja waqafa-yaqifu yang be$rarti me$nahan, me$nce$gah, 

me$nghe$ntikan, dan be$rdiam di te$mpat
32

. Kata al-waqf ini se$ring disamakan 

de$ngan at-tahbīs atau at-tasbīl yang be$rmakna al-habs ‗an taşarruf, yakni 

me$nce$gah dari me$nge$lola. Me$nurut al-Kubaisī kata al-waqf juga me$miliki makna 

yang sama de$ngan al-habs, be$ntuk nomina dari kata ke$rja habasa. Ole$h kare$na 

itulah istilah waqf pada awalnya me$nggunakan kata ―al-habs‖ dan hal te$rse$but 

dipe$rkuat de$ngan adanya riwayat hadis yang me$nggunakan istilah al-habs untuk 

waqf. Namun, yang be$rke$mbang sampai se$karang adalah istilah waqf dibanding 

istilah al-habs, ke$cuali orang-orang Maroko yang masih me$ngunakan istilah al-

habs untuk waqf
33

 

Me$nurut istilah wakaf adalah‖ me$nahan harta yang dapat diambil 

manfaatnya tanpa me$nghabiskan atau me$ne$ruskan be$ndanya (ainnya) dan di 

gunakan untuk ke$baikan
34

. Se$dangkan de$fe$nisi wakaf dalam te$rminologi fiqih 

adalah pe$nahanan pe$milikan atas hartanya yang dapat dimanfaatkan tanpa 

me$rubah substansi dari se$gala be$ntuk tindakan atasnya dan me$ngalihkan manfaat 

harta te$rse$but untuk salah satu ibadah pe$nde$katan diri ke$pada Allah de$ngan niat 

me$ncari ridho Allah. 

Wakaf adalah suatu be$ntuk amal jariyah dalam Islam yang me$rujuk pada 

pe$nge$lolaan harta untuk ke$pe$ntingan umum dan sosial, di mana harta te$rse$but 

tidak bole$h dimiliki ke$mbali ole$h wakif (orang yang me$wakafkan). Istilah 
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"wakaf" be$rasal dari bahasa Arab yang be$rarti me$nahan atau me$nghe$ntikan, yang 

me$nggambarkan sifat pe$rmane$n dari harta yang diwakafkan. 

De$finisi wakaf dalam Undang-Undang wakaf di atas me$mbe$rikan 

pe$ngaruh dan dampak yang luar biasa, kare$na me$ngubah image$ masyarakat 

te$ntang wakaf yang se$lama ini dipraktikkan ole$h masyarakat. UndangUndang ini 

me$le$gitimasi wakaf uang, wakaf be$nda be$rge$rak, pe$nge$mbangan wakaf se$cara 

produktif, dan wakaf dalam jangka waktu te$rte$ntu yang be$rbe$da de$ngan aturan 

se$be$lumnya, se$pe$rti Pe$raturan Pe$me$rintah Nomor 28 Tahun 1977 te$ntang 

Pe$rwakafan Tanah Milik dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). Se$lain itu, de$finisi 

wakaf dalam Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 te$rse$but juga be$rbe$da 

de$ngan aturan fikih klasik, khususnya Mazhab Syafi‘i dan Hambali. 

Se$bagaimana yang sudah sangat dime$nge$rti, mayoritas umat Islam Indone$sia 

me$nganut Mazhab Syafi‘i yang te$rke$san agak kaku dalam me$ngatur masalah 

wakaf. Jika ke$te$ntuan wakaf be$rjangka se$bagaimana dipe$rke$nalkan dalam 

Undang-Undang Nomor 41 dite$rapkan, maka je$las be$rse$be$rangan de$ngan wakaf 

mu‘abbad yang se$lama ini diyakini dan dipahami ole$h umat Islam Indone$sia.
35

 

Harta yang dapat diwakafkan bisa be$rupa tanah, bangunan, uang, atau ase$t 

lainnya. Me$lalui wakaf, harta te$rse$but dialokasikan untuk ke$giatan yang 

be$rmanfaat, se$pe$rti pe$mbangunan masjid, se$kolah, rumah sakit, atau fasilitas 

umum lainnya. Tujuan dari wakaf adalah untuk me$mbe$rikan manfaat yang 

be$rke$lanjutan ke$pada masyarakat, se$hingga pahala bagi wakif akan te$rus 

me$ngalir bahkan se$te$lah ia me$ninggal dunia. 

Wakaf me$miliki banyak ke$utamaan dalam Islam. Se$lain me$njadi sarana 

untuk me$nde$katkan diri ke$pada Allah SWT, wakaf juga me$nce$rminkan rasa 

ke$pe$dulian te$rhadap se$sama dan kontribusi dalam me$ningkatkan ke$se$jahte$raan 

masyarakat. De$ngan me$wakafkan harta, se$se$orang be$rpe$ran aktif dalam 

me$nciptakan lingkungan yang le$bih baik dan me$mbantu me$re$ka yang 
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me$mbutuhkan. Prose$s wakaf biasanya me$libatkan niat yang tulus dari wakif 

untuk me$nyisihkan harta de$mi ke$pe$ntingan sosial. Se$te$lah harta diwakafkan, 

pe$nge$lolaannya dilakukan ole$h le$mbaga atau individu yang dipe$rcaya untuk 

me$mastikan bahwa manfaat dari wakaf te$rse$but dapat dirasakan ole$h masyarakat 

se$cara luas. 

De$ngan de$mikian, wakaf bukan hanya se$kadar tindakan me$mbe$ri, te$tapi 

juga se$buah inve$stasi spiritual yang me$mbe$rikan manfaat jangka panjang. 

Me$lalui wakaf, se$tiap individu be$rke$se$mpatan untuk me$ninggalkan warisan abadi 

yang akan dinikmati ole$h ge$ne$rasi me$ndatang. 

B. Manajemen Ziswaf 

1. Pengertian Manajemen Ziswaf 

Manaje$me$n Zakat, Infak, Shadaqah dan Wakaf atau se$ring disingkat 

de$ngan ZISWAF me$rupakan bahasan yang di dalam nya me$mbahas me$nge$nai 

bagaimana me$nge$lola zakat, infak, shadaqah dan wakaf mulai dari pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$laksanaan hingga pe$ngawasan. 

Manaje$me$n dalam bahasa inggris dise$but de$ngan manage$me$nt diambil 

dari kata manage$ yang be$rarti me$ngurus, me$ngatur, me$laksanakan, me$nge$lola. 

Se$dangkan manage$me$nt itu se$ndiri me$miliki dua arti yaitu pe$rtama se$bagai kata 

be$nda yang be$rarti dire$ksi atau pimpinan. Ke$dua be$rarti ke$tata laksanakan, tata 

pimpinan dan pe$nge$lolaan.
36

 Kata manaje$me$n dalam Kamus Bahasa Indone$sia, 

me$miliki arti pe$nggunaan sumbe$r dya se$cara e$fe$ktif untuk me$ncapai sasaran. 

Dalam bahasa arab, manaje$me$n diartikan de$ngan nazzama yang be$rarti me$ngatur, 

me$nyusun, me$ngorganisir, me$nye$suaikan, me$ngontrol, me$nyiapkan, 

me$mpe$rsiapkan, dan me$re$ncanakan.
37

 

Manaje$me$n pada hakikatnya be$rsumbe$r dari bagaimana kita me$mahami 

konse$p te$rse$but dire$ncanakan dan diatur untuk me$ncapai suatu tujuan. Ge$orge$ R. 
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Te$rry dalam buku Dasar-Dasar Manaje$me$n (2011) me$nde$finisikan manaje$me$n 

se$bagai suatu prose$s pe$re$ncanaan (planning), pe$ngorganisasian (organizing), 

pe$laksanaan (actuating), dan pe$ngawasan (controling). Dalam manaje$me$n ziswaf 

sangat e$rat hubungannya de$ngan siste$m fungsi manaje$me$n yang dipakai dalam 

se$buah le$mbaga maupun pe$rusahaan. 

Be$rdasarkan pe$nge$rtian manaje$me$n diatas, manaje$me$n ziswaf dapat 

dide$finisikan se$bagai prose$s pe$ncapaian tujuan le$mbaga zakat de$ngan atau 

me$lalui orang lain, me$lalui pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$ngge$rakan dan 

pe$ngawasan sumbe$r daya organisasi yang e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

Manaje$me$n Ziswaf (Zakat, Infaq, Se$de$kah, dan Wakaf) adalah prose$s 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$ngge$rakan, dan pe$ngawasan  te$rhadap  

pe$ngumpulan,  pe$ndistribusian,  dan pe$ndayagunaan dana zakat, infaq, se$de$kah, 

dan wakaf untuk me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan.
38

 Manaje$me$n Ziswaf 

(Zakat, Infaq, Se$de$kah, dan Wakaf) me$rupakan suatu prose$s yang me$ncakup 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$ngge$rakan, dan pe$ngawasan te$rhadap 

pe$ngumpulan, pe$ndistribusian, dan pe$ndayagunaan dana Ziswaf. Prose$s ini 

be$rtujuan untuk me$mastikan bahwa dana yang te$rkumpul dapat dike$lola de$ngan 

baik dan digunakan se$cara optimal untuk me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. 

De$ngan manaje$me$n yang e$fe$ktif, diharapkan Ziswaf dapat me$mbe$rikan manfaat 

yang maksimal bagi masyarakat, me$mbantu me$re$ka yang me$mbutuhkan, dan 

me$mbe$rikan kontribusi pada pe$mbangunan sosial dan e$konomi yang le$bih baik. 

Be$rikut imple$me$ntasi fungsi manaje$me$n ziswaf (zakat infaq shodaqoh dan 

wakaf) se$suai de$ngan te$ori G, Te$rry me$liputi e$mpat fungsi dasar yang juga 

dite$rapkan dalam manaje$me$n pada umumnya , yaitu: 

a. Planning (Perencanaan) 

Fungsi pe$re$ncanaan dalam fungsi manaje$me$n me$rupakan fungsi 

paling utama dikare$nakan fungsi pe$re$ncanaan me$ngandung arti bahwa 

                                                           
38

 Irfan Syauqi Beik dan Laily Dwi Arsyianti, (2016) "Ekonomi Pembangunan Syariah", (Jakarta: Rajawali 

Pers), h. 139 



30 
 
 

 

se$rtiap ke$giatan yang dilakukan se$sorang atau se$ke$lompok orang harus 

didasarkan pada re$ncana yang te$lah dibuat se$be$lumnya. Maka fungsi 

dari manaje$me$n yang lain akan me$ngikuti se$bagai suatu syste$m 

manaje$me$n se$cara ke$se$luruhan.
39

 

Me$ne$ntukan tujuan dan cara-cara untuk me$ncapainya. Dalam 

konte$ks Ziswaf, pe$re$ncanaan me$ncakup pe$ne$tapan targe$t 

pe$ngumpulan dana, ide$ntifikasi ke$butuhan masyarakat, dan 

pe$nyusunan re$ncana distribusi dana yang e$fe$ktif. 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Me$ngatur sumbe$r daya manusia dan sumbe$r daya lainnya untuk 

me$laksanakan re$ncana yang te$lah dibuat. Ini me$libatkan pe$mbe$ntukan 

struktur organisasi, pe$mbagian tugas, dan pe$ngaturan prose$s ke$rja 

untuk pe$nge$lolaan Ziswaf. 

c. Actuating (Penggerakan) 

Me$ngge$rakkan anggota organisasi untuk me$laksanakan tugas 

se$suai de$ngan re$ncana dan pe$ngorganisasian yang te$lah dite$tapkan. Ini 

bisa me$ncakup motivasi, komunikasi, dan ke$pe$mimpinan yang e$fe$ktif 

untuk me$mastikan se$luruh anggota te$rlibat aktif dalam ke$giatan 

Ziswaf. 

d. Controlling (Pengendalian) 

Me$mantau dan me$nge$valuasi pe$laksanaan ke$giatan untuk 

me$mastikan se$suai de$ngan re$ncana dan me$ncapai tujuan yang te$lah 

dite$tapkan. Dalam Ziswaf, pe$nge$ndalian me$ncakup audit, laporan 

ke$uangan, dan e$valuasi program untuk me$mastikan transparansi dan 

akuntabilitas. 

De$ngan me$njalankan ke$e$mpat fungsi manaje$me$n ini, pe$nge$lolaan Ziswaf 

dapat dilakukan se$cara profe$sional, e$fe$ktif, dan e$fisie$n, se$hingga tujuan dari 
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Ziswaf untuk me$mbantu masyarakat yang me$mbutuhkan dapat te$rcapai de$ngan 

baik. 

2. Manajemen Fundraising Ziswaf 

Pe$nghimpunan dana (fundraising) me$rupakan ke$giatan pe$nggalangan 

dana, baik dari individu, organisasi, maupun badan hukum. Fundraising te$rmasuk 

prose$s me$me$ngaruhi masyarakat (calon Waqif) agar mau me$lakukan amal 

ke$bajikan dalam be$ntuk pe$nye$rahan uang se$bagai wakaf maupun sumbangan  

pe$nge$lolaan harta wakaf. Ke$giatan pe$nge$rahan dana ini sangat be$rhubungan 

de$ngan ke$mampuan pe$rse$orangan, organisasi, badan hukum untuk me$ngajak dan 

me$me$ngaruhi orang lain se$hingga me$nimbulkan     ke$sadaran, ke$pe$dulian, dan 

motivasi untuk me$lakukan wakaf.
40

 Aktivitas fundraising me$njadi suatu 

ke$niscayaan dalam pe$nge$lolaan wakaf.  Aktivitas fundraising dapat diartikan 

se$bagai se$rangkaian   ke$giatan dalam rangka pe$nggalangan  dana dan daya 

lainnya dari   masyarakat yang akan digunakan untuk me$mbiayai program dan 

ke$giatan  ope$ras ional  le$mbaga  se$hingga  me$ncapai  tujuan dan untuk 

me$nge$mbangk an usaha-usaha sosial 

Fungsi pe$nghimpunan (fundraising) dalam manaje$me$n ziswaf me$rupakan 

upaya le$mbaga pe$nge$lola ziswaf untuk me$narik dan me$ngumpulkan dana se$rta 

sumbe$r daya ziswaf dari be$rbagai pihak, se$pe$rti muzaki (pe$mbayar zakat), wakif 

(pe$mbe$ri wakaf), dan donatur lainnya
41

. Prose$s fundraising ini me$mbutuhkan 

pe$re$ncanaan, organisasi, pe$laksanaan, dan pe$ngawasan yang matang agar dapat 

me$njaring dana ziswaf se$cara optimal. Strate$gi fundraising yang e$fe$ktif dapat 

me$liputi e$dukasi dan sosialisasi, promosi dan publikasi, pe$nawaran produk 

ziswaf yang me$narik, se$rta me$mbangun ke$pe$rcayaan dan re$lasi de$ngan para 

muzaki dan wakif
42

. Ke$be$rhasilan fungsi fundraising akan sangat me$ndukung 
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ke$te$rse$diaan sumbe$r dana ziswaf yang dapat didistribusikan dan didayagunakan 

se$cara optimal. 

Manaje$me$n fundraising Ziswaf (Zakat, Infaq, Se$de$kah, dan Wakaf) 

me$rupakan prose$s strate$gis yang be$rtujuan untuk me$ngumpulkan, me$nge$lola, dan 

me$ndistribusikan dana se$cara e$fe$ktif de$mi ke$pe$ntingan sosial dan pe$mbe$rdayaan 

masyarakat. Dalam konte$ks ini, le$mbaga yang me$nge$lola Ziswaf be$rpe$ran 

se$bagai je$mbatan antara para donatur dan pe$ne$rima manfaat. 

Prose$s manaje$me$n fundraising dimulai de$ngan pe$re$ncanaan yang matang, 

te$rmasuk pe$ne$ntuan targe$t, me$tode$ pe$ngumpulan dana, dan ide$ntifikasi sasaran 

donatur. Le$mbaga pe$rlu me$nciptakan kampanye$ yang me$narik dan transparan 

untuk me$mbangun ke$pe$rcayaan  publik.  Pe$nggunaan  te$knologi,  se$pe$rti  

platformonline$, juga me$njadi kunci dalam me$mpe$rmudah donatur untuk 

me$mbe$rikan sumbangan. 

Se$te$lah dana te$rkumpul, tahap se$lanjutnya adalah pe$nge$lolaan dan 

pe$nyaluran. Dana harus dike$lola de$ngan baik, me$mastikan bahwa se$tiap 

sumbangan digunakan se$suai de$ngan tujuan yang te$lah dite$tapkan. Pe$laporan 

yang transparan dan akuntabe$l sangat pe$nting untuk me$njaga ke$pe$rcayaan 

donatur dan me$mastikan bahwa manfaat Ziswaf dapat dirasakan ole$h masyarakat 

se$cara luas. 

De$ngan manaje$me$n fundraising Ziswaf yang e$fe$ktif, le$mbaga dapat se$cara 

signifikan me$ningkatkan dana yang te$rkumpul. Se$lain itu, pe$nde$katan ini juga 

be$rkontribusi pada pe$nciptaan dampak sosial yang positif dan me$ningkatkan 

ke$se$jahte$raan masyarakat. De$ngan de$mikian, solidaritas dalam komunitas akan 

se$makin kuat dan te$rjalin me$lalui upaya be$rsama dalam pe$nggalangan dana. 

3. Manajemen Distribusi Ziswaf 

Fungsi distribusi dalam manaje$me$n ziswaf be$rkaitan de$ngan pe$nyaluran 

dana ziswaf ke$pada mustahik (pe$ne$rima zakat) dan mauquf 'alaih (pe$ne$rima 

wakaf) se$suai de$ngan ke$te$ntuan syariah dan pe$raturan pe$rundang-undangan yang 
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be$rlaku
43

. Prose$s distribusi ziswaf pe$rlu dike$lola de$ngan baik, mulai dari 

ide$ntifikasi dan pe$ndataan mustahik dan mauquf 'alaih, pe$ne$ntuan skala prioritas, 

pe$nyusunan program distribusi, se$rta pe$laksanaan dan monitoring pe$nyaluran 

dana
44

. Distribusi ziswaf yang e$fe$ktif dan te$pat sasaran dapat be$rkontribusi pada 

pe$ningkatan ke$se$jahte$raan dan pe$nge$ntasan ke$miskinan di masyarakat
45

. 

Manaje$me$n distribusi Ziswaf be$rpe$ran krusial dalam me$njamin 

pe$nyaluran dana yang te$rkumpul be$rlangsung de$ngan e$fe$ktif dan te$pat sasaran. 

Tujuan utama dari manaje$me$n distribusi ini adalah untuk me$me$nuhi ke$butuhan 

masyarakat yang me$mbutuhkan se$cara optimal. Se$lain itu, pe$nting untuk 

me$mastikan bahwa se$tiap sumbangan dimanfaatkan de$ngan cara yang paling 

be$rmanfaat bagi pe$ne$rima. 

Prose$s manaje$me$n distribusi dimulai de$ngan me$ngide$ntifikasi pe$ne$rima 

manfaat yang te$pat, se$pe$rti fakir miskin, anak yatim, dan masyarakat yang 

te$rke$na be$ncana. Le$mbaga pe$nge$lola Ziswaf pe$rlu me$lakukan surve$i dan analisis 

me$ndalam untuk me$ne$ntukan siapa saja yang be$rhak me$ne$rima bantuan. 

Pe$nde$katan yang transparan dan adil dalam pe$ne$ntuan pe$ne$rima manfaat sangat 

pe$nting untuk me$mastikan bahwa distribusi dapat be$rjalan de$ngan lancar dan 

e$fe$ktif. 

Se$te$lah pe$ne$rima manfaat te$ride$ntifikasi, tahap be$rikutnya adalah 

pe$nyaluran dana atau bantuan dalam be$rbagai be$ntuk, se$pe$rti uang tunai, pake$t 

se$mbako, atau dukungan pe$ndidikan. Manaje$me$n yang baik sangat pe$nting untuk 

me$mastikan bahwa distribusi dilakukan se$cara e$fisie$n dan te$pat waktu. De$ngan 

de$mikian, bantuan yang dibe$rikan dapat se$ge$ra dirasakan ole$h me$re$ka yang 

me$mbutuhkan dan me$mbe$rikan dampak positif yang nyata. 

De$ngan manaje$me$n distribusi Ziswaf yang e$fe$ktif, le$mbaga dapat 

me$mastikan bahwa dana yang te$rkumpul me$mbe$rikan manfaat mate$rial se$rta 

be$rkontribusi pada pe$mbe$rdayaan masyarakat. Pe$nde$katan yang transparan dan 
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akuntabe$l akan me$ningkatkan ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap program Ziswaf. 

Hal ini me$ndorong le$bih banyak orang untuk be$rpartisipasi dalam amal jariyah, 

se$hingga dampak positifnya dapat dirasakan le$bih luas. 

4. Manajemen Pendayagunaan Ziswaf 

Fungsi pe$ndayagunaan dalam manaje$me$n ziswaf be$rkaitan de$ngan upaya 

untuk me$mbe$rdayakan dan me$nge$mbangkan mustahik (pe$ne$rima zakat) dan 

mauquf 'alaih (pe$ne$rima wakaf) agar dapat mandiri dan me$ningkatkan taraf 

hidupnya se$cara be$rke$lanjutan
46

. Prose$s pe$ndayagunaan ziswaf me$liputi 

pe$re$ncanaan program, pe$ngorganisasian sumbe$r daya, pe$laksanaan program 

pe$mbe$rdayaan, se$rta monitoring dan e$valuasi
47

. Pe$ndayagunaan ziswaf yang 

e$fe$ktif dapat dilakukan me$lalui program-program produktif dan pe$mbe$rdayaan, 

se$pe$rti pe$mbe$rian modal usaha, pe$latihan ke$te$rampilan, pe$ndampingan, dan 

pe$nge$mbangan komunitas
48

. Hal ini be$rtujuan agar dana ziswaf tidak hanya 

digunakan untuk konsumtif, me$lainkan dapat me$nge$ntaskan ke$miskinan dan 

me$ningkatkan ke$se$jahte$raan masyarakat se$cara le$bih luas dan be$rke$lanjutan. 

Manaje$me$n pe$ndayagunaan Ziswaf me$rupakan prose$s strate$gis yang 

be$rtujuan untuk me$maksimalkan manfaat dana yang te$rkumpul de$mi 

ke$se$jahte$raan masyarakat. Pe$ndayagunaan yang e$fe$ktif tidak hanya me$ne$kankan 

pada pe$nyaluran bantuan, te$tapi juga pada pe$mbe$rdayaan pe$ne$rima manfaat agar 

me$re$ka dapat mandiri. De$ngan de$mikian, pe$ne$rima manfaat diharapkan dapat 

be$rkontribusi ke$mbali ke$pada masyarakat, me$nciptakan siklus ke$baikan yang 

be$rke$lanjutan. 

Tahap pe$rtama dalam manaje$me$n pe$ndayagunaan adalah pe$re$ncanaan 

program yang je$las dan te$rukur. Le$mbaga pe$nge$lola Ziswaf pe$rlu 

me$ngide$ntifikasi ke$butuhan masyarakat, se$pe$rti pe$ndidikan, ke$se$hatan, atau 

                                                           
46

 Mukhlisin, M. (2016). Manajemen Zakat dan Wakaf Produktif. Jakarta: Rajawali Pers 
47

 Qardhawi, Y. (1999). Fiqh Az-Zakat. Beirut: Muassasah Ar-Risalah 
48

 Fahrudin, A. (2012). Pemberdayaan, Partisipasi dan Penguatan Kapasitas Masyarakat. Bandung: 

Humaniora 



35 
 
 

 

pe$latihan ke$te$rampilan. De$ngan pe$mahaman yang baik te$ntang ke$butuhan ini, 

program-program yang dirancang dapat le$bih re$le$van dan be$rdampak. 

Se$lanjutnya, imple$me$ntasi program harus dilakukan se$cara siste$matis. Ini 

me$libatkan kolaborasi de$ngan be$rbagai pihak, se$pe$rti komunitas lokal dan 

le$mbaga pe$ndidikan, untuk me$nciptakan sine$rgi yang kuat dalam pe$mbe$rdayaan. 

Pe$latihan dan dukungan bagi pe$ne$rima manfaat me$njadi fokus utama untuk 

me$mbantu me$re$ka me$nge$mbangkan ke$te$rampilan dan me$ningkatkan kualitas 

hidup. 

Me$lalui manaje$me$n pe$ndayagunaan Ziswaf yang e$fe$ktif, le$mbaga tidak 

hanya me$mbe$rikan bantuan se$saat, te$tapi juga me$nciptakan pe$rubahan yang 

be$rke$lanjutan. De$ngan me$mbe$rdayakan masyarakat, Ziswaf dapat me$njadi alat 

yang kuat dalam me$ngatasi ke$miskinan dan me$ningkatkan ke$se$jahte$raan se$cara 

holistik. 

C. Ruang Lingkup Masjid 

1. Pengertian Masjid 

Dari se$gi e$timologi, kata masjid be$rasal dari bahasa Arab, yaitu sajada 

akar  kata dari sin (س), jim (ج), dan dal (د) yang be$rmakna sujud atau me$nun- 

dukkan ke$pala hingga dahi me$nye$ntuh tanah.
49

 Kata masjid me$rupakan  hasil dari 

akar kata aslinya yang be$rupa kata be$nda yaitu sajdan. Hasil ini  be$rupa isim 

makan, yakni kata be$nda yang me$nunjukkan te$mpat. De$ngan  de$mikian, masjid 

adalah te$mpat sujud atau te$mpat me$nundukkan ke$pala hingga ke$ tanah se$bagai 

ungkapan ke$tundukan pe$nuh te$rhadap Allah. 

Se$cara ke$bahasaan, kata masjid te$rgolong dalam kate$gori ―simā‘ī‖, yaitu 

se$buah be$ntuk kata yang harakatnya me$nyalahi kaidah gramatika bahasa Arab. 

Kata masjid se$harusnya me$miliki bacaan ―masjad‖ bukan ―masjid‖ kare$na 

me$nunjukkan te$mpat dan me$ngikuti wazan (timbangan kaidah ke$bahasaan Arab) 
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―maf'al‖ bukan ―maf'alun‖.
50

 Pe$nge$rtian e$timologi te$rse$but tidak me$nunjukkan 

pe$rbe$daan signifikan de$ngan pe$nge$rtian te$rminologi. Se$cara te$rminologi, dalam 

konte$ks ke$indone$siaan, masjid dide$finisikan se$bagai te$mpat salat Jumat yang 

me$miliki bangunan fisik be$sar se$pe$rti yang dike$nal masyarakat muslim 

Indone$sia.
51

 De$finisi masjid se$pe$rti ini me$nimbulkan salah pe$rse$psi pada 

se$bagian be$sar masyarakat muslim Indone$sia. Me$re$ka me$mbe$da-be$dakan antara 

te$mpat salat be$rbe$ntuk masjid dan te$mpat salat be$rbe$ntuk musala. Padahal, ke$duanya 

me$rupakan te$mpat sujud yang dapat digunakan untuk salat lima waktu dan salat Jumat. 

Se$dangkan me$nurut hadits masjid adalah se$tiap je$ngkal tanah diatas 

pe$rmukaan bumi. Hal te$rse$but se$pe$rti yang dije$laskan dalam hukum atau syariat 

Islam bahwa Allah SWT se$bagai Tuhan dari umat be$ragama Islam dimana-mana, 

dan untuk me$nye$mbahnya de$ngan me$lakukan salat yang juga dapat dilakukan 

dimana-mana, atau tidak te$rikat ole$h suatu te$mpat
52

. 

Masjid adalah te$mpat be$ribadah dalam arti luas. Bangunan Masjid yang 

se$ngaja dibangun ole$h umat Islam untuk me$laksanakan shalat be$rjamaah dan 

be$rbagai ke$pe$rluan lain yang be$rkaitan de$ngan ke$pe$ntingan umat Islam. Masjid 

bukan se$ke$dar te$mpat fisik untuk me$laksanakan ibadah, te$tapi juga me$rupakan 

pusat komunitas. Di dalam masjid, umat Islam be$rkumpul untuk me$lakukan 

be$rbagai ke$giatan, se$pe$rti shalat be$rjamaah, pe$ngajian, dan be$rbagai acara sosial. 

Masjid juga me$njadi simbol pe$rsatuan dan solidaritas dalam masyarakat Muslim, 

di mana se$tiap orang, tanpa me$lihat latar be$lakang, dapat be$rkumpul dan 

be$ribadah be$rsama. 

De$ngan se$gala fungsi dan maknanya, masjid le$bih dari se$ke$dar bangunan, 

ia adalah jantung ke$hidupan spiritual dan sosial umat Islam. Ke$be$radaannya 

sangat pe$nting dalam me$mbangun ide$ntitas dan me$mpe$rkuat ikatan antar 

anggota. 
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2. Fungsi-fungsi Masjid 

Masjid pada mulanya dibangun ole$h Rasulullah adalah se$bagai te$mpat 

me$nye$mbah, me$ngingat, dan me$muliakan Allah. Suyuti dalam bukunya 

me$nje$laskan bahwa fungsi dari masjid adalah se$bagai te$mpat umat Islam 

be$rkumpul, baik pada waktu sholat be$rjamaah ataupun se$bagai te$mpat umat 

Islam me$nye$le$saikan pe$rmasalahannya dalam be$ntuk musyawarah
53

. 

Se$iring be$rke$mbangnya umat masjid juga me$ngalami pe$rke$mbangan, baik 

dari se$gi bangunan maupun fungsi dan pe$rannya. Umat Islam tidak te$rle$pas 

de$ngan bangunan masjid. Se$ke$lompok umat dalam suatu lingkungan pasti 

me$miliki masjidnya masing-masing. Se$lain me$njadi te$mpat ibadah sholat, kini 

masjid me$njadi te$mpat pe$rkumpulan, pe$ngajaran ilmu, dan lain se$bagainya. 

Se$cara prinsip, masjid adalah te$mpat me$mbina umat, yang me$liputi 

pe$nyambung ukhuwah, wadah me$mbicarakan pe$rmasalahan umat, se$rta 

pe$mbinaan dan pe$nge$mbangan masyarakat
54

. Adapun fungsi fungsi masjid pada 

masa Rasulullah adalah se$bagai; te$mpat be$ribadah, te$mpat musyawarah, te$mpat 

me$mbe$ri fatwa, te$mpat me$ngadili pe$rkara, te$mpat me$nyambut tamu, te$mpat 

sosial, pe$rnikahan, pe$ngobatan dan latihan pe$rang
55

. 

Me$nurut te$ori Ahmad Subianto (2008), fungsi masjid pada masa saat ini 

me$ncakup tujuh aspe$k, di antaranya adalah se$bagai be$rikut:  

a. Tempat untuk beribadah 

Masjid adalah te$mpat di mana umat Islam me$lakukan ibadah ke$pada 

Allah. Dalam bahasa lain, masjid juga dise$but se$bagai "Rumah Allah" 

(Baitullah) kare$na di sini umat Islam me$lakukan ke$giatan me$nye$mbah dan 

be$ribadah ke$pada Allah. Fungsi utama Masjid adalah te$mpat sujud ke$pada 
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Allah SWT, te$mpat sholat dan te$mpat be$ribadat  ke$padanya.
56

 Masjid 

me$miliki pe$ran yang sangat pe$nting dalam ke$hidupan umat Islam, te$rutama 

se$bagai te$mpat untuk be$ribadah. Se$bagai pusat ke$giatan spiritual, masjid 

me$nye$diakan ruang bagi umat untuk me$laksanakan shalat lima waktu, 

te$rmasuk shalat Jum'at, yang me$rupakan ke$wajiban bagi se$tiap Muslim. Di 

dalam masjid, jamaah dapat be$rkumpul untuk be$rdoa, be$rdzikir, dan 

me$nde$ngarkan khutbah yang me$ndidik, se$hingga me$mpe$rkuat iman dan 

ke$imanan. 

b. Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan 

Masjid-masjid se$ringkali me$njadi te$mpat dilaksanakannya ke$giatan-

ke$giatan pe$ndidikan ke$agamaan, te$rutama di dae$rah-dae$rah yang be$lum 

me$miliki le$mbaga pe$ndidikan khusus untuk tujuan te$rse$but. Contohnya 

adalah pe$ngajian-pe$ngajian yang dise$le$nggarakan untuk re$maja, orang tua, 

se$rta kajian-kajian ke$agamaan lainnya. Banyak masjid yang 

me$nye$le$nggarakan pe$ngajian dan ke$las agama untuk se$mua usia. Me$nurut 

pe$ne$litian Abdurrahman Masjid se$bagai Le$mbaga Pe$ndidikan
57

, Masjid dapat 

me$ningkatkan pe$nge$tahuan spiritual dan moral masyarakat. Se$bagai pusat 

komunitas, masjid me$nye$diakan ruang untuk be$rbagai program pe$ndidikan 

yang be$rtujuan me$ningkatkan pe$mahaman agama dan ke$te$rampilan hidup. 

Se$lain itu, masjid juga se$ring dimanfaatkan se$bagai te$mpat untuk me$ndidik 

dan me$ngajarkan anak-anak usia dini dalam me$mbaca Al-Qur'an, yang biasa 

dise$but de$ngan Taman Pe$ndidikan Qur'an (TPQ). 

c. Tempat untuk musyawarah kaum muslimin 

Salah satu fungsi masjid pada masa Rasulullah SAW adalah se$bagai 

te$mpat untuk me$lakukan musyawarah dan me$ndiskusikan be$rbagai hal yang 

se$dang te$rjadi pada saat itu. Se$jalan de$ngan fungsi te$rse$but, hingga saat ini 
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masjid juga me$me$gang pe$ranan pe$nting se$bagai te$mpat untuk me$lakukan 

musyawarah dan me$mbahas be$rbagai pe$rmasalahan yang se$dang dihadapi 

ole$h masyarakat. Pada masa Rasulullah SAW masjid juga digunakan se$bagai 

te$mpat be$rmusyawarah, baik dalam me$re$ncanakan suatu program maupun 

me$me$cahkan pe$rsoalan yang te$rjadi.
58

 Masjid me$miliki pe$ran yang sangat 

pe$nting dalam ke$hidupan masyarakat. Se$lain se$bagai te$mpat ibadah, masjid 

juga be$rfungsi se$bagai are$na musyawarah. Disaat umat Islam be$rkumpul 

untuk me$re$ncanakan be$rbagai program, se$rta me$ncari solusi atas be$rbagai 

pe$rmasalahan yang muncul. Ruang masjid me$njadi pusat diskusi dan 

pe$ngambilan ke$putusan yang me$libatkan se$luruh anggota komunitas, 

me$nce$rminkan se$mangat ke$be$rsamaan dan partisipasi dalam ke$hidupan 

be$ragama dan be$rbangsa. 

d. Tempat untuk konsultasi kaum muslimin 

Dalam me$nye$le$saikan be$rbagai pe$rmasalahan yang dihadapi, umat 

Muslim dapat me$manfaatkan masjid se$bagai te$mpat untuk me$lakukan 

konsultasi. Konsultasi yang dapat dilakukan di masjid tidak hanya te$rbatas 

pada masalah-masalah ke$agamaan saja, te$tapi juga me$ncakup konsultasi 

me$nge$nai isu- isu e$konomi, budaya, dan politik yang se$dang dihadapi ole$h 

masyarakat.  

e. Tempat untuk melakukan kegiatan remaja Islam 

Di be$be$rapa masjid, te$rdapat ke$giatan yang dise$le$nggarakan ole$h re$maja 

masjid, yang me$ncakup bidang ke$agamaan, sosial, dan ke$ilmuan. Ke$giatan-

ke$giatan re$maja masjid te$rse$but dapat diwujudkan dalam be$rbagai be$ntuk, 

se$pe$rti ke$lompok diskusi Islam, ke$lompok ke$se$nian re$maja Islam, dan masih 

banyak lagi. Masjid se$ring me$njadi te$mpat bagi ge$ne$rasi muda untuk 

be$raktivitas positif. Ke$giatan se$pe$rti pe$latihan ke$pe$mimpinan dan program 

olahraga di masjid me$mbantu me$narik minat pe$muda untuk te$rlibat dalam 
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ke$giatan yang konstruktif. Masjid bukan hanya se$ke$dar te$mpat be$ribadah, 

namun juga be$rfungsi se$bagai wadah yang ide$al untuk me$ningkatkan 

kre$ativitas re$maja Islam.
59

 Di masjid, re$maja dapat te$rlibat dalam be$rbagai 

ke$giatan yang me$rangsang pe$mikiran dan inovasi, se$pe$rti ke$las se$ni, diskusi 

ke$lompok, dan program pe$nge$mbangan diri. Lingkungan yang me$ndukung 

dan nilai-nilai luhur yang diajarkan di masjid dapat me$ndorong re$maja untuk 

me$nge$kspre$sikan diri me$re$ka se$cara positif. De$ngan me$manfaatkan fasilitas 

yang ada, masjid dapat me$njadi pusat kre$ativitas yang me$nyatukan re$maja 

untuk be$rkarya 

f. Tempat untuk menyelenggarakan pernikahan 

Se$lain be$rfungsi se$bagai te$mpat be$ribadah, masjid juga be$rpe$ran se$bagai 

te$mpat untuk me$laksanakan akad pe$rnikahan. Pe$nye$le$nggaraan akad 

pe$rnikahan di masjid le$bih ce$nde$rung dipandang se$bagai pe$ristiwa 

ke$agamaan daripada pe$ristiwa budaya. Ole$h kare$na itu, akad nikah dapat 

dilakukan di dalam lingkungan masjid. 

g. Tempat untuk pengelolaan shodaqoh, infaq dan zakat 

Dalam ke$giatan se$de$kah (shodaqoh), infak, dan zakat, masjid se$ring 

dimanfaatkan se$bagai pusat pe$ndistribusiannya. De$ngan de$mikian, masjid 

dapat be$rpe$ran se$bagai sarana untuk me$nge$mbangkan e$konomi masyarakat. 

Masjid tidak hanya be$rfungsi se$bagai te$mpat ibadah, te$tapi juga dapat 

me$njadi pusat distribusi dana-dana sosial, se$pe$rti se$de$kah, infak, dan zakat. 

Me$lalui pe$nge$lolaan dan pe$nyaluran dana-dana te$rse$but, masjid dapat 

be$rkontribusi dalam pe$nge$mbangan e$konomi masyarakat se$kitar. 

Te$rhadap pe$re$konomian dan ke$majuan Islam, masjid me$miliki banyak 

fungsi dan pe$ran bagi masyarakat, diantaranya; masjid se$bagai pe$nge$lolaan 

zakat, infaq dan se$de$kah, masjid se$bagai te$mpat pe$ndidikan, masjid se$bagai 

te$mpat pe$mbinaan umat dan be$rbagai sarana-sarana lainnya.
60

 Pe$ran masjid 
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se$bagai pusat distribusi dan pe$nge$lolaan ke$giatan e$konomi sosial ini 

me$nunjukkan bahwa masjid tidak hanya be$rfungsi se$bagai te$mpat 

pe$ribadatan, te$tapi juga me$miliki pote$nsi untuk me$njadi pe$ngge$rak bagi 

pe$nge$mbangan e$konomi dan ke$se$jahte$raan masyarakat.
61

 

Jika dite$lusuri pe$rke$mbangannya, fungsi masjid dari masa Rasulullah 

hingga saat ini tidak me$ngalami banyak pe$rubahan yang signifikan. Namun, 

cakupan fungsi masjid saat ini tidak se$luas se$pe$rti pada masa dahulu, kare$na 

adanya ke$be$radaan te$mpat- te$mpat lain yang me$njadi pe$rantara untuk fungsi-

fungsi te$rte$ntu. Se$bagai contoh, pada masa lalu masjid juga digunakan se$bagai 

te$mpat untuk me$ngadili pe$rkara-pe$rkara te$rte$ntu, namun saat ini fungsi te$rse$but 

sudah tidak lagi dilakukan di masjid kare$na te$lah te$rse$dia te$mpat khusus, yaitu 

pe$ngadilan, untuk me$nangani urusan pe$radilan. Me$skipun de$mikian, masjid te$tap 

me$mpe$rtahankan fungsi utamanya se$bagai te$mpat be$ribadah ke$pada Allah SWT, 

se$suai de$ngan tujuan awal pe$mbangunan masjid. De$ngan kata lain, me$skipun 

te$rdapat pe$rge$se$ran dalam cakupan fungsi masjid, namun fungsi dasar masjid 

se$bagai te$mpat ibadah tidak me$ngalami pe$rubahan. Se$cara ke$se$luruhan, masjid 

bukan se$ke$dar te$mpat ibadah, namun juga me$rupakan pusat ke$hidupan 

masyarakat Muslim. De$ngan be$rbagai fungsi ini, masjid be$rkontribusi pada 

pe$nge$mbangan spiritual, sosial, dan e$konomi umat. 

3. Klasifikasi Masjid 

Di Indone$sia masjid me$miliki strata atau tingkatan-tingkatannya, se$bagai 

be$rikut: 

a. Masjid Negara 

Masjid ne$gara salah satu masjid yang dite$tapkan ole$h pe$me$rintah pusat 

yang be$rke$dudukan di ibu kota ne$gara yang me$njadi sakah satu pusat 

ke$giatan Islam ditingkat ke$te$ne$garaan masjid ne$gara Indone$sia adalah Masjid 
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Istiqlal, me$rupakansalah satu masjid te$rbe$sar di Asia Te$nggara yang te$rle$tak 

di Jakarta. 

b. Masjid Nasional 

Masjid Nasional me$rupakan salah satu masjid yang te$rle$tak di ibu kota 

provinsi yang dite$tapkan se$bagai Masjid Nasional ole$h Ke$me$nte$rian Agama 

dan me$njadi pusat ke$giatan ke$agamaan Islam di tingkat pe$me$rintah provinsi. 

Contoh masjid nasional di Indone$sia adalah Masjid Nasional Al-Akbar yang 

juga dike$nal se$bagai Masjid Agung Surabaya. Masjid ini me$rupakan masjid 

te$rbe$sar ke$dua di Indone$sia se$te$lah Masjid Istiqlal. 

c. Masjid Raya 

Raya Masjid Raya adalah masjid yang te$rle$tak di ibu kota provinsi, 

dite$tapkan ole$h gube$rnur atas usul Ke$pala Kanwil Ke$me$nte$rian Agama 

Provinsi se$bagai masjid yang akan digunakan se$bagai masjid pusat Islam 

tingkat provinsi. Be$be$rapa salah satu contoh masjid agung adalah Masjid 

Agung Me$dan dan Masjid Raya Baiturrahman Ace$h 

d. Masjid Agung 

Masjid Agung me$rupakan masjid yang be$rada di Ibu Kota Kabupate$n atau 

Kota dan dite$tapkan ole$h Bupati atau Walikota be$rdasarkan re$kome$ndasi dari 

ke$pala kantor ke$me$nag Kabupate$n atau Kota te$rse$but. Masjid Agung me$njadi 

pusat ke$giatan ke$agamaan pe$me$rintah dan masyarakat Muslim di tingkat 

Kabupate$n atau Kota. Contoh masjid agung diantaranya Masjid An-Nur Riau, 

Masjid Islamic Ce$nte$r Samarindan Kalimantan Timur, Masjid Agung 

Se$marang Jawa Te$ngah, Masjid Al-Markaz Al-Islami Sulawe$si Se$latan dan 

masih banyak lagi yang lainnya. 

e. Masjid Besar 

Masjid Be$sar be$rada di Ke$camatan yang dite$tapkan ole$h Pe$me$rintah 

Dae$rah se$tingkat Camat atas re$kome$ndasi dari Ke$pala KUA Ke$camatan 

se$bagai masjid be$sar. Yang me$njadi pusat ke$giatan ke$agamaan di wilayah 

ke$camatan 
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f. Masjid Jami 

Jika masjid be$sar te$rle$tak di wilayah ke$camatan, maka Masjid Jami adalah 

masjidyang digunakan se$bagai pusat ke$agamaan di dae$rah pe$de$saan atau 

ke$camatanyang te$rle$tak di pusat pe$mukiman. 

g. Masjid Bersejarah 

Masjid be$rse$jarah adalah masjid yang te$rle$tak di kawasan pe$ninggalan 

ke$rajaan atau pe$njaga pe$nye$baran islam atau masjid yang be$rnilai be$sar 

dalam se$jarah pe$rjuangan Ne$gara. Masjid be$rse$jarah biasanya dibangun ole$h 

raja, sultan, pe$lindung, dan pahlawan pe$juang ke$me$rde$kaan. Indone$sia 

me$miliki masjid masjid yang be$rusia ratusan tahun se$pe$rti Masjid Raya 

Baiturrohman Ace$h yang dibangun pada 1292 ole$h Sultan Alaiddin Mahmud 

Shah I, Masjid Wapauwe$ Ambon yang didirikan pada tahun 1414 dan Masjid 

Agung De$mak yang dibangun ole$h Sunan Kalijaga, Masjid ini di bangun 

pada tahun 1420 M.
62

 

4. Pengelolaan Masjid 

Pe$nge$lolaan masjid yang e$fe$ktif dan e$fisie$n me$rupakan kunci bagi 

ke$be$rlangsungan dan pe$rke$mbangan fungsi masjid di te$ngah masyarakat
63

. 

Pe$nge$lolaan masjid yang e$fe$ktif dan e$fisie$n me$ncakup be$rbagai aspe$k, mulai dari 

pe$re$ncanaan anggaran, pe$ngadaan dan pe$me$liharaan fasilitas, koordinasi 

ke$giatan, hingga pe$nge$mbangan program-program yang se$suai de$ngan ke$butuhan 

je$maah
64

. Manaje$me$n mode$rn dipe$rlukan untuk me$mastikan bahwa sumbe$r daya 

masjid, baik finansial maupun sumbe$r daya manusia, dimanfaatkan se$cara 
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optimal de$mi me$ndukung ke$be$rlangsungan dan pe$rke$mbangan fungsi masjid di 

te$ngah masyarakat.
65

 

Pe$nge$lolaan masjid me$rupakan aspe$k pe$nting dalam me$njaga 

ke$be$rlangsungan fungsi dan ke$be$radaan masjid se$bagai pusat ibadah dan 

komunitas. Masjid tidak hanya be$rfungsi se$bagai te$mpat me$laksanakan shalat, 

te$tapi juga se$bagai pusat pe$ndidikan, sosial, dan budaya bagi umat Islam. De$ngan 

pe$nge$lolaan yang baik, masjid dapat me$njadi te$mpat yang aktif dalam 

me$ndukung ke$giatan ke$agamaan, me$mbe$rikan pe$ndidikan bagi ge$ne$rasi muda, 

se$rta me$mpe$rkuat solidaritas sosial di dalam masyarakat. Hal ini sangat pe$nting 

untuk me$mastikan bahwa masjid te$tap me$njadi te$mpat yang re$le$van dan 

be$rmanfaat bagi se$luruh anggota komunitas, se$rta mampu be$radaptasi de$ngan 

pe$rke$mbangan zaman dan ke$butuhan masyarakat. 

Ke$te$rlibatan dan partisipasi aktif dari se$luruh kompone$n masyarakat, baik 

pe$ngurus masjid, je$maah, maupun pe$me$rintah dae$rah, sangat me$ne$ntukan 

ke$be$rhasilan pe$nge$lolaan masjid
66

. De$ngan adanya koordinasi dan ke$rjasama 

yang baik antara be$rbagai pihak, masjid dapat me$njadi pusat ke$giatan 

ke$agamaan, sosial, dan pe$ndidikan yang be$rpe$ran pe$nting dalam me$mbina 

ke$hidupan masyarakat yang re$ligius dan se$jahte$ra
67

. Se$lain itu, transparansi dan 

akuntabilitas dalam pe$nge$lolaan ke$uangan masjid juga me$njadi faktor pe$nting 

dalam me$njaga ke$pe$rcayaan dan dukungan dari masyarakat te$rhadap pe$nge$lolaan 

masjid
68

. 

Dalam pe$nge$lolaan masjid, pe$ngurus harus me$miliki visi dan strate$gi yang 

je$las, se$rta ke$mampuan manaje$rial yang me$madai
69

. Se$lain itu, pe$nge$mbangan 

kapasitas sumbe$r daya manusia, baik me$lalui pe$latihan maupun re$krutme$n 
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sukare$lawan yang be$rkompe$te$n, juga sangat dipe$rlukan untuk me$ningkatkan 

kualitas pe$nge$lolaan masjid
70

. De$ngan adanya pe$nge$lolaan masjid yang e$fe$ktif, 

masjid dapat me$njadi pusat ke$hidupan umat Islam yang mampu me$mbe$rdayakan 

masyarakat dan be$rkontribusi positif bagi ke$majuan masyarakat se$cara 

ke$se$luruhan
71

. 

Pe$nge$lolaan masjid yang baik me$nciptakan lingkungan yang me$ndukung 

pe$rtumbuhan spiritual dan sosial masyarakat. Me$lalui ke$rjasama yang baik antara 

pe$ngurus dan jamaah, masjid dapat be$rfungsi tidak hanya se$bagai te$mpat ibadah, 

te$tapi juga se$bagai pusat pe$ndidikan dan pe$mbe$rdayaan masyarakat. De$ngan 

de$mikian, masjid akan te$rus me$njadi cahaya yang me$ngakhiri jalan hidup umat 

Islam. 
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BAB III  

MANAJEMEN ZAKAT, INFAQ, SHODAQOH DAN WAKAF (ZISWAF) 

MASJID AGUNG JAWA TENGAH 

A. Sekilas Tentang Masjid Agung Jawa Tengah 

1. Sejarah Berdirinya Masjid Agung Jawa Tengah 

Masjid Agung Jawa Te$ngah (MAJT) adalah salah satu masjid utama yang 

te$rle$tak di Se$marang, Jawa Te$ngah, te$patnya di Jalan Gajah Raya, Ke$lurahan 

Sambire$jo, Ke$camatan Gayamsari (se$be$lumnya bagian dari Ke$camatan 

Pe$durungan), Kota Se$marang. Pe$mbangunan MAJT me$njadi bagian pe$nting dari 

se$jarah Masjid Be$sar Kauman Se$marang. Proye$k pe$mbangunan masjid ini 

dilakukan se$bagai be$ntuk rasa syukur dan pe$nanda atas ke$mbalinya ase$t wakaf 

Masjid Be$sar Kauman yang hilang se$lama 19 tahun, dari tahun 1980 hingga 

De$se$mbe$r 1990. Be$rikut se$jarah dari be$rdirinya bangunan Masjid Agung Jawa 

Te$ngah diambil dari dokume$n arsip re$smi milik Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa 

Te$ngah
72

 

Be$rdasarkan informasi re$smi, ke$kayaan atau Banda Wakaf Masjid Be$sar 

Kauman Se$marang te$rdiri dari tanah se$luas 119,1270 he$ktar (me$nurut KMA No. 

12 tahun 1980) yang te$rbagi di e$nam ke$lurahan: Sambire$jo 72,7550 he$ktar, 

Tlogomulyo 6,5120 he$ktar, Tlogosari 713, 0050 he$ktar, Muktiharjo 30,6250 

he$ktar, Pe$durungan 5,3850 he$ktar, dan Gutitan 0,8450 he$ktar. Se$be$lum 

pe$me$karan wilayah kota Se$marang, tanah-tanah wakaf ini te$rmasuk dalam 

wilayah Kabupate$n De$mak. Dikatakan bahwa tanah-tanah te$rse$but be$rasal dari 

wakaf Ki Age$ng Pandan Arang. Se$jak masa ke$sultanan De$mak, Masjid Be$sar 

Kauman Se$marang te$lah me$miliki ase$t tanah yang sangat luas. 

Kare$na dianggap tidak produktif, tanah se$luas 119,1270 he$ktar te$rse$but 

ditukarkan guling (ruislag) ole$h BKM de$ngan tanah se$luas 250 he$ktar di 
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Kabupate$n De$mak me$lalui PT. Sambire$jo. Tanah te$rse$but ke$mudian dipindahkan 

ke$ PT. Puluhan Indo Tjipto Siswojo. Namun, prose$s ruislag ini tidak be$rjalan 

lancar; se$bagian tanah di De$mak te$rnyata me$njadi laut, sungai, kuburan, dan lain-

lain. Akibatnya, tanah Masjid Banda Agung Kauman Se$marang hilang, hilang 

kare$na dike$lola ole$h individu-individu yang tidak be$rtanggung jawab dan tidak 

amanah. 

Me$lalui jalur hukum, mulai dari Pe$ngadilan Ne$ge$ri Se$marang hingga 

kasasi di Mahkamah Agung, Masjid Agung Kauman (BKM) se$lalu me$ngalami 

ke$kalahan. Akhirnya dise$pakati pe$mbe$ntukan Tim Te$rpadu yang dipimpin ole$h 

Badan Koordinasi Stabilitas Nasional Dae$rah (Bakorstanasda) Jawa Te$ngah, di 

bawah komando Mayje$n TNI Mardiyanto (yang ke$mudian me$njadi Gube$rnur 

Provinsi Jawa Te$ngah dan Me$nte$ri Dalam Ne$ge$ri). Tim ini awalnya dipimpin 

ole$h Kolone$l Bambang Soe$diarto, ke$mudian digantikan ole$h Kolone$l Art Slame$t 

Prayitno, yang pada saat itu me$njabat se$bagai Ke$pala Badan Kasbang dan linmas 

Provinsi Jawa Te$ngah. 

Dalam pe$nye$le$saian kasus ini, DPRD Jate$ng me$ngusulkan agar 

pe$nye$le$saian tanah dilakukan de$ngan cara Pe$mbagian, yaitu 75% untuk BKM 

dan 25% untuk Tjipto Siswoyo. Me$nurut Noor Ahmad, pe$rse$ntase$ ini 

be$rdasarkan ke$se$pakatan tim se$te$lah me$lakukan pe$lacakan te$rhadap ase$t masjid 

yang hilang. Pe$rhitungan te$rse$but didasarkan pada asumsi tanah se$luas 68 he$ktar, 

se$hingga BKM me$ndapatkan 51 he$ktar dan Tjipto Siswoyo 17 he$ktar. Namun, 

tawaran ini tidak dite$rima ole$h Tjipto Siswoyo. Ia me$nyatakan pe$rlunya 

be$rdiskusi te$rle$bih dahulu de$ngan para pe$me$gang saham PT. Te$nsindo, yang 

me$mbe$li tanah-tanah e$ks banda masjid te$rse$but. Ia me$ne$kankan bahwa ke$putusan 

untuk me$ne$rima atau me$nolak tawaran ini akan dite$ntukan dalam Rapat Umum 

Pe$me$gang Saham (RUPS). Untuk me$mbe$rikan jawaban, Tjipto Siswoyo 

me$me$rlukan waktu minimal satu bulan se$suai de$ngan prose$dur yang be$rlaku. Ia 

harus me$ngundang pe$milik saham me$lalui surat kabar se$banyak tiga kali dalam 

se$bulan. Akhirnya, jawaban-jawaban te$rse$but sampai ke$ te$linga umat Islam. 
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Ole$h kare$na itu, masyarakat Muslim yang pe$duli de$ngan kasus ini, di 

bawah koordinasi Badan Koordinasi Pe$muda Re$maja Masjid Indone$sia 

(BKPRMI) Jawa Te$ngah, be$rsama Barisan ANSOR Se$rbaguna (Banse$r) dan 

Re$maja Masjid Be$sar Kauman Se$marang yang dipimpin ole$h Chamad Makshum, 

me$ngadakan de$monstrasi be$sar-be$saran. be$saran di rumah Tjipto Siswoyo di Jl. 

Branjangan 22-23 se$te$lah me$nunaikan shalat Jumat pada tanggal 17 De$se$mbe$r 

1999. Massa yang jumlahnya me$ncapai ribuan ini akhirnya me$rusak rumah 

Tjipto Siswoyo. Se$me$ntara itu, rumah Tjipto Siswoyo yang te$rle$tak di Jl. Dr. 

Wahidin 24 Candi Lama be$rhasil se$lamat kare$na dijaga ke$tat ole$h aparat 

ke$amanan untuk me$nce$gah me$luasnya aksi massa 

Se$te$lah me$lalui prose$s pe$nye$le$saian yang panjang, akhirnya pada Kamis 

Pahing, 23 De$se$mbe$r 1999, pukul 19.00 WIB, masyarakat Muslim me$ne$rima 

kabar baik bahwa Tjipto Siswoyo be$rse$dia me$nge$mbalikan se$luruh bandha wakaf 

Masjid Be$sar Kauman Se$marang. Pe$nye$rahan se$cara re$smi dilakukan pada e$sok 

harinya, Jum'at Pon, 24 De$se$mbe$r 1999. 

Me$mang sulit untuk me$ne$ntukan siapa yang paling be$rjasa dan be$rpe$ran 

dalam prose$s pe$nge$mbalian bandha masjid yang hilang. Banyak individu yang 

te$rlibat dan me$njalankan tugas se$suai de$ngan bidang masing-masing. Me$re$ka 

se$mua be$rusaha be$ke$rja sama de$ngan pe$nuh ikhtiar untuk me$nge$mbalikan 

bandha masjid yang te$lah hilang se$lama be$rtahun-tahun. 

Namun, pada pe$riode$ awal, be$be$rapa tokoh yang paling inte$ns 

me$ngupayakan pe$nge$mbalian tanah bandha Masjid Agung Kauman yang hilang 

antara lain: KH. M. Sahal Mahfudh (Ke$tua Umum MUI Jawa Te$ngah pada saat 

itu), Drs. H. Ali Mufiz MPA (Ke$tua MUI Jawa Te$ngah dan Dose$n Fisip Undip 

Se$marang, yang ke$mudian me$njadi Wakil Gube$rnur Jawa Te$ngah be$rpasangan 

de$ngan H. Mardiyanto, dan pada 28 Se$pte$mbe$r 2007 dilantik me$njadi Gube$rnur 

Jawa Te$ngah se$te$lah H. Mardiyanto me$njadi Me$nte$ri Dalam Ne$ge$ri), Dr .H. 

Noor Achmad, MA (anggota DPRD Jawa Te$ngah dan Ke$tua Badan Koordinasi 

Pe$muda dan Re$maja Masjid Indone$sia/BKPRMI Jate$ng), se$rta Drs. HM Chabib 
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Thoha MA (Se$kre$taris Umum MUI Jawa Te$ngah yang akhirnya me$njadi Ke$pala 

Kanwil De$parte$me$n Agama Jawa Te$ngah). Me$re$ka hampir se$tiap hari be$rkumpul 

di kantor MUI Jawa Te$ngah, yang te$rle$tak di se$be$lah utara Masjid Raya 

Baiturrahman Simpang Lima Se$marang. 

Gagasan untuk me$ndirikan Masjid Agung Jawa Te$ngah muncul saat acara 

syukuran dan istighotsah di halaman Masjid Be$sar Kauman Se$marang. Pada 

ke$se$mpatan itu, H. Mardiyanto me$nyampaikan ide$ untuk me$ndirikan masjid yang 

dibe$ri nama Masjid Agung Jawa Te$ngah. Ia be$rpe$ndapat bahwa pe$ndirian masjid 

ini sangat pe$nting se$bagai be$ntuk ungkapan syukur atas ke$mbalinya bandha 

wakaf Masjid Be$sar Kauman Se$marang. Prose$s pe$nge$mbalian harta wakaf yang 

hilang ini me$me$rlukan pe$rjuangan yang sangat be$rat dari be$rbagai kalangan, 

me$ngingat komple$ksitas kasus yang muncul se$jak tahun 1980, yang dipe$rparah 

ole$h hubungan pe$rse$lingkuhan ke$kuasaan antara pe$ngusaha dan pe$nguasa yang 

otorite$r. Se$te$lah me$lalui prose$s yang panjang dan me$le$lahkan, akhirnya pe$rkara 

ini be$rhasil dise$le$saikan de$ngan baik ole$h se$mua pihak yang te$rlibat. 

Ole$h kare$na itu, ke$be$rhasilan ini harus disyukuri de$ngan me$mbangun 

se$buah mahakarya monume$ntal yang dapat me$njadi ciri khas dan ke$banggaan 

umat Islam di Jawa Te$ngah. Jika di Jawa Barat sudah ada Pusat Dakwah 

Islamiyah (PUSDAI) yang monume$ntal dan masyarakat Jawa Timur me$miliki 

Masjid Al-Akbar yang me$gah, maka de$ngan ke$mbalinya bandha wakaf Masjid 

Be$sar Kauman Se$marang, saatnya bagi masyarakat Muslim di Jawa Te$ngah 

untuk me$miliki se$buah masjid yang re$pre$se$ntatif. 

Pada tanggal 28 Nove$mbe$r 2001, diadakan saye$mbara de$sain arsite$ktur 

untuk Masjid Agung Jawa Te$ngah, dan pe$me$nangnya adalah PT. Ate$lie$r E$nam 

Bandung yang dipimpin ole$h Ir. H.Ahmad Fanani. Pada hari Jumat, 6 Se$pte$mbe$r 

2002, Me$nte$ri Agama Prof. Dr. KH. Kata Agil Al-Munawar, Ke$tua Umum MUI 

Pusat KH. M. Sahal Mahfudh, dan Gube$rnur Jawa Te$ngah H. Mardiyanto 

me$masang tiang pancang pe$rtama se$bagai tanda dimulainya pe$mbangunan 

Masjid Agung Jawa Te$ngah. Se$hari se$be$lumnya, pada Kamis malam, 5 



50 
 
 

 

Se$pte$mbe$r 2002, dilakukan simakan Al-Quran ole$h 200 hafiz se$-Jawa Te$ngah 

dan pe$mbacaan Asmaul Husna yang dipimpin ole$h KH. Amdjad Al-Hafiz. 

Pada awalnya, biaya pe$mbangunan Masjid Agung Jawa Te$ngah 

dire$ncanakan se$be$sar Rp 30 miliar. Namun, pada upacara pe$re$smian, Gube$rnur 

Jawa Te$ngah H. Mardiyanto me$ngungkapkan bahwa total biaya ke$se$luruhan 

me$ncapai Rp 198.692.340.000. Dalam pe$rke$mbangannya, me$nurut Wakil Ke$tua 

Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah, Dr. H. Noor Achmad MA, biaya 

te$rse$but te$rus me$ningkat hingga me$ncapai Rp 230 Miliar 

Te$pat pada Se$lasa Kliwon, 14 Nove$mbe$r 2006, Pre$side$n RI, Susilo 

Bambang Yudhoyono, me$re$smikan Masjid Agung Jawa Te$ngah. 

Pe$nandatanganan dilakukan de$ngan me$nggunakan batu prasasti yang diambil 

khusus dari Gunung Me$rapi. Acara pe$re$smian be$rlangsung me$riah, de$ngan tata 

lampu yang ditata me$nciptakan suasana anggun bagi masjid te$rse$but. Tidak 

kurang dari 15.000 umat Islam se$cara khusyuk me$nikmati malam yang sangat 

be$rse$jarah bagi umat Islam di Jawa Te$ngah. Me$re$ka yang hadir be$rasal dari 

be$rbagai pe$njuru Jawa Te$ngah, me$wakili be$ragam ke$las sosial, majlis ta'lim, 

pe$santre$n, se$rta latar be$lakang afiliasi politik dan organisasi masyarakat, 

be$rkumpul di pe$lataran Plaza Masjid Agung Jawa Te$ngah untuk me$nyaksikan 

de$tik-de$tik pe$re$smian ole$h Pre$side$n RI. 

Ibarat dua sisi mata uang, Masjid Agung Jawa Te$ngah tidak dapat 

dipisahkan dari Masjid Agung Kauman Se$marang, kare$na ke$be$radaan Masjid 

Agung Jawa Te$ngah sangat be$rgantung pada ke$be$radaan Masjid Agung Kauman 

Se$marang. 

Untuk me$njalankan roda organisasi Masjid Agung Jawa Te$ngah, pada 

tanggal 28 Mare$t 2003, Gube$rnur Jawa Te$ngah H. Mardiyanto me$nge$luarkan SK 

Nomor 71 Tahun 2003 te$ntang Pe$mbe$ntukan Pe$mbina, Pe$ngawas, dan Pe$nge$lola 

Masjid Agung Provinsi Jawa Te$ngah. Struktur ke$pe$ngurusannya te$rdiri dari 

Ke$tua Drs. H. Achmad, Wakil Ke$tua I, II, dan III masing-masing dijabat ole$h 

Drs. H. Chabib Thoha MA, Drs. H. Ali Mufiz MPA, dan Drs. H.Noor Ahmad 
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MA. Se$kre$taris I, II, dan III adalah Drs. H.Muhtarom HM, dr. Anung 

Sugihantono MKe$s, dan Drs. H. Ibnu Djarir. Be$ndahara I dan II dijabat ole$h Drs. 

H. Zubaidi dan Ir. Nidhom Azhari DiplHE$. Dalam pe$rjalanannya, Drs. H Ali 

Mufiz MPA dan Drs H Djae$sar Amit me$ngundurkan diri dari jabatan Badan 

Pe$nge$lola. 

Pada tanggal 29 Mare$t 2006, Gube$rnur Jawa Te$ngah H. Mardiyanto 

me$ne$rbitkan Surat Ke$putusan (SK) nomor: 451.2/19/2006 te$ntang Pe$nunjukan 

Ke$pe$ngurusan Pe$mbina, De$wan Pe$nase$hat, De$wan Pe$ngawas, dan Pe$nge$lola 

Masjid Agung Jawa Te$ngah pe$riode$ 2006-2009. Struktur ke$pe$ngurusannya 

adalah se$bagai be$rikut: Ke$tua Prof. Dr. H. Abdul Djamil MA, Wakil Ke$tua Dr. 

H. Noor Achmad MA, Se$kre$taris Drs. H. Agus Fathuddin Yusuf, dan Wakil 

Se$kre$taris H. Ate$ng Chozany Miftah SE$ MSi. Be$ndahara dijabat ole$h Hj. Gatyt 

Sari Chotijah SH, dan Wakil Be$ndahara H. Gautama Se$tiadi. Bidang Takmir 

dipimpin ole$h Prof. Dr. H. Muhtarom HM, se$dangkan Bidang Le$mbaga 

Pe$nge$mbangan Usaha (LPU) dike$tuai ole$h H. Hasan Thoha Putra MBA. 

Be$rsamaan de$ngan itu, Gube$rnur Jawa Te$ngah juga me$ne$rbitkan Pe$raturan 

Gube$rnur (Pe$rgub) Nomor: 18 Tahun 2006 pada tanggal 7 Mare$t 2006 te$ntang 

Pe$mbe$ntukan Organisasi dan Tata Ke$rja Pe$mbina, De$wan Pe$nase$hat, De$wan 

Pe$ngawas dan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah. 

Untuk me$nunjang ope$rasional Masjid Agung Jawa Te$ngah, masjid ini 

dile$ngkapi de$ngan be$rbagai sarana dan prasarana yang dapat me$nghasilkan 

pe$ndapatan, se$pe$rti Ge$dung Conve$ntion Hall (Auditorium), Toko Cinde$ramata 

dan PKL, Ruang Pe$rkantoran, Gue$st House$, Me$nara Pandang, Are$al Parkir, dan 

Muse$um Ke$budayaan Islam . Untuk me$nge$lola bidang usaha te$rse$but, LPU 

Masjid Agung Jawa Te$ngah me$nunjuk pihak ke$tiga (outsourcing), yaitu PT 

Madani Agung Jaya (MAJ). Pe$nandatanganan MoU dilakukan pada tanggal 25 

Agustus 2006 di Masjid Agung Jawa Te$ngah, yang ditandatangani ole$h Ke$tua 

LPU H. Hasan Thoha Putra dan Dire$ktur Utama PT. MAJ Yustica, se$rta 

disaksikan ole$h Ke$tua Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah, Prof. Dr. H. 
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Abdul Djamil MA. Dalam naskah MoU te$rse$but dise$butkan bahwa masa ke$rja 

sama akan be$rakhir pada 1 Se$pte$mbe$r 2010. 

Pada Sabtu Pon, 23 Se$pte$mbe$r 2006, be$rte$patan de$ngan Upacara Tradisi 

Dugde$ran di Masjid Agung Jawa Te$ngah, Gube$rnur H. Mardiyanto me$re$smikan 

siaran pe$rdana "On-Air" Radio Dakwah Islam (DAIS) di fre$kue$nsi 107,9 FM. 

Studio radio ini te$rle$tak di lantai dasar Me$nara Al-Husna Masjid Agung Jawa 

Te$ngah. Dalam acara te$rse$but, Gube$rnur H. Mardiyanto be$rsama Se$kda H. 

Mardjijono SH, Ke$pala Badan Informasi Komunikasi dan Ke$humasan (BIKK) 

Drs. Saman Kadarisman, Ke$tua Badan Pe$nge$lola Prof. Dr. H. Abdul Djamil MA, 

dan Pe$nanggungjawab Siaran Radio DAIS Agus Fathuddin Yusuf, me$lakukan 

siaran pe$rdana de$ngan program "Me$nyapa pe$nde$ngar ‖ pada fre$kue$nsi 107,9 

MHz. 

Pada tanggal 30 Mare$t 2009, Gube$rnur Jawa Te$ngah H. Bibit Waluyo 

me$ne$rbitkan Surat Ke$putusan (SK) Nomor 451/26/2009 te$ntang Pe$ngangkatan 

Pe$mbina, De$wan Pe$nase$hat, De$wan Pe$ngawas, dan Pe$nge$lola Masjid Agung 

Jawa Te$ngah pe$riode$ 2009-2013. Struktur ke$pe$ngurusannya adalah se$bagai 

be$rikut: Ke$tua Drs. H. Ali Mufiz MPA, Wakil Ke$tua Dr. H. Noor Achmad MA 

dan Prof. Dr. H. Ali Mansyur SH SpN M.Hum, Se$kre$taris Drs. H. Agus 

Fathuddin Yusuf, dan Wakil Se$kre$taris Drs. Muchsin Jamil MAg. Be$ndahara 

dijabat ole$h Hj. Gatyt Sari Chotijah SH MM, dan Wakil Be$ndahara Hj. Sofiana 

Subarkah. Bidang Takmir te$tap dike$tuai ole$h Prof. Dr. H. Muhtarom HM, 

se$me$ntara Bidang Usaha dipimpin ole$h Ir. H. Khammad Maksum AHafidz, yang 

me$nggantikan H. Hasan Thoha Putra MBA. Be$rsamaan de$ngan itu, Gube$rnur 

Jawa Te$ngah juga me$ne$rbitkan Pe$raturan Gube$rnur (Pe$rgub) Nomor: 22 Tahun 

2009 pada tanggal 25 Mare$t 2009 te$ntang Organisasi dan Tata Ke$rja Pe$mbina, 

De$wan Pe$nasihat, De$wan Pe$ngawas, dan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah. 

Pe$ngurus dilantik ole$h Gube$rnur H. Bibit Waluyo pada Se$lasa Pon, 5 Me$i 2009, 

be$rte$patan de$ngan 10 Jumadilawal 1430 H. 
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Masjid Agung Jawa Te$ngah (MAJT) bukanlah se$kadar se$buah bangunan 

me$gah yang me$mancarkan ke$agungan arsite$ktur, namun juga se$buah pe$nje$lmaan 

dari se$jarah yang kaya se$rta nilai-nilai ke$agamaan yang me$ndalam. Be$rdiri di 

pusat kota Se$marang, masjid ini te$lah me$njadi simbol ke$banggaan dan ide$ntitas 

budaya bagi masyarakat Jawa Te$ngah se$jak pe$rtama kali dipe$rke$nalkan ke$pada 

dunia pada tahun 2006. 

Pada tanggal 26 De$se$mbe$r 2001, Gube$rnur Jawa Te$ngah saat itu, Bibit 

Waluyo, se$cara re$smi me$luncurkan program pe$mbangunan Masjid Agung Jawa 

Te$ngah. De$ngan dukungan pe$nuh dari masyarakat dan pe$me$rintah, proye$k ini 

ke$mudian me$njadi prioritas utama bagi pe$mbangunan infrastruktur ke$agamaan di 

provinsi te$rse$but.  

Se$jak dire$smikan, Masjid Agung Jawa Te$ngah te$lah me$njadi pusat 

ke$giatan ke$agamaan dan pusat ke$budayaan Islam yang pe$nting bagi masyarakat 

Jawa Te$ngah. Se$tiap hari, ribuan jamaah be$rkumpul di masjid ini untuk 

me$njalankan ibadah, me$nghadiri ce$ramah, atau se$kadar me$ncari ke$damaian 

spiritual. Se$lain me$njadi te$mpat ibadah, Masjid Agung Jawa Te$ngah juga 

me$njadi pusat wisata re$ligius yang popule$r di Jawa Te$ngah. Ribuan wisatawan 

dari be$rbagai pe$njuru datang untuk me$ngagumi ke$indahan arsite$ktur, me$rasakan 

ke$te$nangan spiritual, dan me$nikmati ke$hangatan ke$ramahan masyarakat se$kitar. 

2. Lokasi Masjid Agung Jawa Tengah 

Lokasinya yang strate$gis dan mudah diakse$s me$njadikan te$mpat yang 

ide$al bagi umat Islam untuk be$ribadah. 

Masjid Agung Jawa Te$ngah (MAJT) adalah salah satu masjid utama yang 

te$rle$tak di Se$marang, Jawa Te$ngah, te$patnya di Jalan Gajah Raya, Ke$lurahan 

Sambire$jo, Ke$camatan Gayamsari (se$be$lumnya bagian dari Ke$camatan 

Pe$durungan), Kota Se$marang. Masjid Agung Jawa Te$ngah, se$buah ikon me$gah 

yang me$njadi ke$banggaan masyarakat Se$marang. Lokasinya yang strate$gis dan 

mudah diakse$s me$njadikan te$mpat yang ide$al bagi umat Islam untuk be$ribadah. 

Pe$mbangunan MAJT me$njadi bagian pe$nting dari se$jarah Masjid Be$sar Kauman 
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Se$marang. Me$nurut se$jarah be$rdirinya bangunan Masjid Agung Jawa Te$ngah 

proye$k pe$mbangunan masjid ini dilakukan se$bagai be$ntuk rasa syukur dan 

pe$nanda atas ke$mbalinya ase$t wakaf Masjid Be$sar Kauman yang hilang se$lama 

19 tahun, dari tahun 1980 hingga De$se$mbe$r 1990. 

Gambar 3.1 Lokasi Maps Masjid Agung Jawa Tengah 

 
 

Gambar 3.2 Lokasi Maps Masjid Agung Jawa Tengah 

 

3. Profil Lembaga (Visi, Misi, Jatidiri, Tujuan) Masjid Agung Jawa Tengah 

a. Visi 

Te$rwujudnya Masjid Agung Jawa Te$ngah yang makmur, mandiri, 

mode$rn, dan me$gah, se$rta mampu me$laksanakan fungsinya se$bagai pusat 

pe$ribadatan, wahana musyawarah dan silatur rahim, le$mbaga dakwah, 

pe$ndidikan, pe$nge$mbangan ilmu, dan budaya Islami, se$rta e$konomi 

pe$mbe$rdayaan umat, yang dilandasi ole$h ke$imanan dan ke$taqwaan ke$pada 

Allah SWT. 
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b. Misi 

1) Me$nye$le$nggarakan be$rbagai macam ke$giatan untuk me$makmurkan 

masjid dan me$ningkatkan syiar Islam. 

2) Me$mbe$ntuk unit-unit ke$rja yang be$rge$rak dalam bidang ke$uangan dan 

bisnis untuk me$nggali dana guna me$mbiayai pe$nge$lolaan masjid dan 

ke$maslahatan umat. 

3) Me$wujudkan te$rjaganya ke$sucian, ke$be$rsihan, dan ke$te$rtiban masjid 

4) Me$wujudkan se$buah masjid yang luas dan mampu be$rtahan lama, 

de$ngan arsite$ktur yang me$nce$rminkan pe$rpaduan antara corak 

unive$rsal arsite$ktur Islam, budaya lokal, dan te$knologi mode$rn, se$rta 

dile$ngkapi de$ngan be$rbagai macam fasilitas, agar dapat be$rfungsi 

se$suai de$ngan tuntunan Rasulullah saw. 

5) Me$wujudkan siste$m pe$nge$lolaan masjid yang mode$rn dan profe$sional. 

6) Me$nge$mbangkan se$ni budaya be$rnafaskan Islam yang harmoni 

de$ngan budaya lokal dan pe$me$liharaan e$ste$tika masjid. 

7) Me$wujudkan masjid se$bagai se$ntral wisata re$ligius dan ke$banggaan 

masyarakat Jawa Te$ngah. 

8) Me$nye$le$nggarakan ke$giatan-ke$giatan pe$ribadatan, dakwah dan 

pe$ndidikan dalam rangka me$mbimbing umat agar me$miliki ke$te$guhan 

iman dan taqwa, akhlaqul karimah, ke$salihan individu dan sosial, 

se$mangat ukhuwah Islamiyah, patriotisme$, be$rilmu, patuh pada 

hukum, dan pe$duli lingkungan se$rta me$me$lihara iklim se$juk. 

9) Me$wujudkan ke$te$rpaduan yang harmonis antara Masjid Agung Jawa 

Te$ngah de$ngan Masjid Be$sar Kauman Se$marang, Masjid Raya 

Baiturrahman dan me$njalin ke$rjasama de$ngan masjid-masjid lain, 

pe$me$rintah dan se$luruh kompone$n masyarakat. 
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c. Jatidiri 

Se$buah te$mpat ibadah yang me$re$fle$ksikan mode$l pe$ribadatan di Masjid 

Haramain yang dibangun ole$h pe$me$rintah dan masyarakat Jawa Te$ngah, 

se$bagai te$mpat umat Islam be$rsujud ke$pada Allah swt dan te$mpat me$ndidik 

me$re$ka me$njadi umat yang be$riman, be$rtaqwa, be$rakhlaqul karimah, 

me$me$lihara ke$satuan dan pe$rsatuan umat/bangsa, dan ke$se$rasian antara 

arsite$ktur Masjid Nabawi yang dipadukan de$ngan arsite$ktur masjid-masjid 

para wali di Jawa. 

d. Tujuan 

1) Te$rjaganya ke$sucian, ke$be$rsihan dan ke$te$rtiban masjid se$bagai te$mpat 

ibadah yang nyaman dan aman. 

2) Me$ningkatnya ke$sadaran umat dalam be$ribadah dan me$miliki daya 

saing tinggi, se$jahte$ra dan be$rakhlaqul karimah. 

3) Me$ningkatnya ukhuwah Islamiyah dan hubungan yang harmonis 

antara ulama, umaro dan masyarakat. 

4) Be$rke$mbangnya ke$budayaan Islam yang me$nopang te$rbe$ntuknya 

masyarakat madani. 

5) Me$ningkatnya pe$ndapatan usaha yang me$mpe$rkuat ke$mampuan 

ke$uangan De$wan Pe$laksana Pe$nge$lola yang kokoh dan mandiri. 

6) Te$rpe$liharanya sarana dan prasarana de$ngan baik se$rta 

pe$ndayagunaannya se$cara optimal dan be$rke$lanjutan. 

7) Me$ningkatnya kualitas manaje$me$n pe$nge$lolaan masjid yang mode$rn 

dan profe$sional. 

8) Me$ningkatnya kualitas Sumbe$r Daya Manusia De$wan Pe$laksana 

Pe$nge$lola yang amanah, te$rlatih, alim, profe$sional dan se$jahte$ra 

me$lalaui ke$rjasama pe$ndidikan di dalam maupun luar ne$ge$ri. 

9) Me$ningkatnya je$jaring ke$rja antara Masjid Agung Jawa Te$ngah 

de$ngan le$mbaga lain yang te$rkait baik di dalam mapun di luar ne$ge$ri. 

10) Se$bagai pusat wisata re$ligi di Jawa Te$ngah. 
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11) Se$bagai monume$n ke$mbalinya tanah wakaf bondo Masjid Be$sar 

Kauman Se$marang.
73

  Masjid Be$sar Kauman Se$marang be$rdiri 

se$bagai monume$n pe$nting yang me$nandai ke$mbalinya tanah wakaf. 

Ke$be$radaan masjid ini bukan hanya se$bagai te$mpat ibadah, namun 

juga me$rupakan simbol pe$rjuangan masyarakat dalam 

me$mpe$rtahankan hak atas tanah wakaf. Dalam se$jarahnya, masjid ini 

me$njadi pusat ke$giatan sosial dan ke$agamaan, me$mpe$rkuat ikatan 

antarwarga. De$ngan pe$mugaran tanah wakaf, Masjid Be$sar Kauman 

Se$marang kini se$makin kokoh se$bagai warisan budaya 

4. Struktur Kepengurusan Masjid Agung Jawa Tengah 

Susunan Pe$mbina, de$wan Pe$nase$hat, De$wan Pe$ngawas Dan De$wan 

Pe$laksana pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah Tahun 2023-2027.
74

 

Gambar 3.3 Bagan Pengurus DPP Masjid Agung Jawa Tengah 
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Tabel 4.1 Struktur Kepengurusan Masjid Agung Jawa Tengah 2023-2027 

a. Pembina 

No Nama/Instansi Kedudukan 

1. Gube$rnur Jawa Te$ngah Pe$mbina 

2. Wakil Gube$rnur Jawa Te$ngah Pe$mbina 

 

b. Dewan Penasihat 

No Nama/Instansi Kedudukan 

1. Se$kre$taris Dae$rah Provinsi Jawa 

Te$ngah 

Ke$tua 

2. Ke$pala Kanwil Ke$me$nag Provinsi 

Jawa Te$ngah 

Se$kre$taris 

3. Ke$tua Umum MUI Provinsi Jawa 

Te$ngah 

Anggota 

4. Ke$tua PW NU Provinsi Jawa Te$ngah Anggota 

5. Ke$tua PW Muhammadiyah Provinsi 

Jawa Te$ngah 

Anggota 

6. Ke$tua De$wan Masjid Indone$sia 

provinsi Jawa Te$ngah 

Anggota 

7. Ke$tua IPHI Provinsi Jawa Te$ngah Anggota 

8. Ke$tua BKM Provinsi Jawa Te$ngah Anggota 

9. Ke$tua BKM Kota Se$marang Anggota 

10. H. Mardiyanto Anggota 

11. H. Bibit Waluyo Anggota 

12. Drs. H. Ali Mufiz, MPA Anggota 

13. Drs. H. Achmad Anggota 

14. Prof. Dr. H. Abdul Jamil, MA Anggota 

15. Dr. H. Chabib Toha, MBA Anggota 
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16. H. Slame$t Prayitno Anggota 

17. Drs. KH. Dzikron Abdullah Anggota 

18. Drs. KH. Amjad Al-Hafidz B. Sc, 

M.Pd 

Anggota 

 

c. Dewan Pengawas  

No Nama/Instansi Kedudukan 

1. Asiste$n Ke$sra Se$kda Provinsi Jawa 

Te$ngah 

Ke$tua 

2. Ke$pala Biro Bina Me$ntal Se$tda Prov. 

Jawa Te$ngah 

Se$kre$taris 

3. Inspe$ktur Provinsi Jawa Te$ngah Anggota 

4. Ke$pala Dinas PPAD Provinsi Jawa 

Te$ngah 

Anggota 

5. Dr. KH. Ahmad Darodji Anggota 

6. H. Hasan Toha Putra, MBA Anggota 

 

d. Dewan Pelaksana 

No Nama/Instansi Kedudukan 

1. Prof Dr KH Noor Achmad MA Ke$tua Umum 

2. KH Hanif Ismail Lc Wakil Ke$tua Bidang 

Takmir dan Pe$ndidikan 

3. Prof Dr Ir H E$di Nursasongko Wakil Ke$tua Bidang 

Humas dan Komunikasi 

4. Drs H Ahyani MSi. Wakil Ke$tua Bidang 

Usaha dan 

Pe$me$liharaan Ase$t 
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e. Dewan 1. Sekretariat 

No Nama/Instansi Kedudukan 

1. Drs H Muhyiddin Mag Se$kre$taris Umum 

2. Prof Dr KH Nur Khoirin Mag Wakil Se$kre$taris 

Bidang Takmir dan 

Pe$ndidikan 

3. Dr H Ahmad Sae$fudin Lc MA Wakil Se$kre$taris 

Bidang Humas dan 

Komunikasi 

4. Drs H Istajib AS Wakil Se$kre$taris 

Bidang Usaha dan 

Pe$me$liharaan Ase$t 

5. Dr Norhadi SE$ MSi Akt Be$ndahara Umum 

6. Ir H Khamad Ma‘sum Wakil Be$ndahara I 

7. Drs HM Zain Yusuf MM Wakil Be$ndahara II 

8. Drs H E$man Sulaiman MH Wakil Be$ndahara III 

 

f. Dewan 2. Bidang-Bidang
75

 

No Nama/Instansi Kedudukan 

 Bidang Ketakmiran  

1. Drs HA Hadlor Ihsan Ke$tua 

2. Dr KH Ahmad Izzudin Mag Se$kre$taris 

 Bidang Pendidikan  

1. Prof Dr Ahmad Rofiq MA Ke$tua 

2. Dr Andi Purwono Se$kre$taris 

 Bidang Pembangunan  

1. Ir H Nur Zainuddin Fanani Ke$tua 
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2. Ir H Suparno Se$kre$taris 

 Bidang Usaha  

1. Drs H Harsono Ke$tua 

2. Ir H Choirul Ichsan Se$kre$taris 

 Bidang Wanita  

1. Dr Hj Nur Kusuma De$wi MSi Ke$tua 

2. Hj Gatyt Sari Chotijah SH MM Se$kre$taris 

 Bidang Remaja  

1. Dr H Tholhatul Khoir Mag Ke$tua 

2. He$ry Nugroho SPd MPd Se$kre$taris 

 Bidang Humas  

1. Ke$tua H Isdiyanto SIP Ke$tua 

2. He$ry Pamungkas SS Mcom Se$kre$taris 

 Bidang Hubungan Kerja Sama  

1. Iwan Cahyono SH Ke$tua 

2. Dr H Nanang Nur Kholis MAg. Se$kre$taris 

 

5. Aktivitas Masjid Agung Jawa Tengah 

Di Masjid Agung Jawa Te$ngah, be$rbagai aktivitas spiritual me$njadi bagian 

inte$gral dari ke$hidupan jamaahnya. Se$tiap ke$giatan, mulai dari pe$ngajian rutin, 

shalat be$rjamaah, hingga ke$giatan sosial, me$nciptakan suasana yang khusyuk dan 

pe$nuh ke$be$rsamaan. Para jamaah datang de$ngan se$mangat untuk me$ngisi waktu 

de$ngan ibadah, me$mpe$rdalam pe$nge$tahuan agama, dan me$ningkatkan kualitas 

spiritual. Dokume$ntasi di Masjid Agung Jawa Te$ngah yang me$ncatat mome$n-

mome$n be$rharga ini, me$nunjukkan be$tapa kuatnya ikatan komunitas yang te$rjalin 

di dalamnya. Me$lalui aktivitas-aktivitas ini, jamaah tidak hanya se$ke$dar 

be$ribadah, te$tapi juga saling me$ndukung dan me$mpe$rkuat tali pe$rsaudaraan. 
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Se$pe$rti yang disampaikan bapak Be$ny se$laku Kabag Humas Masjid 

Agung Jawa Te$ngah. 

"Saya me$lihat bahwa banyak jamaah yang datang ke$ Masjid Agung Jawa 

Te$ngah bukan hanya untuk be$ribadah, te$tapi juga untuk aktif me$ngikuti 

ce$ramah yang dise$le$nggarakan. Se$tiap kali kajian diadakan, masjid ini 

dipe$nuhi ole$h jamaah dari be$rbagai pe$njuru Kota Se$marang, bahkan 

ada yang datang dari luar kota. Me$re$ka tampak antusias me$nghadiri 

se$tiap se$si, me$nunjukkan se$mangat yang tinggi untuk me$nambah ilmu 

dan pe$mahaman agama. Ke$giatan ini tidak hanya me$mpe$rkaya 

pe$nge$tahuan spiritual, te$tapi juga me$mpe$re$rat hubungan antarjamaah, 

me$nciptakan suasana yang hangat dan pe$nuh ke$ke$luargaan.".
76

 

Tabel 4.2 Aktifitas Masjid Agung Jawa Tengah 

Be$rbagai aktivitas spiritual di Masjid Agung Jawa Te$ngah yang biasa diikuti ole$h 

jamaahnya yaitu (Dokume$ntasi Masjid Agung Jawa Te$ngah): 

No Aktifitas Jadwal Waktu 

1 Se$maan Al-Qur‘an Se$tiap Jumat 11.00-11.45 

2 Pe$ngajian Ahad pagi Se$tiap Hari Minggu 07.00-08.00 

3 Pe$ngajian Ibu-Ibu (PIMA-JT) Se$tiap Jumat Wage$ 13.00-15.00 

4 Pe$ngajian Re$maja (RISMA-JT) Se$tiap Malam Minggu Wage$ 20.00-22.00 

5 Mujahadah Asmaul Husna Se$tiap Kamis 23.00-00.30 

6 Kajian Fiqih Se$tiap Minggu 18.00-19.00 

7 Kajian Hadist Se$tiap Kamis 18.00-19.00 

8 Kajian Tasawuf Se$tiap Jumat 18.00-19.00 

9 Se$ni baca Al-Qur‘an (Tilawatil Qur‘an) Se$tiap Kamis 19.30-20.30 
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6. Fasilitas dan Layanan Umum Masjid Agung Jawa Tengah 

Be$rikut fasilitas dan layanan umum yang ada di Masjid Agung Jawa Te$ngah 

(We$bsite$ Re$smi dan Be$be$rapat Dokume$n Masjid Agung Jawa Te$ngah) 

a. Plaza 

Me$masuki plaza Masjid, pe$ngunjung akan disambut ole$h Ge$rbang Al-

Qanathir, se$buah spanduk yang me$gah dan be$rnilai. Ge$rbang ini didukung 

ole$h 25 tiang, simbol dari 25 Rasul Allah yang me$njadi pe$mbimbing umat. Di 

atasnya, kaligrafi indah yang me$nampilkan Syahadat Tauhid dan Syahadat 

Rasul, me$ne$gaskan ke$yakinan yang me$ndalam. Di bidang datar, te$rdapat 

tulisan dalam huruf pe$gon yang me$ngungkapkan makna spiritual yang kaya. 

De$ngan luas 7500 m², plaza ini dirancang untuk me$nampung se$kitar 10.000 

jamaah, me$nciptakan ruang yang nyaman untuk be$rkumpul dan be$ribadah. 

Ke$unikan lain dari plaza ini adalah e$nam payung raksasa yang dapat 

me$mbuka dan me$nutup se$cara otomatis, me$mbe$rikan nuansa mode$rn yang 

se$jalan de$ngan tradisi. Masing-masing payung, de$ngan tinggi 20 me$te$r dan 

be$ntangan 14 me$te$r, me$nambah ke$indahan dan ke$nyamanan are$a ini, 

me$njadikan te$mpat yang istime$wa untuk be$ribadah. 

b. Bedug Ijo 

Di sudut timur laut Masjid Agung, se$buah karya se$ni yang me$gah be$rdiri: 

Be$dug Raksasa, hasil karya KH. Ahmad Shobri. Dike$nal de$ngan nama Be$dug 

Ijo Mangun Sari, be$dug ini dibuat pada 20 Sya'ban 1424 H dan me$miliki 

dime$nsi yang me$nge$sankan—panjang 310 cm, garis te$ngah 588 cm, dan 

ke$liling 683 cm. De$ngan jumlah paku yang me$ncapai 156, be$dug ini bukan 

hanya se$ke$dar alat musik, te$tapi juga simbol spiritual. Kiai Shobri 

me$nje$laskan bahwa nama Mangunsari be$rasal dari ungkapan Arab yang 

me$nyiratkan pe$rtolongan dari ke$burukan, me$nambah ke$dalaman makna di 

balik ke$be$radaannya. Te$rbuat dari kayu waru pilihan, be$dug ini me$miliki 

ke$unikan te$rse$ndiri, me$ngingat pohon te$rse$but dianggap angke$r. Prose$s 

pe$mbuatannya pun pe$nuh ritual, harus dilakukan dalam ke$adaan wudhu dan 
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puasa, me$ne$kankan pe$ntingnya spiritualitas dalam se$tiap langkah. Tak jauh 

dari be$dug, Ke$ntongan Ijo yang juga dibuat ole$h Kiai Shobri be$rdiri 

be$rse$be$lahan, me$nambah se$ntuhan tradisional pada ke$se$luruhannya 

c. Menara Al Husna 

Me$nara Al-Husna yang me$njulang se$tinggi 99 me$te$r ini tidak hanya 

be$rfungsi se$bagai landmark yang indah te$tapi juga me$ngandung makna dalam 

Al-Asmaul Husna. Pada bagian dasarnya, te$rdapat Studio Radio DAIS yang 

aktif me$nye$barkan dakwah Islam. Lantai 2 dan 3 me$nampilkan muse$um 

ke$budayaan Islam, me$mbe$rikan wawasan te$ntang se$jarah dan tradisi yang 

kaya. Di lantai 19, pe$ngunjung dapat me$nikmati pe$mandangan kota 

Se$marang dari me$nara pandang yang dile$ngkapi de$ngan lima te$ropong. 

Ke$be$radaan te$ropong canggih dari BOSCA me$nambah daya tarik me$nara ini, 

te$rutama saat digunakan untuk Rukyatul Hilal pada awal Ramadhan 1427 H, 

me$nandai mome$n pe$nting bagi umat Islam di dae$rah te$rse$but. 

d. Ruang Perkantoran 

De$ngan total luas ruang 2100 m², fasilitas ini me$nawarkan 19 unit 

pe$rkantoran yang dirancang untuk me$ndukung produktivitas ke$rja. Se$lain itu, 

te$rdapat se$buah hall se$luas 200 m² yang dapat digunakan untuk be$rbagai 

ke$giatan. Hall ini dile$ngkapi de$ngan fasilitas mode$rn, se$pe$rti pe$ndingin 

ruangan (AC), siste$m te$le$pon, kone$ksi Te$lkom, se$rta pasokan listrik handal 

dari PLN dan ge$nse$t. 

e. Ruang Perpustakaan 

Ruang pe$rpustakaan yang luas se$luas 1650 m² dirancang untuk 

me$mbe$rikan ke$nyamanan bagi pe$ngunjung. Di dalamnya te$rdapat satu me$ja 

layanan yang siap me$mbantu pe$ngunjung de$ngan be$rbagai ke$butuhan 

informasi. Pe$rpustakaan ini juga dile$ngkapi de$ngan dua toile$t, yang te$rle$tak di 

lantai satu dan lantai dua, se$hingga me$mudahkan akse$s bagi se$mua 

pe$ngunjung. Untuk me$nciptakan suasana yang se$juk dan nyaman, dise$diakan 
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dua unit pe$ndingin ruangan (AC), me$njadikan pe$rpustakaan ini te$mpat yang 

ide$al untuk be$lajar 

f. Basement Parkir 

Di te$ngah ke$sibukan pe$ngunjung yang datang untuk me$nikmati ke$indahan 

Masjid Agung Jawa Te$ngah, ke$nyamanan dan ke$mudahan akse$s me$njadi 

prioritas utama. Untuk itu, masjid ini te$lah me$nye$diakan are$a parkir yang luas 

dan te$rorganisir. Are$a te$rse$but dirancang untuk me$nampung be$rbagai je$nis 

ke$ndaraan, te$rmasuk 30 bus, 680 mobil, dan 670 se$pe$da motor. De$ngan 

fasilitas parkir yang me$madai, para pe$ngunjung dapat le$bih le$luasa dalam 

be$ribadah dan me$nikmati suasana masjid.
77

 

g. Klinik MAJT 

Se$bagai pe$me$nuhan ke$butuhan fasilitas pe$nunjang ke$se$hatan bagi 

ke$luarga be$sar Masjid Agung Jaws Te$ngah dan masyarakat se$kitar MAJT, 

maka didirikanlah Klinik Masjid Agung Jawqa Te$ngah. Klinik ini be$rada di 

are$a timur MAJT di se$kitar pusat ole$h-ole$h dan UMKM MAJT. Klinik ini 

be$rtujuan untuk me$mbe$rikan layanan ke$se$hatan yang mudah diakse$s, 

me$mastikan bahwa masyarakat dapat me$mpe$role$h pe$rawatan me$dis yang 

dipe$rlukan de$ngan ce$pat dan e$fisie$n. Bagi yang me$mbutuhkan informasi le$bih 

lanjut atau ingin me$nghubungi klinik, Anda dapat me$nghubungi 

081999967373 (Dr. Andi Purwono). 

h. Hotel Graha Agung MAJT 

Hote$l Graha Agung MAJT me$rupakan pe$nginapan yang be$rnuansa islami 

de$ngan lokasi di dalam Are$a Masjid Agung Jawa Te$ngah. (Jl. Gajah Raya, 

Sambire$jo Gayamsari Se$marang). Hote$l ini me$nawarkan suasana yang te$nang 

dan nyaman, ide$al bagi para tamu yang ingin be$ristirahat sambil me$nikmati 

fasilitas ibadah. Bagi yang be$rminat, Anda dapat me$nghubungi be$rikut: 

085727400139 (Anam) untuk informasi le$bih lanjut dan pe$me$sanan. 

Hote$l Graha Agung MAJT me$nawarkan 22 kamar yang te$rdiri dari; 
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1. 14 De$luxe$ 

2. 3 Familly Room 

3. 4 E$xe$cutive$, dan 

4. 1 Suite$ 

i. Gedung Pertemuan 

Masjid Agung Jawa Te$ngah de$ngan Se$mboyannya "MAJT Rumah Umat" 

me$mfasilitasi masyarakat  yang ingin me$ngadakan acara ataupun ke$giatan di 

ruangan yang be$sar dan nyaman de$ngan me$nye$diakan be$be$rapa ruangan yang 

bisa dise$wakan. 

Ruangan-ruangan ini dirancang untuk me$mbe$rikan ke$nyamanan dan 

ke$mudahan bagi para pe$ngunjung, baik untuk acara ke$agamaan, pe$rte$muan 

komunitas, se$minar, maupun ke$giatan sosial lainnya. De$ngan fasilitas yang 

me$madai, Masjid Agung Jawa Te$ngah me$njadi pilihan ide$al bagi siapa saja 

yang ingin me$nye$le$nggarakan acara dalam suasana pe$nuh be$rkah dan 

ke$be$rsamaan. Me$lalui layanan ini, MAJT be$rharap dapat se$makin 

me$mpe$re$rat tali silaturahmi dan ke$rjasama. Kontak 082227195472 Dr. 

Norhadi, SE$, M.Si, Akt, CA , CRA , CRP. Adapun ruangan-ruangan te$rse$but 

antara lain: 

1) Aula Sunan Kalijaga (Convention Hall) MAJT 

Balai Sidang Masjid Agung Jawa Te$ngah me$rupakan ruangan 

pe$rte$muan te$rbe$sar di MAJT de$ngan kapasitas untuk 3000 tamu. 

Ruangan ini te$rbuka untuk acara wisuda, se$minar, konve$nsi, 

konfe$re$nsi, pe$rnikahan, gala dinne$r dan se$bagainya. De$ngan orname$nt 

yang me$wah dan fasilitas y ang le$ngkap, mulai dari ruang control 

pane$l, ruang audio, pantry, kamar rias, panggung, ruang transit, toile$t, 

dapur dan are$a parkir yang luas. 

a) Standing Party (1.500 orang) 

b) The$ate$r (1.500 orang) 

c) Round Table$ (350 orang) 
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Fasilitas : 

a) AC 105 pk (on) 

b) 2 LCD dan Roll Scre$e$n 

c) Kursi Futura / susun 200 unit 

d) Ruang Rias & 5 Kamar Ganti 

e) Ruang Transit 

f) Ruang Pantry 

g) Ijin Ke$ramaian / Ke$polisian 

Infaq :  

Siang  : Rp. 35.000.000 (Be$rlaku diskon khusus we$e$kdays) 

Malam : Rp. 35.000.000 (Be$rlaku diskon khusus we$e$kdays} 

2) Aula Sunan Gunung Jati 

Ruangan ini te$rle$tak di Ge$dung Sunan Gunung Jati utara are$a plasa 

payung MAJT. Kapasitas ruangan ini untuk 500 tamu, de$ngan konse$p 

are$a ce$iling yang te$rbuka ke$ lantai 2. Cocok untuk acara pe$rnikahan, 

se$minar dan pe$rte$muan de$ngan jumlah pe$se$rta me$ne$ngah. 

Standing Party (500 org) 

Fasilitas : 

a) AC 20 pk (4 unit standing floor) 

b) Misty Fan (blowe$r) 4 unit 

c) Kursi Futura 50 unit 

d) Kamar Ganti dan Ruang Rias 

e) Panggung Pe$laminan  

f) Panggung Hiburan  

g) Ijin Ke$ramaian / Ke$polisian 

Infaq :  

Siang : Rp.  10.000.000 (Be$rlaku diskon khusus we$e$kdays) 

Malam : Rp. 10.000.000 (Be$rlaku diskon khusus we$e$kdays) 

 



68 
 
 

 

3) Aula Sunan Tembayat 

Aula ini be$rada di lantai 2 Ge$dung Sunan Te$mbayat, utara plasa 

Masjid Agung Jawa Te$ngah. Konse$p ruangan ini adalah te$rtutup 

de$ngan kapasitas untuk 500 orang, cocok untuk acara pe$rte$muan, 

se$minar dan pe$rnikahan se$rta acarwa lainnya de$ngan jumlah tamu 

me$ne$ngah. 

Standing Party (500 org) 

Fasilitas : 

a) Kursi Futura 100 unit 

b) Kamar Ganti 

c) Panggung Pe$laminan 

d) Panggung Hiburan 

e) Ijin Ke$ramaian / Ke$polisian 

Infaq : 

a) Se$nin – Jum.at 

Siang : Rp. 5.500.000,- 

Malam : Rp. 6.500.000,- 

b) Sabtu – Minggu 

Siang   : Rp. 7.500.000,- 

Malam   : Rp. 8.500.000,- 

4) Aula Sekretariat 

Aula ini be$radai di lantai dasar MAJT, te$patnya be$rada di ge$dung 

utama bagian paling bawah. Kapasitas ruang aula ini untuk 250 orang, 

cocok untuk acara se$minar, pe$rte$muan dan ramah tamah.  

Se$minar/Pe$ngajian, dll (150 org) 

Fasilitas : 

a) Kursi 50 

b) AC 20 pk 

c) Sound syste$m standar 2 mic  
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Infaq : 

a) Se$nin – Jum.at 

Siang : Rp. 2.500.000 

Malam : Rp. 3.000.000 

b) Sabtu – Minggu 

Siang  : Rp. 3.500.000,- 

Malam  : Rp. 5.000.000,- 

5) Ruang Rapat VIP 

Ruangan ini te$rse$dia khusus untuk rapat de$ngan jumlah tamu 

maksimal 30 orang. Fasilitas rapat di ruangan ini le$ngkap dan nyaman, 

se$hingga dinamakan ruang rapat VIP. Ruangan ini dise$wakan untuk 

umum juga de$ngan pe$mbatasan hanya digunakan untuk rapat dan 

pe$rte$muan te$rtutup. 

Kapasitas (30 org) 

Fasilitas : 

a) Me$ja – kursi rapat 

b) AC 

c) Mic & Sound syste$m rapat 

d) LCD Proye$ktor 

Infaq : 2.500.000 

6) Ruang Utama Sholat 

Ruangan ini te$rle$tak di bawah Pe$ngimaman MAJT, de$ngan akse$s 

langsung ke$ Mihrab MAJT dan ke$ Aula Se$kre$tariat.  

Akad Nikah 

Fasilitas : 

a) Me$ja akad nikah 

b) Bantal duduk untuk pe$ngantin 

c) Sound syste$m standar 2 mic 

Infaq : 2.500.000 
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Informasi Le$bih Lanjut Hubungi:  

Re$se$rvasi Ge$dung - 081225766220 (Didik) atau 082227195472 (Fe$ri) 

j. Area Manasik 

Masjid Agung Jawa Te$ngah adalah salah satu masjid yang dile$ngkapi 

de$ngan miniatur Ka'bah yang biasa digunakan se$bagai te$mpat manasik 

haji/Umroh para pe$ngunjung. 

Are$a Manasik Masjid Agung Jawa Te$ngah me$rupakan salah satu are$a 

manasik te$rbe$sar di MAJT, de$ngan sarana pe$nunjang yang le$ngkap. Are$a ini 

me$liputi are$a Ka'bah di plaza utara MAJT, are$a Miniatur Bukit Shafa dan 

Marwah be$se$rta jalur Sa'i nya, are$a jamarat di se$kitar hote$l Graha Agung, dan 

ada juga are$a Muzdalifah dan Mina di base$me$nt.  

Are$a manasik ini te$rbuka untuk umum, dan jika le$mbaga pe$ndidikan 

ataupun instansi ingin me$ngadakan Manasik di are$a Manasik MAJT, maka 

silahkan untuk me$nghubungi Bagian Pe$masaran MAJT. 

Fasilitas : 

1) 2 Mic Wire$le$s 

2) Parkir Luas 

3) Murah Me$riah 

4) Be$rada di lingkup MAJT 

5) Dise$diakan Pe$mandu  Profe$sional (jika me$mbutuhkan) 

Infaq :  

Pe$lajar : Rp. 10.000,- 

Umum : Rp. 15.000,- 

Informasi Le$bih Lanjut Hubungi:  

Re$se$rvasi : WA -  085257503034 (Pe$masaran MAJT) 

k. LAZISMA 

Masjid Agung Jawa Te$ngah (MAJT) me$nye$diakan layanan Zakat, Infaq, 

dan Shodaqoh untuk me$mudahkan jamaah dan masyarakat dalam 

me$nunaikan ke$wajiban se$rta be$rbagi ke$pada se$sama. Layanan ini buka se$tiap 
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hari Se$nin hingga Sabtu , mulai pukul 08.00 hingga 17.00 .De$ngan adanya 

layanan ini, MAJT be$rkomitme$n untuk me$mbantu pe$nyaluran zakat dan 

ke$pada sumbangan yang me$mbutuhkan, se$rta me$ndukung be$rbagai program 

sosial dan ke$giatan ke$agamaan. 

l. Wakaf 

Pe$mbangunan komple$ks Pe$santre$n Tahfidzul Qur'an di Masjid Agung 

Jawa Te$ngah me$rupakan inisiatif yang be$rtujuan untuk me$ndukung 

pe$ndidikan dan pe$nghafalan Al-Qur'an. Pe$santre$n ini akan be$rlokasi di tanah 

be$lakang MAJT, de$ngan luas tanah yang dibutuhkan me$ncapai 11.150 me$te$r 

pe$rse$gi . 

Untuk me$wujudkan proye$k mulia ini, harga wakaf pe$r me$te$r pe$rse$ginya 

dite$tapkan se$be$sar Rp 1.100.000,- .De$ngan de$mikian, total biaya wakaf untuk 

pe$mbangunan komple$ks pe$santre$n ini dapat dihitung se$bagai be$rikut: 

Harga pe$r Me$te$r Pe$rse$gi = 11.150 M
2 

de$ngan harga Rp 1.100.000 = 

12.265.000.000 

De$ngan total biaya se$be$sar Rp 12.265.000.000 , diharapkan masyarakat 

dapat be$rpartisipasi dalam program wakaf ini, se$hingga pe$mbangunan 

pe$santre$n dapat be$rjalan lancar dan me$mbe$rikan manfaat yang be$sar bagi 

ge$ne$rasi pe$ne$rus dalam me$nghafal dan me$mahami Al-Qur'an.,-. 

Kontak 0857 8687 5244 Dr. H.. Ahmad Saifuddin, Lc, Ma. 

m. MAJTTV dan DAIS FM 

Me$ngikuti pe$rke$mbangan zaman, Masjid Agung Jawa Te$ngah juga 

me$mpe$rkuat syiar dakwahnya me$lalui dunia digital. Pe$manfaatan jalur digital 

ini se$jalan de$ngan visi MAJT yang me$me$gang tagline$ #MAJTMe$ndunia. 

Dakwah MAJT yang pe$nuh de$ngan nilai pe$rdamaian dike$mas de$ngan be$ntuk 

acara yang me$narik yang disajikan di saluran Radio 107.9 FM Radio DAIS 

dan juga Channe$l Youtube$ MAJTTV yang se$lalu disiarkan ulang ole$h 

Te$le$visi Kampus Uniuve$rsitas Dian Nuswantoro TVKU. 
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De$ngan pe$nde$katan ini, Masjid Agung Jawa Te$ngah tidak hanya me$njadi 

pusat ibadah, te$tapi juga se$bagai sumbe$r informasi dan pe$ndidikan yang 

re$le$van di e$ra digital, me$mpe$rkuat pe$rannya dalam me$nye$barkan nilai-nilai 

Islam yang damai dan tole$ran ke$pada masyarakat 

Kontak 085989664576 He$ry Pamungkas,SS.M.Com 

n. Agrowisata MAJT Farm 

Agrowisata Masjid Agung Jawa Te$ngah (MAJT Farm) adalah de$stinasi 

wisata yang me$ngusung konse$p agrowisata di are$a lingkungan Masjid Agung 

Jawa Te$ngah. MAJT farm me$nawarkan wisata pe$tik buah se$ndiri dalam 

gre$e$nhouse$. Buah yang te$rse$dia saat ini yaitu me$lon. Ada 2 varie$tas me$lon 

yang dike$mbangkan. Pe$rtama yaitu Inthanon me$lon de$ngan warna kulit 

kuning dan daging hijau de$ngan te$kstur crunchy dan be$rair. Ke$dua yaitu 

Supe$r swe$e$t me$lon de$ngan warna kulit putih dan daging  orange$ de$ngan 

te$kstur crunchy. 

Agrowisata Masjid Agung Jawa Te$ngah (MAJT Farm) me$njadi salah satu 

de$stinasi wisata me$narik yang me$ngusung konse$p agrowisata di lingkungan 

Masjid Agung Jawa Te$ngah. Di MAJT Farm, pe$ngunjung dapat me$rasakan 

pe$ngalaman unik de$ngan me$lakukan pe$tik buah se$ndiri di dalam rumah kaca. 

Saat ini, buah yang te$rse$dia untuk dipe$tik adalah me$lon, yang te$rdiri dari dua 

varie$tas me$narik.  

Varie$tas pe$rtama adalah Inthanon me$lon , yang me$miliki kulit be$rwarna 

kuning dan daging be$rwarna hijau. Me$lon ini te$rke$nal de$ngan te$ksturnya 

yang re$nyah dan rasa yang be$rair, me$njadikannya pilihan se$gar bagi para 

pe$ngunjung.  

Varie$tas ke$dua adalah Supe$r Swe$e$t me$lon , yang me$miliki kulit putih dan 

daging be$rwarna oranye$. Me$lon ini me$nawarkan rasa yang sangat manis dan 

te$kstur yang te$tap re$nyah, se$hingga me$njadi favorit banyak orang. 

Harga jual : 30.000/Kg 

Jam buka : 06.30 - 16.00 
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Info lanjut dapat me$nghubungi : 

Whatsapp : 082242814529 Drs. H. Ahyani, M.Si 

Instagram : @majt_farmofficial 

#HandPicke$dforFre$shne$ss #MAJTFarm 

o. Bimbingan Syahadat (Muallaf) 

Masjid Agung Jawa Te$ngah se$lain se$bagai sarana wisata Re$ligi juga 

me$ne$rima bimbingan Syahadat bagi orang yg mau masuk islam (Mualaf). 

Masjid Agung Jawa Te$ngah tidak hanya be$rfungsi se$bagai sarana wisata 

re$ligi, te$tapi juga se$bagai te$mpat ramah bagi me$re$ka yang ingin me$nganut 

agama Islam. Salah satu layanan yang ditawarkan adalah bimbingan syahadat 

bagi mualaf, yaitu me$re$ka yang be$rke$inginan untuk masuk Islam. De$ngan 

pe$nde$katan yang pe$nuh kasih dan pe$mahaman, masjid ini me$nye$diakan 

pe$ngajaran yang me$ndalam te$ntang ajaran Islam dan praktik ibadah. 

Adapun Pe$rsyaratan masuk islam (mualaf) di MAJT : 

1) Pe$rmohonan ke$pada Yth Ke$tua PP MAJT be$rmate$rai 10rb ditanda 

tangani 

2) Kronologis masuk islam  

3) FC KTP  

4) Foto 4x6 3 lbr 

5) FC Saksi min 2 org 

Info WA : KH. Hanif Ismail, LC (085861835339)
78

 

B. Manajemen ZIS Masjid Agung Jawa Tengah 

1. Manajemen Fundraising ZIS 

Fundraising dalam bahasa Inggris dise$but pe$nghimpunan atau 

pe$nggalangan dana dan orang yang me$ngumpulkan dana dise$but fundraise$r.
79
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Se$dangkan me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, pe$nggalangan me$miliki 

maka prose$s, cara pe$rbuatan me$ngumpulkan, pe$nghimpunan dan pe$ngarahan.
80

 

Fundraising, yang dalam bahasa Inggris be$rarti pe$nggalangan dana, 

me$rupakan prose$s yang pe$nting dalam be$rbagai organisasi dan inisiatif sosial. 

Ke$giatan ini me$libatkan pe$ngumpulan dana untuk me$ndukung proye$k atau 

program te$rte$ntu. Individu yang be$rpe$ran dalam aktivitas ini dise$but fundraise$r, 

dan me$re$ka me$miliki tanggung jawab untuk me$re$ncanakan dan me$laksanakan 

strate$gi yang e$fe$ktif dalam me$ngumpulkan sumbangan.  

Me$ngacu pada Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia, istilah "pe$nggalangan" 

me$ncakup le$bih dari se$kadar me$ngumpulkan dana. Prose$s ini me$libatkan 

be$rbagai me$tode$ dan tindakan yang be$rtujuan untuk me$ngarahkan sumbe$r daya 

agar dapat digunakan se$cara optimal. Hal ini me$nunjukkan bahwa pe$nggalangan 

dana adalah suatu usaha yang komple$ks, yang tidak hanya fokus pada 

pe$ngumpulan uang, te$tapi juga me$ncakup pe$re$ncanaan, komunikasi, dan 

kolaborasi untuk me$ncapai tujuan ke$uangan yang te$lah dite$tapkan. De$ngan 

pe$nde$katan yang te$pat, fundraising dapat me$ndatangkan dukungan yang 

signifikan dan me$mbe$rikan dampak positif bagi masyarakat. 

Fundraising atau pe$ngumpulan zakat Me$rujuk pada aktivitas 

me$ngumpulkan atau me$nghimpun dana zakat, yang tidak hanya me$ncakup zakat, 

te$tapi juga infaq dan shadaqah. Dalam me$njalankannya untuk me$ngumpulkan 

zakat, infaq, dan shadaqah, Lazisma Masjid Agung Jawa Te$ngah me$ne$rapkan 

strate$gi se$bagai be$rikut: 

a. Penyebaran brosur/pamflet di tempat tempat strategis seperti 

masjid masjid, acara acara keagamaan, dan di tempat tempat 

umum 

                                                                                                                                                                                           
79

 Peter Salim, Salim‟s Collegiate Indonesia-English Dictionary, (Jakarta: Modern Eglish Press, 2000), cet. 

Ke-1, Hal. 607  
80

 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), Edisi 

ke-3, Hal. 612 



75 
 
 

 

Dalam upaya me$ngoptimalkan pe$ngumpulan zakat, infaq, dan 

shodaqoh, kami me$laksanakan pe$nye$baran brosur dan pamfle$t di 

te$mpat-te$mpat strate$gis. Brosur ini akan dise$barkan di masjid-masjid 

yang me$njadi pusat ke$giatan ibadah, se$rta pada acara-acara ke$agamaan 

yang dihadiri banyak orang. Se$lain itu, kami juga me$njangkau 

masyarakat de$ngan me$ne$mpatkan pamfle$t di lokasi-lokasi umum yang 

ramai, se$pe$rti pusat pe$rbe$lanjaan dan taman kota. De$ngan cara ini, 

diharapkan informasi me$nge$nai pe$ngumpulan zakat, infaq, dan 

shodaqoh dapat te$rse$bar luas, se$hingga masyarakat le$bih sadar dan 

te$rge$rak untuk be$rpartisipasi dalam ke$giatan amal ini. Kami pe$rcaya 

bahwa se$tiap kontribusi, se$ke$cil apapun, akan me$mbe$rikan dampak 

yang signifikan bagi me$re$ka yang me$mbutuhkannya. 

b. Penyebaran proposal ke lembaga lembaga atau instansi instansi 

baik swasta maupun pemerintahan 

Dalam upaya me$ningkatkan ke$sadaran dan partisipasi dalam 

pe$ngumpulan zakat, infaq, dan shodaqoh, kami me$lakukan pe$nye$baran 

proposal ke$ be$rbagai le$mbaga dan instansi, baik yang be$rsifat swasta 

maupun pe$me$rintahan. De$ngan pe$nde$katan ini, kami be$rharap dapat 

me$njangkau le$bih banyak individu dan ke$lompok yang me$miliki 

pote$nsi untuk be$rkontribusi. Proposal yang kami sampaikan 

me$nje$laskan tujuan, manfaat, dan me$kanisme$ pe$ngumpulan dana, se$rta 

dampak positif yang dapat dihasilkan bagi masyarakat. Me$lalui 

ke$rjasama ini, diharapkan pe$nggalangan dana dapat be$rjalan le$bih 

e$fe$ktif dan me$mbe$rikan manfaat yang le$bih luas bagi me$re$ka yang 

me$mbutuhkannya. 

c. Penjemputan zakat, yaitu pihak LAZISMA bersedia menjemput 

zakat infaq dan shodaqoh ke tempat dimana akan menyalurkan 

zakata infaq shodaqoh nya 
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Pe$nje$mputan zakat me$njadi salah satu langkah strate$gi yang 

diambil ole$h pihak LAZISMA. Dalam upaya me$mpe$rmudah 

masyarakat dalam me$nyalurkan zakat, infaq, dan shodaqoh, 

LAZISMA be$rse$dia me$ne$rima langsung sumbangan dari lokasi yang 

diinginkan ole$h para donatur. Me$lalui layanan ini, diharapkan akan 

te$rcipta ke$mudahan dan ke$nyamanan bagi masyarakat, se$hingga 

me$re$ka dapat be$rkontribusi le$bih aktif dalam ke$giatan amal. De$ngan 

de$mikian, pe$nyaluran zakat dan infaq dapat dilakukan de$ngan le$bih 

e$fe$ktif dan te$pat sasaran, se$kaligus me$ndorong ke$sadaran masyarakat 

akan pe$ntingnya be$ramal dan be$rbagi. 

d. Kerja sama dengan masjid masjid sekitar dengan mengadakan 

pos pos zakat di masjid masjid sekitar LAZISMA 

Dalam upaya me$ningkatkan pe$ngumpulan zakat, infaq, dan 

shodaqoh, LAZISMA me$njalin ke$rja sama de$ngan masjid-masjid di 

se$kitar wilayah ope$rasionalnya. Me$lalui kolaborasi ini, kami akan 

me$mbangun pos-pos zakat di se$tiap masjid, yang akan me$njadi wadah 

strate$gis bagi para jamaah untuk me$nyalurkan sumbangan me$re$ka. 

De$ngan adanya pos-pos ini, diharapkan prose$s pe$ngumpulan zakat 

dapat be$rjalan le$bih e$fisie$n dan me$njangkau le$bih banyak masyarakat. 

Se$lain itu, ke$rja sama ini juga be$rtujuan untuk me$ningkatkan 

ke$sadaran dan partisipasi masyarakat di dalamnya 

e. Pengumpulan zakat melalui penyerahan langsung (dating) ke 

secretariat LAZISMA yaitu komplek perkantoran Masjid Agung 

Jawa Tengah 

Dalam rangka me$ningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pe$ngumpulan zakat, LAZISMA me$ngajak umat untuk be$rkontribusi 

me$lalui pe$nye$rahan langsung ke$ se$kre$tariat kami. Prose$s ini 

be$rlangsung di komple$ks pe$rumahan Masjid Agung Jawa Te$ngah, 

yang me$njadi pusat ke$giatan kami. De$ngan cara ini, para donatur dapat 
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se$cara langsung me$nyampaikan zakat, infaq, dan shodaqoh me$re$ka, 

se$kaligus be$rinte$raksi de$ngan tim kami. Kami pe$rcaya bahwa 

pe$nde$katan ini tidak hanya me$mudahkan dalam pe$ngumpulan, te$tapi 

juga me$mpe$re$rat hubungan antara LAZISMA dan masyarakat. Mari 

be$rsama-sama kita wujudkan ke$baikan me$lalui tindakan nyata.
81

 

2. Manajemen Pendistribusian ZIS 

Istilah pe$ndistribusian be$rasal dari kata distribusi, yang be$rarti pe$nyaluran 

atau pe$mbagian ke$pada se$jumlah orang atau te$mpat. De$ngan de$mikian, kata ini 

me$ngandung makna pe$mbe$rian harta zakat ke$pada mustahiq zakat se$cara 

langsung untuk konsumsi. Di sisi lain, istilah pe$ndayagunaan be$rasal dari kata 

daya-guna, yang me$rujuk pada ke$mampuan untuk me$nghasilkan hasil atau 

manfaat. Istilah pe$ndayagunaan dalam konte$ks ini me$rujuk pada pe$mbe$rian zakat 

ke$pada mustahiq se$cara produktif. Tujuan dari pe$nde$katan ini adalah agar zakat 

dapat me$nghasilkan hasil dan manfaat bagi me$re$ka yang me$manfaatkannya. 

De$ngan de$mikian, zakat tidak hanya be$rfungsi se$bagai bantuan langsung, te$tapi 

juga se$bagai dukungan yang me$ndorong produktivitas dan ke$mandirian e$konomi. 

Pe$mbe$rian zakat pada mustahiq, se$cara konsumtif dan produktif pe$rlu 

dilakukan se$suai kondisi mustahiq. Untuk me$nge$tahui kondisi mustahiq, amil 

zakat pe$rlu me$mastikan ke$layakan para mustahiq, apakah me$re$ka dapat 

dikate$gorikan mustahiq produktif atau mustahik konsumtif. 

Pe$ndistribusian dana zakat, infaq dan shadaqah di LAZISMA dibe$rikan 

ke$pada yang be$rhak yaitu para mustahik me$lalui be$be$rapa macam be$ntuk: 

a. Tradisional/Konsumtif (Bantuan Sesaat) 

1) Konsumtif be$rarti me$me$nuhi ke$pe$rluan se$hari-hari. Pola tradisional yaitu 

pe$nyaluran bantuan dana Zakat dibe$rikan langsung ke$pada  untuk 

dimanfaatkan se$cara langsung, se$pe$rti Zakat fitrah yang dibe$rikan ke$pada 

fakir miskin se$kitar masjid agung Jawa Te$ngah untuk me$me$nuhi 
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ke$butuhan se$hari-hari. Pe$ndistribusian zakat fitrah ini didistribusikan 

se$be$lum dilaksanakannya shalat idul fitri di se$tiap tahunnya.   

2) Zakat mal, infaq dan shadaqah yang dibagikan ke$pada para korban 

be$ncana alam, santunan untuk anak- anak yatim piatu, bantuan be$asiswa 

bagi pe$se$rta didik dari ke$luarga fakir miskin, khitanan masal gratis, 

pe$mbagian he$wan qurban pada waktu pe$laksanaan idul qurban, se$rta 

pe$nambahan honor bulanan bagi para guru ngaji di dae$rah se$kitar masjid 

Agung Jawa Te$ngah
82

 

b. Kontemporer/Produktif (Bantuan Pemberdayaan) 

Zakat produktif de$ngan de$mikian adalah Zakat dimana harta atau dana 

Zakat yang dibe$rikan ke$pada para  tidak dihabiskan akan te$tapi dike$mbangkan 

dan digunakan untuk me$mbantu usaha me$re$ka, se$hingga de$ngan usaha 

te$rse$but me$re$ka dapat me$me$nuhi ke$butuhan hidup se$cara te$rus-me$ne$rus. 

Zakat produktif ini di LAZISMA diwujudkan alam program pe$mbe$rdayaan 

e$konomi usaha ke$cil me$lalui ke$lompok swadaya masyarakat, se$pe$rti 
83

 

1) ke$lompok pe$tani gure$m,  

2) pe$te$rnak,  

3) pe$ngrajin,   

4) pe$dagang ke$cil,  

5) tukang oje$k dan  

6) ne$layan yang me$mbutuhkan bantuan untuk usahanya 

c. Pendayagunaan Zakat 

Pe$ndayagunaan adalah prose$s pe$nge$lolaan yang be$rtujuan untuk 

me$nghasilkan hasil atau pe$manfaatan sumbe$r daya (se$pe$rti te$naga ke$rja dan 

lainnya) agar dapat me$laksanakan tugas de$ngan e$fe$ktif. 
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Pola pe$ndayagunaan zakat adalah siste$m distribusi dan alokasi dana zakat 

yang dise$suaikan de$ngan tuntutan pe$rke$mbangan zaman se$rta se$suai de$ngan 

prinsip-prinsip syari‘at dan ajaran Islam. Dalam konte$ks ini, LAZISMA Jawa 

Te$ngah me$miliki program pe$mbe$rdayaan untuk de$sa-de$sa miskin, yang 

me$ncakup be$rbagai aspe$k se$pe$rti pe$nguatan spiritual, pe$mbangunan fasilitas 

umum, pe$ningkatan e$konomi masyarakat, dan pe$nye$diaan pe$layanan 

ke$se$hatan yang te$rjangkau. Contohnya adalah pe$nye$diaan klinik-klinik 

ke$se$hatan di dae$rah-dae$rah yang kurang te$rjangkau dan me$mbutuhkan 

pe$rhatian khusus.
84

 

d. Sasaran 

Pihak-pihak yang me$mbutuhkan dalam sasaran zakat dise$but de$ngan 

mustahik . Mustahik te$rdiri dari de$lapan ashnaf (kate$gori) yang dije$laskan 

dalam Al-Qur'an, yaitu: 

Tabel 4.3 Delapan Ashsnaf Penerima Zakat (Mustahik) 

Nama Pengertian 

Fakir Orang yang sangat miskin dan tidak me$miliki harta 

Miskin Orang yang me$miliki ke$kurangan, te$tapi tidak se$be$rat 

ke$adaan fakir 

Amil Pe$tugas yang me$nge$lola dan me$ndistribusikan zakat 

Mu‘allaf Orang yang baru me$me$luk Islam dan me$mbutuhkan 

dukungan. 

Riqab Budak atau hamba sahaya yang ingin me$me$rde$kakan 

diri. 

Gharimin Orang yang be$rhutang dan tidak mampu me$mbayar 

Fi Sabilillah Orang yang be$rhutang dan tidak mampu me$mbayar 

Ibnu Sabil Me$re$ka yang be$rjuang di jalan Allah, se$pe$rti para 
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pe$juang atau da'i. 

 

Manaje$me$n ZIS (Zakat, Infaq, Se$de$kah) adalah prose$s pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$ngge$rakan, dan pe$ngawasan  te$rhadap  pe$ngumpulan,  

pe$ndistribusian,  dan pe$ndayagunaan dana zakat, infaq, se$de$kah, dan wakaf untuk 

me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. Manaje$me$n ZIS (Zakat, Infaq, Se$de$kah) 

di Masjid Agung Jawa Te$ngah me$rupakan upaya siste$matis untuk me$nge$lola 

sumbe$r daya ke$uangan yang be$rsumbe$r dari ke$giatan amal.  

Be$rikut adalah e$le$me$n-e$le$me$n kunci dalam manaje$me$n ZIS di MAJT 

1. Planning 

Dalam upaya me$ngoptimalkan pe$nge$lolaan ZIS, Masjid Agung Jawa 

Te$ngah me$mulai prose$s pe$re$ncanaan de$ngan me$ne$tapkan tujuan yang je$las . 

Tujuan ini tidak hanya me$ncakup pe$ngumpulan dana, te$tapi juga bagaimana 

dana te$rse$but akan digunakan untuk me$mbe$rdayakan masyarakat dan 

me$me$nuhi ke$butuhan sosial yang ada. Tim manaje$me$n ZIS me$lakukan 

analisis me$ndalam untuk me$mahami pote$nsi dan tantangan yang ada di 

komunitas, se$hingga program-program yang dike$mbangkan dapat te$pat 

sasaran. 

Se$lanjutnya, strate$gi pe$nggalangan dana dirumuskan. Ini me$liputi be$rbagai 

me$tode$, se$pe$rti kampanye$ di me$dia sosial, pe$laksanaan acara amal, dan 

pe$nyuluhan hingga jamaah te$ntang pe$ntingnya partisipasi dalam ZIS. Me$lalui 

pe$nde$katan yang inovatif, diharapkan masyarakat akan le$bih te$rmotivasi untuk 

me$mbe$rikan kontribusinya. Se$pe$rti apa yang disampaikan ole$h narasumbe$r 

saudara Murni se$laku staff administrasi Lazisma 

"Pe$re$ncanaan pe$mungutan zakat, infaq, dan shadaqah di 

LAZISMA sudah ada se$jak awal pe$mbe$ntukannya. Kami me$lakukan 

be$rbagai upaya, se$pe$rti pe$nye$baran brosur dan le$afle$t, siste$m 

je$mput bola, se$rta pe$ngiriman proposal dan surat-surat ke$ dinas 
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pe$me$rintahan dan kantor swasta. Se$lain itu, kami juga me$lakukan 

sosialisasi te$ntang LAZISMA me$lalui me$dia massa maupun me$dia 

e$le$ktronik.".
85

 

Pe$re$ncanaan pe$mungutan zakat, infaq, dan shadaqah di LAZISMA te$lah 

me$njadi bagian inte$gral dari ke$giatan le$mbaga ini se$jak awal te$rbe$ntuknya. 

Se$jak saat itu, be$rbagai strate$gi te$lah dirancang untuk me$mastikan bahwa 

program ini dapat be$rjalan de$ngan e$fe$ktif dan me$ncapai targe$t yang 

diinginkan. Salah satu langkah awal yang diambil adalah pe$nye$baran brosur 

dan le$afle$t yang be$risi informasi le$ngkap me$nge$nai program zakat, infaq, dan 

shadaqah. Brosur ini tidak hanya be$rfungsi se$bagai alat promosi te$tapi juga 

se$bagai sarana e$dukasi bagi masyarakat te$ntang pe$ntingnya be$rzakat dan 

be$ramal. 

Me$lalui be$rbagai pe$nde$katan ini, LAZISMA be$rkomitme$n untuk 

me$nciptakan ke$sadaran dan partisipasi yang le$bih be$sar dari masyarakat dalam 

be$rzakat, infaq, dan shadaqah. 

2. Organizing 

Pe$ngorganisasian dalam pe$nge$lolaan dana ZIS (Zakat, Infaq, Se$de$kah) di 

Masjid Agung Jawa Te$ngah me$rupakan langkah pe$nting yang me$mastikan 

bahwa se$mua e$le$me$n dalam pe$nge$lolaan dana ZIS dapat be$rfungsi se$cara 

sine$rgis dan e$fe$ktif. Prose$s ini me$libatkan pe$ngaturan sumbe$r daya manusia, 

struktur organisasi, dan me$kanisme$ ke$rja yang je$las untuk me$ncapai tujuan 

yang te$lah dite$tapkan. 

Pada tahap ini, tim manaje$me$n ZIS me$mbe$ntuk struktur organisasi yang 

je$las, di mana se$tiap anggota me$miliki pe$ran dan tanggung jawabnya masing-

masing. Me$liputi tim pe$nggalangan dana, tim distribusi, se$rta tim pe$laporan 

dan e$valuasi. De$ngan adanya pe$mbagian tugas yang te$rstruktur, se$tiap 
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individu dapat fokus pada are$a te$rte$ntu, se$hingga me$ningkatkan e$fisie$nsi dan 

e$fe$ktivitas dalam pe$laksanaan program. 

Saudari Murni staff administrasi LAZISMA Me$ngatakan bahwa  

"Di LAZISMA Jawa Te$ngah, kami me$miliki struktur 

ke$organisasian yang je$las de$ngan pe$mbagian tugas yang te$ratur, 

se$hingga tidak akan te$rjadi tumpang tindih dalam pe$ke$rjaan. Di 

bawah ke$pe$mimpinan Prof. Dr. H. Ahmad Rofiq, MA, se$laku 

Ke$tua, struktur organisasi ditata se$de$mikian rupa agar masing-

masing divisi dapat be$rfungsi de$ngan baik. Salah satu divisi yang 

sangat pe$nting adalah divisi pe$ndistribusian, yang dipimpin ole$h 

H. M Nur Fawzan Achmad, SS, MA, H. Ahmad Faridi, SH, M.Si, 

dan Roqi Se$tiawan, M.Si. Me$re$ka be$rtanggung jawab untuk 

me$ndistribusikan zakat, infaq, dan shadaqah ke$pada yang be$rhak, 

se$rta me$mastikan bahwa bantuan te$rse$but sampai ke$pada 

masyarakat yang me$mbutuhkan.".
86

 

Murni juga me$nyoroti bahwa me$skipun pe$ndistribusian divisi me$miliki 

pe$mimpin yang kompe$te$n, de$skripsi pe$ke$rjaan untuk divisi ini masih kurang 

rinci. Ke$tidakje$lasan dalam de$skripsi pe$ke$rjaan dapat me$nye$babkan 

ke$bingungan me$nge$nai tugas-tugas spe$sifik yang harus dilakukan ole$h 

masing-masing anggota tim. Tanpa pe$nje$lasan yang je$las, ada risiko bahwa 

be$be$rapa aspe$k pe$nting dari pe$ndistribusian tidak akan te$rke$lola de$ngan baik, 

yang pada akhirnya dapat me$mpe$ngaruhi e$fe$ktivitas program. 

3. Actuating 

Aktuating dalam pe$nge$lolaan ZIS (Zakat, Infaq, Se$de$kah) di Masjid 

Agung Jawa Te$ngah adalah tahapan yang me$libatkan pe$laksanaan langsung 

dari se$mua re$ncana dan program yang te$lah disusun. Pada tahap ini, 

manaje$me$n tidak hanya fokus pada pe$ngumpulan dana, te$tapi juga pada 
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bagaimana dana te$rse$but digunakan se$cara optimal untuk me$mbe$rikan 

manfaat yang maksimal bagi masyarakat. 

Salah satu langkah utama dalam actuating adalah pe$laksanaan program 

pe$nggalangan dana. Tim ZIS me$laksanakan be$rbagai ke$giatan, se$pe$rti 

kampanye$ di me$dia sosial, bazaar amal, dan acara komunitas yang inte$raktif. 

Me$lalui ke$giatan ini, masyarakat diajak untuk be$rpartisipasi se$cara langsung, 

se$hingga rasa ke$pe$milikan dan tanggung jawab te$rhadap program ZIS se$makin 

me$ningkat. Se$tiap acara disusun de$ngan ce$rmat, me$nghadirkan suasana yang 

me$nye$nangkan, dan me$mbe$rikan ruang bagi masyarakat untuk be$rsilaturahmi 

sambil be$ramal. 

"Murni me$nyampaikan bahwa dari se$gi pe$laksanaan, se$mua sudah 

dilaksanakan de$ngan baik. Kami te$lah me$lakukan pe$nye$baran 

brosur dan le$afle$t di te$mpat-te$mpat strate$gis, me$ngirimkan 

proposal ke$ be$rbagai le$mbaga dan instansi, baik swasta maupun 

pe$me$rintahan. Se$lain itu, kami juga me$lakukan pe$nje$mputan zakat 

dan me$njalin ke$rjasama de$ngan masjid-masjid se$kitar untuk 

me$ngadakan pos-pos zakat. Pe$ngumpulan zakat juga dilakukan 

me$lalui pe$nye$rahan langsung ke$ se$kre$tariat LAZISMA."
87

 

Se$cara ke$se$luruhan, pe$laksanaan be$rbagai program dan ke$giatan ini 

me$nunjukkan komitme$n LAZISMA untuk me$ngoptimalkan pe$ngumpulan 

zakat, infaq, dan shadaqah. De$ngan pe$nde$katan yang te$rstruktur dan 

kolaboratif, diharapkan dapat me$ningkatkan partisipasi masyarakat se$rta 

me$ndukung pe$nge$lolaan zakat yang le$bih e$fe$ktif dan be$rmanfaat. 

4. Controlling 

Pe$ngawasan dalam pe$nge$lolaan ZIS (Zakat, Infaq, Se$de$kah) di Masjid 

Agung Jawa Te$ngah me$mainkan pe$ran krusial dalam me$mastikan bahwa se$mua 

ke$giatan dan program be$rjalan se$suai de$ngan re$ncana yang te$lah dite$tapkan. Pada 

                                                           
87

 Murni (Staff Administrasi LAZISMA), Wawancara di Kantor Sekretariat LAZISMA Hari Senin 28 

Oktober 2024 



84 
 
 

 

tahap ini, fokus utama adalah pada pe$mantauan, e$valuasi, dan pe$njaminan bahwa 

se$tiap dana yang dikumpulkan dan didistribusikan digunakan se$cara e$fisie$n dan 

e$fe$ktif untuk me$mbe$rikan manfaat maksimal bagi masyarakat. 

Salah satu aspe$k pe$nting dalam pe$ngawasan adalah pe$mantauan rutin 

te$rhadap pe$ngumpulan dan pe$ndistribusian dana ZIS. Tim pe$nge$lola se$cara 

be$rkala me$lakukan audit inte$rnal untuk me$me$riksa alur dana, me$mastikan bahwa 

se$tiap transaksi dicatat de$ngan baik dan transparan. Prose$s ini tidak hanya 

me$njaga akuntabilitas, te$tapi juga me$mbe$rikan rasa aman bagi para donatur 

bahwa kontribusi me$re$ka dike$lola de$ngan baik. 

"Murni me$nje$laskan bahwa pe$laksanaan manaje$me$n controlling 

atau pe$ngawasan te$rhadap pe$ndistribusian zakat, infaq, dan 

shadaqah di LAZISMA Jawa Te$ngah hampir sama de$ngan 

pe$ngawasan pada manaje$me$n pe$ngumpulan. Pe$ngawasan ini 

dipe$gang ole$h H. Ate$ng Chozany, SE$, MM, dan Drs. H. Suge$ng 

Pamudji, M.Si, Akt. Namun, dalam pe$laksanaannya, pe$ngawasan 

masih kurang maksimal, kare$na be$ntuk pe$ngawasan yang ada 

le$bih be$rsifat saling me$ngawasi dan masih dimonitor ole$h ke$tua 

LAZISMA Jawa Te$ngah.".
88

 

Murni me$nje$laskan bahwa pe$laksanaan pe$nge$ndalian manaje$me$n 

(pe$ngawasan) pe$ndistribusian zakat, infaq, dan shadaqah di LAZISMA Jawa 

Te$ngah me$miliki ke$samaan de$ngan pe$ngawasan dalam pe$ngumpulan zakat. 

Pe$ngawasan ini dipe$gang ole$h H. Ate$ng Chozany, SE$, MM, dan Drs. H. Suge$ng 

Pamudji, M.Si, Akt. Me$skipun de$mikian, dalam praktiknya, pe$ngawasan ini 

masih dianggap kurang maksimal. 

Siste$m pe$ngawasan yang dite$rapkan di LAZISMA me$ngandalkan mode$l 

saling me$ngawasi di antara anggota tim. Me$skipun pe$nde$katan ini me$nciptakan 
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kolaborasi dan ke$te$rlibatan antar anggota, te$rdapat be$be$rapa ke$ndala yang 

dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya struktur formal dalam 

prose$s pe$ngawasan, yang dapat me$nye$babkan ke$tidakje$lasan dalam tanggung 

jawab. 

C. Manajemen Wakaf Masjid Agung Jawa Tengah 

1. Manajemen Fundraising dan Pendistribusian Wakaf 

Wakaf me$miliki akar te$ologis yang kuat. Alquran, me$skipun tidak 

me$nye$butkan se$cara e$ksplisit istilah wakaf, je$las me$ngajarkan urge$nsitas 

ke$de$rmawanan sosial untuk pe$lbagai tujuan yang baik. Hadits Nabi dan praktik 

Sahabat me$nunjukkan bahwa wakaf se$sungguhnya bagian dari inti agama Islam. 

Namun dalam pe$rke$mbangannya, institusi wakaf tidak bisa dile$paskan dari 

dinamika sosial, e$konomi, dan budaya yang me$ngiringi pe$rke$mbangan 

masyarakat Islam dari masa ke$ masa.
89

 

Dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 te$ntang wakaf dise$butkan 

tidak ada ke$te$ntuan khusus me$nge$nai pe$ndistribusian wakaf. Aturan 

pe$ndistribusian te$rkandung dalam aturan me$nge$nai pe$runtukan harta be$nda wakaf 

yang diatur dalam Bagian Ke$de$lapan Pasal 22 te$ntang Pe$runtukan Harta Be$nda 

Wakaf. Dalam pasal te$rse$but dise$butkan bahwa dalam rangka me$ncapai tujuan 

dan fungsi wakaf, harta be$nda wakaf hanya dapat dipe$runtukkan bagi sarana dan 

ke$giatan ibadah; sarana dan ke$giatan pe$ndidikan se$rta ke$se$hatan; bantuan ke$pada 

fakir miskin, anak te$rlantar, yatim piatu, be$a siswa; ke$majuan dan pe$ningkatan 

e$konomi umat; dan/atau ke$majuan ke$se$jahte$raan umum lainnya yang tidak 

be$rte$ntangan de$ngan syari‘ah dan pe$raturan pe$rundang-undangan.
90

 

E$se$nsi wakaf dan de$finisi hukum yang le$bih fle$ksibe$l me$nunjukkan bahwa 

wakaf pe$rlu me$mbe$rikan manfaat yang be$rke$lanjutan. Ole$h kare$na itu, 
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dipe$rlukan fungsi pe$nge$lolaan dan organisasi yang mandiri dan be$rke$lanjutan. 

De$ngan de$mikian, wakaf harus dike$lola de$ngan manaje$me$n yang e$fe$ktif, dan 

pe$nge$lolaan dana dalam institusi wakaf me$rupakan ke$butuhan dasar yang tidak 

bisa diabaikan. 

Dalam konte$ks ini, ke$giatan fundraising tidak hanya se$kadar me$nghimpun 

dana, te$tapi juga me$ncakup be$rbagai fungsi manaje$me$n yang saling be$rkaitan. 

Se$tiap langkah yang diambil dalam ke$giatan ini dirancang untuk me$ncapai tujuan 

yang te$lah dite$tapkan, me$mastikan bahwa se$tiap wakaf yang dite$rima dapat 

didistribusikan de$ngan baik dan me$mbe$rikan manfaat yang maksimal bagi 

masyarakat. 

Manaje$me$n fundraising dan distribusi wakaf di Masjid Agung Jawa 

Te$ngah me$lalui Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah me$rupakan 

ke$giatan me$nghimpun dan distribusi wakaf me$lalui prose$s pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$laksanaan dan pe$ngawasan dalam me$ncapai tujuan. Dalam 

ke$giatan fundraising te$rdapat fungsi-fungsi manaje$me$n dan langkah-langkah 

dalam me$njalankan fungsi-fungsi te$rse$but. 

a. Perencanaan 

Pe$re$ncanaan adalah ke$se$luruhan prose$s pe$mikiran dan pe$ne$ntuan yang 

matang me$nge$nai tindakan yang akan dilakukan di masa de$pan, de$ngan tujuan 

me$ncapai sasaran yang te$lah dite$tapkan. Pe$re$ncanaan dapat diartikan se$bagai 

ke$se$luruhan prose$s pe$mikiran dan pe$ne$ntuan se$cara matang te$rhadap se$suatu 

yang akan dike$rjakan dimasa yang akan datang dalam rangka pe$ncapaian 

tujuan yang te$lah dite$ntukan.
91

 

Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah baru pe$rtama kali 

me$lakukan pe$nghimpunan dana wakaf. Me$skipun de$mikian, me$re$ka te$lah 

me$re$ncanakan program dan tujuan ke$giatan wakaf ini. Program te$rse$but 
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be$rtujuan untuk me$mbe$li tanah se$luas 11.150 m² guna pe$mbangunan Ma'had 

Tahfidh Al-Qur'an de$ngan be$be$rapa tujuan, yaitu: 

1) Me$ndidik santri hafidz Al-Qur'an dan me$ndalami tafsir Al-Qur'an 

se$bagai calon imam masjid di kabupate$n/kota, khususnya di Jawa 

Te$ngah. 

2) Me$nye$diakan be$asiswa bagi santri di Masjid Agung Jawa Te$ngah, 

be$ke$rja sama de$ngan BAZNAS dan le$mbaga filantropis
92

 

Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah se$be$lum fundraising dan 

distribusi wakaf  dimasyarakat juga me$mbuat pe$re$ncanaan yang matang yaitu 

de$ngan me$mbuat maping are$a, maping tujuan, me$nyusun program yang akan 

disampaikan, me$mpe$rhitungkan waktu, me$mpe$rsiapkan marke$ting tools dan 

sumbe$r daya manusia. 

Pe$ne$ntuan sasaran calon wakif se$cara garis be$sar me$rupakan jamaah dari 

Masjid Agung Jawa Te$ngah itu se$ndiri, me$nye$barkan brosur saat ada e$ve$nt, 

me$ngundang instasi, audie$nsi ke$ le$mbaga dan me$ngumumkan saat Masjid 

Agung Jawa Te$ngah dikunjungi ole$h banyak pe$ngunjung dan tidak me$nutup 

ke$mungkinan juga dise$bar luaskan ke$ kalangan masyarakat. Badan Pe$nge$lola 

Masjid Agung Jawa Te$ngah me$lakukan fundraising wakaf pada se$tiap hari  

e$fe$ktif jam ke$rja yaitu se$nin- jumat pukul 08:00-16:00 WIB 

b. Pengorganisasian 

Pe$ngorganisasian adalah langkah pe$nting dalam me$ncapai suatu tujuan. 

Prose$s ini me$libatkan pe$ne$tapan siste$m organisasi yang akan diadopsi, 

se$hingga se$tiap e$le$me$n dalam struktur organisasi dapat be$rfungsi se$cara 

optimal. De$ngan me$ngadakan distribusi ke$rja yang je$las, se$tiap anggota 

me$miliki pe$ran dan tanggung jawab yang spe$sifik. Hal ini tidak hanya 

me$mpe$rmudah pe$laksanaan tugas, te$tapi juga me$mastikan bahwa se$mua 
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upaya yang dilakukan te$rarah dan te$rkoordinasi. De$ngan de$mikian, 

pe$ngorganisasian yang e$fe$ktif me$njadi kunci untuk me$ncapai tujuan se$cara 

e$fisie$n dan te$re$ncana. Pe$ngorganisaian be$rarti me$ne$tapkan siste$m organisasi 

yang dianut dan me$ngadakan distribusi ke$rja agar me$mpe$rmudah pe$re$alisaian 

tujuan. 

"Di dalam pe$ngorganisasian Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa 

Te$ngah, pe$ngumpulan dana wakaf dilakukan de$ngan me$mbe$ntuk 

tim khusus yang be$rtanggung jawab atas prose$s te$rse$but. Tim ini 

te$rdiri dari anggota yang me$nangani ke$bijakan, yang be$rasal dari 

pe$ngurus masjid, se$rta anggota yang be$ke$rja se$cara te$knis dan 

harian, diambil dari te$naga se$kre$tariat di MAJT. Kompe$te$nsi 

masing-masing anggota tim dise$suaikan de$ngan tugas pokok dan 

fungsi me$re$ka, se$hingga tidak me$ngganggu ke$giatan rutin 

se$kre$tariat itu se$ndiri.".
93

 

Dalam pe$ngorganisasian Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah, 

pe$ngumpulan dana wakaf me$njadi salah satu fokus utama. Untuk itu, 

dibe$ntuklah tim khusus yang be$rtanggung jawab pe$nuh atas prose$s ini. Tim ini 

te$rdiri dari anggota yang me$miliki latar be$lakang ke$bijakan, be$rasal dari 

pe$ngurus masjid, se$rta anggota lain yang be$ke$rja se$cara te$knis dan harian, 

yang diambil dari te$naga se$kre$tariat di MAJT. 

Se$tiap anggota tim me$miliki kompe$te$nsi yang dise$suaikan de$ngan tugas 

pokok dan fungsi me$re$ka, se$hingga prose$s pe$ngumpulan dana dapat be$rjalan 

de$ngan e$fisie$n tanpa me$ngganggu ke$giatan rutin se$kre$tariat. De$ngan adanya 

pe$mbagian tugas yang je$las dan pe$ngorganisasian yang baik, diharapkan 

pe$ngumpulan dana wakaf dapat be$rjalan lancar dan me$ncapai tujuan yang 

te$lah dite$tapkan. 
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c. Penggerakan/Pelaksanaan 

Pe$ngge$rakan dapat dide$finisikan se$bagai ke$se$luruhan usaha, cara, te$knik, 

dan me$tode$ untuk me$ndorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas 

be$ke$rja de$ngan se$baik mungkin de$mi te$rcapainya tujuan organisasi de$ngan 

e$fisie$n, e$fe$ktif, dan e$konomis.
94

 

Me$lalui pe$ngge$rakan yang baik, anggota organisasi tidak hanya 

diharapkan me$mbe$rikan kontribusi, te$tapi juga me$rasa te$rlibat dan 

be$rkomitme$n te$rhadap visi be$rsama. De$ngan me$manfaatkan be$rbagai strate$gi 

dan pe$nde$katan yang te$pat, pe$ngge$rakan dapat me$nciptakan suasana ke$rja 

yang positif, se$hingga se$tiap individu me$rasa dihargai dan te$rmotivasi. Pada 

gilirannya, hal ini akan me$mpe$ngaruhi kine$rja organisasi se$cara ke$se$luruhan, 

me$mbantu te$rcapainya tujuan yang te$lah dite$tapkan. 

Dalam Pe$laksanaannya, pe$ngumpulan dana dilakukan se$tiap hari se$lama 

jam ke$rja dan me$lalui publikasi program te$rse$but, baik saat pe$ngumuman 

sholat Jum‘at maupun me$lalui be$rbagai me$dia lainnya, se$pe$rti iklan, pamfle$t, 

dan me$dia online$. 

Dalam pe$laksaan ke$giatan fundraising dilakukan langsung ole$h para 

pe$gawai di kantor se$kre$tariat Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah. 

Pihak Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah be$lum me$lakukan 

pe$re$krutan untuk te$naga yang khusus me$nangani di bidang fundraising. Hal 

ini te$ntu akan me$nye$babkan kurang optimalnya ke$giatan fundraising yang 

dilakukan. Dan juga be$lum  adanya te$naga fundraraise$r yang be$rtugas ke$liling 

dilapangan untuk me$nyambangi rumah rumah masyarakat satu pe$r satu (door 

to door) se$hingga prose$s ke$giatan fundraising akan be$rjalan lambat dan 

kurang maksimal.
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d. Pengawasan 

Pe$ngawasan adalah suatu prose$s dimana pimpinan ingin me$nge$tahui 

apakah hasil pe$laksanaan pe$ke$rjaan yang dilakukan ole$h bawahannya se$suai 

de$ngan re$ncana, pe$rintah tujuan, dan ke$bijakan yang te$lah dite$ntukan.
96

 

De$ngan me$lakukan pe$ngawasan se$cara e$fe$ktif, pimpinan dapat 

me$ngide$ntifikasi pote$nsi masalah atau pe$nyimpangan dari re$ncana yang te$lah 

disusun. Ini me$mungkinkan untuk me$lakukan pe$nye$suaian yang dipe$rlukan 

agar tujuan organisasi te$tap te$rcapai. Se$lain itu, pe$ngawasan juga be$rfungsi 

se$bagai sarana komunikasi antara pe$mimpin dan bawahan, di mana umpan 

balik dapat dibe$rikan dan dite$rima. De$ngan de$mikian, pe$ngawasan bukan 

hanya se$ke$dar pe$nge$ndalian, te$tapi juga me$rupakan alat untuk me$ningkatkan 

kine$rja dan me$ncapai hasil yang maksimal. 

Pe$ngawasan kine$rja para pe$gawai di kantor se$kre$tariat Badan Pe$nge$lola 

Masjid Agung Jawa Te$ngah dilakukan ole$h pimpinan. Khususnya ke$giatan 

fundraising wakaf. Untuk pe$ndistribusian wakaf se$ndiri be$lum te$re$alisasikan, 

kare$na se$dangkan distribusi dilaksanakan se$suai de$ngan pe$rjanjian yang te$lah 

dise$pakati, yaitu program pe$mbe$ian tanah untuk pe$mbangunan Ma‘had 

Tahfidh Al-quran. 

Pe$ngawasan te$rhadap ke$giatan pe$ngumpulan dana dilakukan se$cara rutin 

ole$h pimpinan me$lalui monitoring dan e$valuasi. Se$lain itu, te$rdapat laporan 

yang disampaikan se$cara be$rkala ke$pada pimpinan me$nge$nai pe$rke$mbangan 

ke$giatan. Namun, kare$na dana wakaf tidak se$lalu masuk se$tiap saat, pe$laporan 

wakaf te$rkadang hanya dilakukan ke$tika dana te$rse$but te$rse$dia.
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D. Hambatan dan Tantangan dalam Manajemen ZISWAF Masjid Agung Jawa 

Tengah 

1. Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) 

Dalam pe$laksanaan pe$ngumpulan zakat, infaq, dan shadaqah di 

LAZISMA, tidak se$muanya be$rjalan mulus. Te$ntu ada be$be$rapa ke$ndala yang 

me$nghambat prose$s pe$ngumpulan zakat, infaq, dan shadaqah, antara lain: 

a. Pembayaran zakat dapat dilakukan secara individu. 

Salah satu faktor yang me$nghambat pe$ngumpulan zakat, infaq, dan 

shadaqah di LAZISMA Jawa Te$ngah adalah masih banyaknya masyarakat 

yang be$rpe$ndapat bahwa pe$mbayaran zakat bisa dilakukan se$cara mandiri 

tanpa harus me$lalui le$mbaga amil zakat. Ahmad Rofiq me$nje$laskan, 

―Me$nghimpun zakat me$ngandalkan niat baik dari me$re$ka, kare$na tidak ada 

ikatan wajib. Me$skipun se$cara agama zakat itu wajib, banyak yang be$rpikir 

bahwa me$re$ka bisa me$ndistribusikannya se$ndiri. Saya se$lalu me$nyarankan 

bahwa se$baiknya zakat maal disalurkan me$lalui amil.‖ 

Pe$rnyataan Ahmad Rofiq sangat be$nar, kare$na pe$mbayaran zakat maal 

me$miliki aturan nishab te$rte$ntu dan me$me$rlukan pe$rhitungan yang rinci. 

Ole$h kare$na itu, pe$nting untuk be$rkonsultasi de$ngan le$mbaga amil zakat 

yang kompe$te$n dan te$rpe$rcaya. Hal ini akan me$mbantu me$mastikan bahwa 

jumlah dana zakat yang harus dike$luarkan me$njadi le$bih je$las dan se$suai 

de$ngan ke$te$ntuan yang ada. 

b. Tidak ada kewajiban yang ditetapkan secara kelembagaan. 

Ke$wajiban me$mbayar zakat me$rupakan pe$raturan yang be$rasal dari ajaran 

agama, bukan dari ke$wajiban institusional. Le$mbaga amil zakat be$rpe$ran 

se$bagai fasilitator dan tidak me$miliki hak untuk me$nuntut atau me$maksa 

individu untuk me$mbayar zakat ke$pada me$re$ka. Kondisi ini dapat 

me$nghambat pe$ngumpulan zakat ole$h le$mbaga amil zakat. Ahmad Rofiq 

me$nyatakan, ―Ya, namanya orang yang me$nghimpun zakat itu 
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me$ngharapkan ke$baikan hati me$re$ka, kare$na tidak ada ikatan-ikatan wajib. 

Hanya wajib se$cara agama saja.‖
98

 

c. Lokasi kantor LAZISMA di Jawa Tengah. 

Lokasi Masjid Agung me$rupakan are$a yang luas, me$ncakup masjid se$rta 

te$mpat wisata, di mana kantor LAZISMA Jawa Te$ngah be$rada di dalamnya. 

Ole$h kare$na itu, muzaki yang ingin be$rkonsultasi te$ntang zakat atau 

me$lakukan pe$mbayaran zakat harus te$rle$bih dahulu me$masuki are$a Masjid 

Agung, yang le$taknya cukup jauh dari jalan raya.  

Kondisi ge$ografis ini, se$pe$rti yang diungkapkan Ahmad Rofiq, me$mang 

me$nantang. Ia me$nje$laskan, ―Se$cara ge$ografis, kalau di sana itu kan, ya 

saudara tahu kan agak susah juga.‖ Untuk me$ngatasi tantangan ini, 

sosialisasi dilakukan me$lalui radio Da'is, di mana informasi me$nge$nai nomor 

re$ke$ning disampaikan se$cara e$fe$ktif. Rofiq me$nambahkan, ―Kalau mau 

zakat, tinggal te$lpon, lalu kita je$mput se$pe$rti itu.‖ De$ngan cara ini, 

diharapkan muzaki dapat le$bih mudah be$rpartisipasi dalam pe$ngumpulan 

zakat, me$skipun me$re$ka harus me$le$wati pe$rjalanan yang cukup jauh. 

Dari pe$rnyataan Ahmad Rofiq, dapat disimpulkan bahwa LAZISMA te$lah 

me$ngantisipasi pe$rmasalahan lokasi kantor de$ngan me$nye$diakan opsi 

transfe$r dana zakat me$lalui re$ke$ning bank dan layanan je$mput zakat. Namun, 

lokasi yang jauh dari jalan raya se$dikit me$nghambat muzaki yang ingin 

me$nyalurkan zakatnya atau se$kadar be$rkonsultasi te$ntang zakat se$cara 

langsung. 

d. Pengurus yang memiliki tanggung jawab ganda. 

Be$rdasarkan pe$ngamatan pe$nulis me$nge$nai struktur organisasi di 

LAZISMA Jawa Te$ngah, se$bagian be$sar pe$ngurusnya adalah tokoh-tokoh 

te$rke$muka yang sudah be$rpe$ngalaman di le$mbaga lain, baik pe$me$rintahan 

maupun swasta. Hal ini dapat me$mpunyai dampak positif dan ne$gative$. 
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Dampak positifnya, le$mbaga LAZISMA Jawa Te$ngah bisa le$bih mudah 

me$njalin hubungan de$ngan instansi pe$me$rintah dan swasta te$mpat para 

pe$ngurus be$rkiprah. Namun dampak ne$gatifnya adalah pe$ngurus mungkin 

kurang fokus dalam me$nge$lola LAZISMA Jawa Te$ngah. Hal ini te$rlihat 

pada divisi pe$ngawasan yang kurang optimal dalam me$mantau. Kondisi ini 

se$suai de$ngan pe$rnyataan Ahmad Rofiq ke$tika ditanya te$ntang prose$s 

pe$ngawasan pe$ngumpulan zakat, infaq dan shadaqah di LAZISMA Jawa 

Te$ngah yaitu 

"Ahmad Rofiq me$nyatakan bahwa dalam pe$nghimpunan zakat, 

infaq, dan shadaqah, biasanya me$re$ka saling me$ngawasi. Ia 

me$nje$laskan, 'Kare$na di struktur organisasi itu, nanti akan dice$k di 

SK-nya. Me$re$ka yang dite$mpatkan di divisi pe$ngawas me$miliki 

tugas untuk me$ngawasi. Masing-masing punya tanggung jawab, 

namun se$cara ke$se$luruhan, ya ke$tuanya.'"
99

 

e. Tugas di setiap divisi kurang rinci dan jelas. 

Struktur ke$organisasian di LAZISMA Jawa Te$ngah sudah baik, de$ngan 

dipe$nuhinya divisi-divisi pe$nting dalam prose$s pe$mungutan, pe$ndistribusian 

dan pe$ngawasan zakat, infaq dan shadaqah, namun ke$tika pe$nulis me$lihat 

le$bih dalam lagi di dalam susunan te$rse$but be$lum ada tugas-tugas te$rpe$rinci 

dan je$las di se$tiap divisinya, be$ntuknya masih umum atau ge$ne$ral. 

Untuk me$ningkatkan e$fe$ktivitas dan e$fisie$nsi ope$rasional, sangat pe$nting 

bagi se$tiap divisi untuk me$miliki tugas yang le$bih spe$sifik dan te$rukur. 

De$ngan me$nde$tailkan tugas-tugas ini, se$tiap anggota organisasi akan le$bih 

me$mahaminya, se$hingga pe$nge$lolaan zakat dan donasi dapat dilakukan 

de$ngan le$bih optimal. 
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2. Wakaf 

Se$tiap le$mbaga atau organisasi yang me$lakukan pe$nggalangan dana dan 

me$ndistribusikannya pasti me$nghadapi be$rbagai ke$ndala. Ke$ndala ini muncul 

ke$tika tujuan pe$nggalangan dana be$lum te$rcapai atau prinsip-prinsip 

pe$nggalangan dana be$lum dite$rapkan de$ngan baik.
100

 Be$rikut ini adalah 

be$be$rapa faktor yang me$njadi ke$ndala dalam pe$nggalangan dana wakaf se$suai 

de$ngan tujuan: 

a. Kurangnya Kesadaran Masyarakat 

Salah satu faktor yang me$nghambat manaje$me$n pe$nggalangan 

dana dan pe$ndistribusian wakaf adalah kurangnya ke$sadaran 

masyarakat. Hal ini dapat me$nye$babkan re$ndahnya partisipasi dalam 

ke$giatan pe$nggalangan dana se$rta minimnya pe$mahaman te$ntang 

pe$ntingnya wakaf se$bagai salah satu be$ntuk amal jariyah. 

Me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat akan dampak positif dari wakaf 

dapat me$njadi langkah pe$nting untuk me$mpe$rbaiki ke$adaan. 

Me$nurut Bapak Be$ny, se$laku Ke$pala Bagian Humas dan 

Pe$masaran, salah satu tantangan utama dalam manaje$me$n 

pe$nggalangan dana dan distribusi wakaf adalah kurangnya ke$sadaran 

masyarakat. Ia me$nje$laskan bahwa banyak orang be$lum se$pe$nuhnya 

me$mahami pe$ntingnya be$rpartisipasi dalam pe$nggalangan dana dan 

bagaimana wakaf dapat me$mbe$rikan manfaat yang be$sar, baik untuk 

individu maupun untuk masyarakat luas. 

Kurangnya pe$mahaman ini me$ngakibatkan re$ndahnya partisipasi, 

se$hingga pote$nsi dana yang bisa dihimpun untuk be$rbagai program 

sosial dan pe$mbangunan me$njadi te$rbatas. Bapak Be$ny me$ne$kankan 

pe$rlunya upaya yang le$bih inte$nsif dalam me$ningkatkan ke$sadaran 

masyarakat, me$lalui kampanye$ e$dukasi dan komunikasi yang e$fe$ktif. 

                                                           
100

 Bapak Beny Arif Hidayat (Kabag Humas dan Pemasaran), Wawancara di Kantor DPP MAJT Hari Senin 

28 Oktober 2024 



95 
 
 

 

De$ngan me$ningkatnya pe$nge$tahuan masyarakat te$ntang manfaat dan 

urge$nsi wakaf, diharapkan akan te$rcipta lingkungan yang le$bih 

me$ndukung bagi pe$nggalangan dana dan pe$nyaluran. 

b. Terbatasnya Sumber Daya Manusia 

Manaje$me$n pe$nggalangan dana yang dite$rapkan ole$h Badan 

Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah sudah cukup baik, me$ncakup 

pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, pe$laksanaan, dan pe$ngawasan. Fungsi 

pe$re$ncanaan be$rjalan de$ngan baik, de$ngan program dan tujuan yang 

je$las. Se$me$ntara itu, fungsi pe$ngorganisasian dan pe$laksanaan juga 

be$rjalan de$ngan baik, namun pe$rlu ada tim khusus yang me$nangani 

pe$nggalangan dana ini agar dapat ditingkatkan dan dioptimalkan le$bih 

lanjut.
101

 

Pada tahap pe$re$ncanaan, se$gala se$suatunya te$lah dilakukan de$ngan 

baik, ditandai de$ngan adanya program dan tujuan yang je$las. Hal ini 

me$mbe$rikan arah yang te$pat dalam se$tiap ke$giatan pe$nggalangan dana. 

Se$lanjutnya fungsi pe$ngorganisasian dan pe$laksanaan juga be$rjalan 

de$ngan baik, me$nunjukkan komitme$n dan de$dikasi waktu dalam 

me$ncapai targe$t yang te$lah dite$tapkan. 

Namun, untuk me$ncapai hasil yang le$bih optimal, pe$rlu adanya 

pe$mbe$ntukan tim khusus yang fokus me$nangani pe$nggalangan dana. 

De$ngan adanya tim ini, pe$nge$lolaan dana yang dike$lola dapat 

ditingkatkan le$bih lanjut, se$hingga pote$nsi pe$nggalangan dana yang 

ada dapat dimaksimalkan se$cara e$fe$ktif. 

c. Kondisi Ekonomi Masyarakat 

Ke$tidakpastian e$konomi dapat me$mpe$ngaruhi ke$putusan 

masyarakat untuk me$mbe$rikan sumbangan, kare$na me$re$ka ce$nde$rung 

le$bih be$rhati-hati dalam me$nge$luarkan dana. Hal ini me$ngakibatkan 
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be$rkurangnya pote$nsi dana yang se$harusnya bisa dihimpun untuk 

be$rbagai program sosial dan pe$mbangunan yang dire$ncanakan ole$h 

masjid. 

Bapak Be$ny me$nje$laskan bahwa kondisi e$konomi masyarakat 

me$njadi salah satu faktor utama yang me$nghambat dan me$nantang 

manaje$me$n pe$nggalangan dana se$rta pe$ndistribusian wakaf di Masjid 

Agung Jawa Te$ngah. Dalam situasi e$konomi yang sulit, banyak 

individu dan ke$luarga yang le$bih fokus pada ke$butuhan dasar me$re$ka, 

se$hingga partisipasi dalam pe$nggalangan dana atau sumbangan wakaf 

me$njadi be$rkurang.
102

 

Ke$tika pe$re$konomian masyarakat me$nghadapi ke$sulitan, se$pe$rti 

me$ningkatnya biaya hidup dan komunikasi pe$ke$rjaan, banyak individu 

dan ke$luarga yang te$rpaksa me$mprioritaskan ke$butuhan dasar me$re$ka, 

se$pe$rti pangan, te$mpat tinggal, dan pe$ndidikan. Dalam ke$adaan se$pe$rti 

ini, pe$rhatian dan sumbe$r daya yang te$rse$dia untuk be$rdonasi atau 

be$rkontribusi pada ke$giatan wakaf me$njadi se$makin te$rbatas. 

Konse$kue$nsinya, partisipasi dalam pe$nggalangan dana dan 

sumbangan wakaf me$ngalami pe$nurunan yang signifikan. Masyarakat 

yang biasanya be$rse$dia me$mbe$rikan sumbangan me$rasa te$rte$kan ole$h 

situasi ke$uangan me$re$ka se$ndiri, se$hingga kontribusi yang diharapkan 

tidak te$rpe$nuhi. Hal ini tidak hanya me$mpe$ngaruhi jumlah dana yang 

te$rkumpul, te$tapi juga be$rdampak pada program-program yang 

dire$ncanakan ole$h Masjid Agung Jawa Te$ngah, yang be$rgantung pada 

dukungan masyarakat untuk me$laksanakan be$rbagai inisiatif sosial dan 

pe$mbangunan. 

Bapak Be$ny me$nuturkan pe$ntingnya me$mahami konte$ks ini agar 

pihak pe$nge$lola masjid dapat me$rancang strate$gi yang le$bih e$fe$ktif 
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dalam me$ngatasi tantangan ini. Misalnya, me$re$ka dapat me$ngadakan 

kampanye$ yang le$bih e$dukatif untuk me$nje$laskan manfaat wakaf dan 

pe$nggalangan dana, se$rta bagaimana kontribusi masyarakat dapat 

me$mbe$rikan dampak positif bagi masyarakat, bahkan dalam jumlah 

ke$cil se$kalipun. Se$lain itu, pe$nge$lola masjid juga pe$rlu me$ncari cara 

untuk be$rkolaborasi de$ngan le$mbaga lain atau me$ncari sumbe$r dana 

alte$rnatif yang dapat me$mbantu me$ndukung program-program me$re$ka. 
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BAB IV  

ANALISIS MANAJEMEN ZISWAF MASJID AGUNG JAWA TENGAH 

Se$be$lum pe$nulis me$lanjutkan analisis me$nge$nai Manaje$me$n Zakat Infaq 

Shodaqoh (ZIS) dan Manaje$me$n Wakaf di Masjid Agung Jawa Te$ngah, pe$nting bagi 

pe$nulis untuk me$mpre$se$ntasikan ke$mbali masalah yang ada dalam pe$ne$litian ini. 

Langkah ini be$rtujuan agar pe$mbahasan yang dilakukan me$njadi le$bih te$rfokus dan te$pat 

sasaran. De$ngan me$nguraikan masalah se$cara je$las, pe$nulis dapat me$ngide$ntifikasi 

aspe$k-aspe$k kunci yang pe$rlu die$ksplorasi le$bih dalam, se$hingga analisis yang dihasilkan 

tidak hanya se$cara kompre$he$nsif, te$tapi juga re$le$van de$ngan konte$ks yang ada. Hal ini 

akan me$mbantu pe$mbaca me$mahami isu-isu utama yang dihadapi dalam pe$nge$lolaan ZIS 

dan Wakaf. Rumusan masalah dalam pe$ne$litian ini adalah Pe$rtama, bagaimana 

manaje$me$n zakat infaq shodaqoh (ZIS) Masjid Agung Jawa Te$ngah dan Ke$dua, 

bagaimana manaje$me$n wakaf Masjid Agung Jawa Te$ngah 

A. Analisis Manajemen ZIS Masjid Agung Jawa Tengah 

1. Analisis Manajemen Fundraising ZIS 

Fundraising, yang be$rarti pe$nggalangan dana me$rupakan prose$s yang 

pe$nting dalam be$rbagai organisasi inisiatif social. Ke$giatan ini me$libatkan 

pe$ngumpulan dana untuk me$ndukung proye$k atau program te$rte$ntu. Dalam 

konte$ks ini, pe$ngumpulan dapat me$ncakup banyak aspe$k, se$pe$rti pe$ngumpulan 

data, informasi, atau sumbe$r daya, yang se$muanya be$rtujuan untuk me$nciptakan 

suatu kole$ksi yang te$rorganisir dan be$rmanfaat.  

Dalam me$njalankannya untuk me$ngumpulkan zakat, infaq, dan shadaqah, 

Lazisma Masjid Agung Jawa Te$ngah me$ne$rapkan strate$gi me$lalui pe$nye$baran 

brosur atau pamfle$t di te$mpat strate$gis se$pe$rti masjid, acara ke$agamaan, dan di 

te$mpat umum. Se$lain pe$nye$baran brosur atau pamfle$t, Lazisma juga me$lakukan 

pe$nye$baran proposal ke$ le$mbaga le$mbaga atau instansi baik swasta maupun 

pe$me$rintahan. Pe$nje$mputan zakat juga dilakukan ole$h pihak lazisma yang 
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be$rse$dia me$nje$mput zakat infaq shodaqoh ke$ te$mpat dimana akan me$nyalurkan 

zakat infaq shodaqoh nya.  

Pihak lazisma juga be$ke$rja sama de$ngan masjid se$kitar de$ngan me$ngadaka 

pos pos zakat di masjid se$kitar Lazsima. Dalam rangka me$ningkatkan partisipasi 

masyarakat dala pe$ngumpulan zakat infaq maupun shodaqoh, Lazsima me$ngajak 

umat untuk be$rkontribusi me$lalui pe$nye$rahan se$cara langsung ke$ se$cre$tariat 

Lazisma. Pe$nye$rahan dilakukan di komple$ks pe$rumahan Masjid Agung Jawa 

Te$ngah yang me$njadi pusat ke$guatan Lazisma. De$ngan me$tode$ ini, para donator 

dapat se$cara langsung me$nye$rahkan atau me$nyampaikan zakat infaq shodaqoh 

dan juga se$kaligus be$rinte$raksi de$ngan tim Lazisma 

2. Analisis Manajemen Pendistribusian ZIS 

Istilah pe$ndistribusian be$rasal dari kata distribusi, yang be$rarti pe$nyaluran 

atau pe$mbagian ke$pada se$jumlah orang atau te$mpat. De$ngan de$mikian, kata ini 

me$ngandung makna pe$mbe$rian harta zakat ke$pada mustahiq zakat se$cara 

langsung untuk konsumsi. Di sisi lain, istilah pe$ndayagunaan be$rasal dari kata 

daya-guna, yang me$rujuk pada ke$mampuan untuk me$nghasilkan hasil atau 

manfaat. Istilah pe$ndayagunaan dalam konte$ks ini me$rujuk pada pe$mbe$rian zakat 

ke$pada mustahiq se$cara produktif. 

Pe$mbe$rian zakat pada mustahiq, se$cara konsumtif dan produktif pe$rlu 

dilakukan se$suai kondisi mustahiq. Untuk me$nge$tahui kondisi mustahiq, amil 

zakat pe$rlu me$mastikan ke$layakan para mustahiq, apakah me$re$ka dapat 

dikate$gorikan mustahiq produktif atau mustahik konsumtif.  

Pe$ndistribusian dana zakat infaq shodaqoh di Lazisma dibe$rikan ke$pada 

yang be$rhak yaitu para mustahik me$lalui be$be$rapa macam be$ntuk 

a. Tradisional atau konsumtif (Bantuan Se$saat) 

1) Konsumtif be$rarti me$me$nuhi ke$pe$rluan se$hari-hari. Pola tradisional 

yaitu pe$nyaluran bantuan dana Zakat dibe$rikan langsung ke$pada  

untuk dimanfaatkan se$cara langsung, se$pe$rti Zakat fitrah yang 

dibe$rikan ke$pada fakir miskin se$kitar masjid agung Jawa Te$ngah 
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untuk me$me$nuhi ke$butuhan se$hari-hari. Pe$ndistribusian zakat fitrah 

ini didistribusikan se$be$lum dilaksanakannya shalat idul fitri di se$tiap 

tahunnya. 

2) Zakat mal, infaq dan shadaqah yang dibagikan ke$pada para korban 

be$ncana alam, santunan untuk anak- anak yatim piatu, bantuan 

be$asiswa bagi pe$se$rta didik dari ke$luarga fakir miskin, khitanan 

masal gratis, pe$mbagian he$wan qurban pada waktu pe$laksanaan idul 

qurban, se$rta pe$nambahan honor bulanan bagi para guru ngaji di 

dae$rah se$kitar masjid Agung Jawa Te$ngah
103

 

b. Konte$mpore$r atau Produktif (Bantuan Pe$mbe$rdayaan) 

Zakat produktif de$ngan de$mikian adalah Zakat dimana harta atau 

dana Zakat yang dibe$rikan ke$pada para  tidak dihabiskan akan te$tapi 

dike$mbangkan dan digunakan untuk me$mbantu usaha me$re$ka, se$hingga 

de$ngan usaha te$rse$but me$re$ka dapat me$me$nuhi ke$butuhan hidup se$cara 

te$rus-me$ne$rus. Zakat produktif ini di LAZISMA diwujudkan alam 

program pe$mbe$rdayaan e$konomi usaha ke$cil me$lalui ke$lompok swadaya 

masyarakat, se$pe$rti 
104

 

1) Ke$lompok pe$tani gure$m,  

2) Pe$te$rnak,  

3) Pe$ngrajin,   

4) Pe$dagang ke$cil,  

5) Tukang oje$k dan  

6) Ne$layan yang me$mbutuhkan bantuan untuk usahanya 
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3. Analisis Manajemen Pendayagunaan ZIS 

Pe$ndayagunaan adalah prose$s pe$nge$lolaan yang be$rtujuan untuk 

me$nghasilkan hasil atau pe$manfaatan sumbe$r daya (se$pe$rti te$naga ke$rja dan 

lainnya) agar dapat me$laksanakan tugas de$ngan e$fe$ktif. 

Pola pe$ndayagunaan zakat adalah siste$m distribusi dan alokasi dana zakat 

yang dise$suaikan de$ngan tuntutan pe$rke$mbangan zaman se$rta se$suai de$ngan 

prinsip-prinsip syari‘at dan ajaran Islam. Dalam konte$ks ini, Bapak Ahmad Rofiq 

me$ngatakan bahwa LAZISMA Jawa Te$ngah me$miliki program pe$mbe$rdayaan 

untuk de$sa-de$sa miskin, yang me$ncakup be$rbagai aspe$k se$pe$rti pe$nguatan 

spiritual, pe$mbangunan fasilitas umum, pe$ningkatan e$konomi masyarakat, dan 

pe$nye$diaan pe$layanan ke$se$hatan yang te$rjangkau. Contohnya adalah pe$nye$diaan 

klinik-klinik ke$se$hatan di dae$rah-dae$rah yang kurang te$rjangkau dan 

me$mbutuhkan pe$rhatian khusus.
105

 

Pihak-pihak yang me$mbutuhkan dalam sasaran zakat dise$but de$ngan 

mustahik . Mustahik te$rdiri dari de$lapan ashnaf (kate$gori) yang dije$laskan dalam 

Al-Qur'an, yaitu: 

Tabel 4.4 Delapan Ashsnaf Penerima Zakat (Mustahik) 

Nama Pengertian 

Fakir Orang yang sangat miskin dan tidak me$miliki harta 

Miskin Orang yang me$miliki ke$kurangan, te$tapi tidak se$be$rat 

ke$adaan fakir 

Amil Pe$tugas yang me$nge$lola dan me$ndistribusikan zakat 

Mu‘allaf Orang yang baru me$me$luk Islam dan me$mbutuhkan 

dukungan. 

Riqab Budak atau hamba sahaya yang ingin me$me$rde$kakan 
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diri. 

Gharimin Orang yang be$rhutang dan tidak mampu me$mbayar 

Fi Sabilillah Orang yang be$rhutang dan tidak mampu me$mbayar 

Ibnu Sabil Me$re$ka yang be$rjuang di jalan Allah, se$pe$rti para 

pe$juang atau da'i. 

 

4. Analisis Manajemen POAC 

Dalam pe$nge$lolaan zakat, infaq, dan shadaqah dipe$rlukan manaje$me$n 

yang e$fe$ktif agar hasil yang dipe$role$h dapat optimal dan me$mbe$rikan 

ke$se$jahte$raan sosial, se$rta me$njadi be$ntuk pe$ngabdian ke$pada Allah Swt. Zakat 

adalah ke$wajiban agama yang harus dike$luarkan untuk para mustahiq. 

 Manaje$me$n dapat diartikan se$bagai suatu prose$s yang te$rdiri dari 

se$rangkaian tindakan, ke$giatan, atau pe$ke$rjaan yang be$rtujuan me$ncapai tujuan 

te$rte$ntu. De$ngan manaje$me$n yang baik, pote$nsi pe$ngumpulan dana dapat 

dioptimalkan, se$hingga le$bih banyak masyarakat yang te$rlibat dan le$bih banyak 

pula manfaat yang dapat dirasakan ole$h me$re$ka yang me$mbutuhkannya. Se$lain 

itu, manaje$me$n yang e$fe$ktif juga akan me$mastikan transparansi dan akuntabilitas 

dalam pe$nge$lolaan dana, se$hingga me$ningkatkan ke$pe$rcayaan masyarakat. Prose$s 

manaje$me$n yang baik harus me$ncakup fungsi-fungsi manaje$me$n yaitu Planning 

(pe$re$ncanaan), Organizing (pe$ngorganisasian), Actuating (Pe$laksanaan), 

Controlling (Pe$ngawasan) yang disingkat de$ngan akronim (POAC). 

a. Planning (Perencanaan) 

Pe$re$ncanaan (planning) adalah prose$s yang krusial dalam 

me$ne$tapkan tugas-tugas yang harus dilakukan ole$h suatu ke$lompok 

untuk me$ncapai tujuan yang te$lah dite$ntukan. Prose$s ini me$ncakup 

pe$ngambilan ke$putusan, di mana be$rbagai alte$rnatif dipe$rtimbangkan 

dan dipilih be$rdasarkan analisis yang me$ndalam. 

Ke$mampuan untuk me$mvisualisasikan dan me$mpre$diksi masa 

de$pan me$njadi sangat pe$nting dalam pe$re$ncanaan, kare$na hal ini 
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me$mbantu dalam me$ne$ntukan pola tindakan yang e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

De$ngan pe$re$ncanaan yang matang, ke$lompok dapat me$ngide$ntifikasi 

langkah-langkah yang pe$rlu diambil, me$ngalokasikan sumbe$r daya 

de$ngan te$pat, se$rta me$ngantisipasi ke$mungkinan tantangan yang 

mungkin muncul. Pada akhirnya, pe$re$ncanaan yang baik akan 

me$ningkatkan pe$luang untuk me$ncapai hasil yang diinginkan dan 

me$mastikan bahwa se$tiap usaha yang dilakukan se$laras de$ngan tujuan 

yang te$lah dite$tapkan. 

Dalam hasil wawancara de$ngan Muryani se$laku staff administrasi 

Lazisma dapat disimpulkan bahwa pe$re$ncanaan pe$ngumpulan zakat, 

infaq, dan shadaqah di LAZISMA sudah ada se$jak organisasi ini 

didirikan. Pihak lazisma me$lakukan be$rbagai upaya, se$pe$rti 

me$nye$barkan brosur atau le$afle$t, me$ne$rapkan siste$m je$mput bola, se$rta 

me$ngirimkan proposal dan Se$lain itu, juga me$lakukan sosialisasi 

me$nge$nai LAZISMA me$lalui me$dia massa maupun e$le$ktronik.
106

 

Pe$rnyataan Muryani di atas juga didukung ole$h Ahmad Rofiq, 

Ke$tua LAZISMA Jawa Te$ngah, yang me$ngungkapkan bahwa se$cara 

ke$le$mbagaan, LAZISMA te$lah me$nunjuk manaje$r yang be$rtanggung 

jawab dalam pe$nge$lolaan. Se$lain itu, me$re$ka juga te$lah me$re$krut staf 

pe$nuh waktu yang me$miliki re$putasi baik. Me$ski de$mikian, targe$t 

yang dite$tapkan be$lum se$pe$nuhnya te$rcapai.
107

 

LAZISMA juga aktif dalam be$rkomunikasi de$ngan be$rbagai 

le$mbaga pe$me$rintahan dan swasta me$lalui pe$ngiriman surat dan 

proposal, de$ngan tujuan me$njadikan muzaki me$re$ka se$bagai donatur 

te$tap. Namun, hingga saat ini, hasil yang dipe$role$h dari upaya te$rse$but 

masih be$lum me$muaskan. Hal ini me$nunjukkan tantangan yang 
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dihadapi LAZISMA dalam me$ningkatkan partisipasi masyarakat untuk 

be$rkontribusi me$lalui zakat, infaq, dan shadaqah, se$rta pe$rlunya 

strate$gi yang bagus. 

Ke$te$rangan dari ke$dua narasumbe$r di atas sangat se$suai de$ngan 

dokume$ntasi di LAZISMA Jawa Te$ngah, yang me$nunjukkan 

komitme$n le$mbaga ini dalam me$nghimpun zakat, infaq, dan shadaqah. 

Upaya te$rse$but dilakukan me$lalui be$rbagai strate$gi yang dirancang 

untuk me$ningkatkan partisipasi masyarakat dan me$ncapai targe$t 

pe$ngumpulan yang diharapkan. 

Pertama, pe$nye$baran brosur atau le$afle$t me$rupakan salah satu 

strate$gi yang dite$rapkan ole$h LAZISMA untuk me$ningkatkan 

ke$sadaran masyarakat te$ntang pe$ntingnya zakat, infaq, dan shadaqah. 

Pe$nye$baran ini dilakukan di te$mpat-te$mpat strate$gis, se$pe$rti masjid, 

acara ke$agamaan, dan lokasi umum, yang me$mungkinkan hal te$rse$but 

me$njangkau informasi khalayak luas. 

Kedua, Se$lain itu LAZISMA juga me$ndorong pe$nye$baran brosur 

ke$ le$mbaga atau instansi, baik swasta maupun pe$me$rintah. De$ngan 

pe$nde$katan ini, diharapkan le$bih banyak individu dan organisasi yang 

te$rlibat dalam program pe$ngumpulan dana. 

Ketiga, LAZISMA juga me$nawarkan layanan pe$nje$mputan zakat, 

di mana me$re$ka be$rse$dia me$ne$rima zakat, infaq, dan shadaqah dari 

te$mpat di mana donatur ingin me$nyalurkannya. Hal ini me$mbe$rikan 

ke$mudahan bagi donatur yang mungkin me$miliki ke$sulitan untuk 

datang langsung. 

Keempat, Ke$rja sama de$ngan masjid-masjid di se$kitar juga 

me$njadi bagian pe$nting dari strate$gi ini. De$ngan me$mbangun pos-pos 

zakat di masjid, LAZISMA dapat me$njangkau le$bih banyak 

masyarakat yang be$rpote$nsi me$njadi donatur. 
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Kelima, Untuk pe$ngumpulan zakat se$cara langsung, donatur dapat 

me$nye$torkan zakat me$re$ka langsung ke$ se$kre$tariat LAZISMA. Lokasi 

se$kre$tariat be$rada di Komple$k Pe$rkantoran Masjid Agung Jawa 

Te$ngah, lantai 2 No. 209, Jl. Gajah RayaSe$marang. Bagi yang 

me$mbutuhkan informasi le$bih lanjut, dapat me$nghubungi nomor 

te$le$pon 085 101 226 199. Me$lalui be$rbagai strate$gi ini, LAZISMA 

be$rharap dapat me$ningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

pe$nghimpunan zakat, infaq, dan shadaqah 

Be$rdasarkan informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pe$re$ncanaan pe$mungutan zakat, infaq, dan shadaqah di LAZISMA 

Jawa Te$ngah sudah sangat baik. Hal ini me$ncakup pe$ngadaan 

pe$gawai, strate$gi pe$mungutan, lokasi yang strate$gis, se$rta ke$rjasama 

de$ngan le$mbaga lain. Dari se$gi le$galitas, LAZISMA juga te$lah 

me$me$nuhi syarat yang dipe$rlukan de$ngan te$rbitnya SK Badan 

Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah nomor: 

05/KE$P/BPMAJT/IV/2015 te$ntang Pe$ngurus Le$mbaga Amil Zakat 

Infaq dan Shadaqah Masjid Agung Jawa Te$ngah (LAZISMA) pe$riode$ 

2015- 2020, yang dite$rbitkan pada tanggal 1 April 2015. 

b. Organizing (Pengorganisasian) 

Pe$ngorganisasian be$rasal dari kata ―organon‖ dalam bahasa 

Yunani yang be$rarti alat, dan me$rupakan prose$s pe$nge$lompokan 

ke$giatan untuk me$ncapai tujuan se$rta pe$ngugasan se$tiap ke$lompok 

ke$pada se$orang manaje$r. Organisasi dibe$ntuk de$ngan me$rancang 

struktur hubungan yang me$nghubungkan pe$ke$rjaan, karyawan, dan 

faktor-faktor fisik, se$hingga ke$rjasama antar pihak dapat te$rjalin. 

Pe$ngorganisasian be$rtujuan untuk me$nghimpun dan me$ngatur 

se$mua sumbe$r daya yang dipe$rlukan, te$rmasuk sumbe$r daya manusia, 

agar pe$ke$rjaan yang diinginkan dapat dilaksanakan be$rhasil. 
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Di LAZISMA Jawa Te$ngah struktur organisasi yang je$las de$ngan 

bagian-bagian yang te$rde$finisi, se$hingga me$nce$gah te$rjadinya 

tumpang tindih tugas dan pe$ke$rjaan. Struktur organisasi ini dapat 

dilihat pada bab 3 pe$ne$litian ini. De$ngan adanya ke$pe$ngurusan yang 

te$rstruktur, se$tiap pe$ngurus di LAZISMA Jawa Te$ngah me$miliki 

bagian yang je$las, se$hingga tumpang tindih pe$ke$rjaan antar pe$gawai 

dapat dihindari. 

Me$skipun struktur organisasi me$nunjukkan bahwa fungsi 

pe$ngorganisasian manaje$me$n sudah ada dan je$las, rincian de$skripsi 

pe$ke$rjaan untuk se$tiap bagian masih te$rlalu umum. Misalnya, pada 

divisi marke$ting, pe$rlu ada rincian tugas yang le$bih spe$sifik agar 

de$skripsi pe$ke$rjaan me$njadi le$bih je$las. De$ngan de$mikian, kine$rja di 

divisi pe$masaran dapat die$valuasi se$cara rutin baik harian, minggu, 

bulan atau tahun bisa die$valuasi kine$rjanya, se$bagai tindak lanjut 

ke$de$pan agar le$bih baik. 

c. Actuating (Pelaksanaan) 

Pe$laksanaan (actuating) adalah langkah pe$nting dalam manaje$me$n 

yang be$rtujuan untuk me$ngge$rakkan anggota ke$lompok agar me$re$ka 

me$miliki motivasi dan ke$inginan untuk be$rkontribusi dalam me$ncapai 

tujuan yang te$lah dire$ncanakan be$rsama. Dalam tahap ini, manaje$r 

be$rpe$ran aktif dalam me$mbangun komunikasi yang baik, me$mbe$rikan 

pe$ngarahan, se$rta me$nciptakan lingkungan ke$rja yang kondusif. 

Dari tahap pe$laksanaan (actuating), se$mua age$nda yang te$lah 

dire$ncanakan be$rjalan de$ngan baik dan te$rkoordinasi. Mulai dari 

pe$nye$baran brosur dan le$afle$t di lokasi-lokasi strate$gis, yang be$rhasil 

me$njangkau masyarakat luas, hingga pe$ngiriman proposal ke$ be$rbagai 

le$mbaga dan instansi, baik swasta maupun pe$me$rintah, yang be$rtujuan 

untuk me$ningkatkan partisipasi dalam program zakat, infaq, dan 

shadaqah. 
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Se$lain itu, pe$nje$mputan zakat juga dilaksanakan de$ngan e$fe$ktif, 

me$mbe$rikan ke$mudahan bagi donatur untuk be$rkontribusi. Ke$rjasama 

yang dijalin de$ngan masjid-masjid di se$kitarnya juga me$nunjukkan 

komitme$n LAZISMA dalam me$mbangun pos-pos zakat, yang 

be$rfungsi se$bagai wadah bagi masyarakat untuk be$rkontribusi. 

Namum, dalam pe$laksanaan pe$ngumpulan zakat, infaq, dan shadaqah 

di LAZISMA, tidak se$muanya be$rjalan mulus. Te$ntu ada be$be$rapa 

ke$ndala yang me$nghambat prose$s pe$ngumpulan zakat, infaq, dan 

shadaqah.  

Se$pe$rti apa yang dikatakan bapak Be$ny (Kabag Humas dan 

Pe$masaran) bahwa ke$ndala yang me$nghambat prose$s pe$ngumpulan 

zakat infaq dan shodaqah salah satunya adalah Ke$giatan fundraising 

dilakukan langsung ole$h para pe$gawai di kantor se$kre$tariat Badan 

Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah. Pihak Badan Pe$nge$lola Masjid 

Agung Jawa Te$ngah be$lum me$lakukan pe$re$krutan untuk te$naga yang 

khusus me$nangani di bidang fundraising. Hal ini te$ntu akan 

me$nye$babkan kurang optimalnya ke$giatan fundraising yang dilakukan. 

Dan juga be$lum  adanya te$naga fundraraise$r yang be$rtugas ke$liling 

dilapangan untuk me$nyambangi rumah rumah masyarakat satu pe$r satu 

(door to door) se$hingga prose$s ke$giatan fundraising akan be$rjalan 

lambat dan kurang maksimal.
108

 

d. Controlling (Pengawasan) 

Pe$nge$ndalian atau pe$ngawasan adalah prose$s yang krusial dalam 

manaje$me$n, yang be$rtujuan untuk me$ne$mukan dan me$ne$rapkan 

me$tode$ se$rta alat guna me$mastikan bahwa re$ncana yang te$lah disusun 

dilaksanakan se$suai de$ngan ke$te$ntuan yang te$lah dite$tapkan. 
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Dalam tahap ini, manaje$r be$rtanggung jawab untuk me$mantau 

ke$majuan ke$giatan, me$nyiarkan hasil, dan me$mbandingkan antara 

re$ncana de$ngan re$alisasi yang te$rjadi. De$ngan me$lakukan 

pe$nge$ndalian yang e$fe$ktif, manaje$r dapat me$ngide$ntifikasi 

pe$nyimpangan atau masalah yang mungkin muncul se$lama 

pe$laksanaan, se$hingga langkah-langkah pe$rbaikan dapat se$ge$ra 

diambil. 

Saudari Murni me$nje$laskan bahwa pe$laksanaan pe$nge$ndalian 

manaje$me$n (pe$ngawasan) pe$ndistribusian zakat, infaq, dan shadaqah 

di LAZISMA Jawa Te$ngah me$miliki ke$samaan de$ngan pe$ngawasan 

dalam pe$ngumpulan zakat. Pe$ngawasan ini dipe$gang ole$h H. Ate$ng 

Chozany, SE$, MM, dan Drs. H. Suge$ng Pamudji, M.Si, Akt. Me$skipun 

de$mikian, dalam praktiknya, pe$ngawasan ini masih dianggap kurang 

maksimal. 

Kurangnya maksimal disini kare$na siste$m pe$ngawasan yang 

dite$rapkan di LAZISMA me$ngandalkan mode$l saling me$ngawasi di 

antara anggota tim. Me$skipun pe$nde$katan ini me$nciptakan kolaborasi 

dan ke$te$rlibatan antar anggota, te$rdapat be$be$rapa ke$ndala yang 

dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya struktur formal 

dalam prose$s pe$ngawasan, yang dapat me$nye$babkan ke$tidakje$lasan 

dalam tanggung jawab. 

B. Analisis Manajemen Wakaf Masjid Agung  Jawa Tengah 

1. Analisis Manajemen Fundraising dan Pendistribusian Wakaf 

Se$tiap organisasi nirlaba dalam me$laksanakan fundraising me$miliki 

be$rbagai cara dan strate$gi de$ngan tujuan me$ndapatkan hasil yang optimal. 

Ole$h se$bab itu dalam me$lakukan ke$giatan fundraising dipe$rlukan adanya 

manaje$me$n yang me$ngatur te$ntang pe$laksanaan fundraising. Dalam ilmu 

manaje$me$n dike$nal de$ngan istilah POAC yang artinya pe$re$ncanaan, 
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pe$ngorganissasian, pe$laksanaan dan pe$ngawasan te$rhadap ke$giatan yang 

dijalankan agar ke$giatan yang dijalankan dapat te$rarah.  

Se$cara garis be$sar Masjid Agung Jawa Te$ngah me$lalui Badan Pe$nge$lola 

Masjid Agung Jawa Te$ngah te$lah me$njalankan fungsi-fungsi  manaje$me$n 

de$ngan baik. Kare$na prose$s pe$nghimpunan dana se$suai de$ngan tujuan. 

Me$skipun ada be$be$rapa ke$kurangan dibe$be$rapa aspe$k yang pe$rlu dibe$nahi dan 

dipe$rbaiki 

Dalam Undang-undang Nomor 41 Tahun 2004 te$ntang wakaf dise$butkan 

tidak ada ke$te$ntuan khusus me$nge$nai pe$ndistribusian wakaf. Aturan 

pe$ndistribusian te$rkandung dalam aturan me$nge$nai pe$runtukan harta be$nda 

wakaf yang diatur dalam Bagian Ke$de$lapan Pasal 22 te$ntang Pe$runtukan 

Harta Be$nda Wakaf. Dalam pasal te$rse$but dise$butkan bahwa dalam rangka 

me$ncapai tujuan dan fungsi wakaf, harta be$nda wakaf hanya dapat 

dipe$runtukkan bagi sarana dan ke$giatan ibadah; sarana dan ke$giatan 

pe$ndidikan se$rta ke$se$hatan; bantuan ke$pada fakir miskin, anak te$rlantar, yatim 

piatu, be$a siswa; ke$majuan dan pe$ningkatan e$konomi umat; dan/atau 

ke$majuan ke$se$jahte$raan umum lainnya yang tidak be$rte$ntangan de$ngan 

syari‘ah dan pe$raturan pe$rundang-undangan.
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Masjid Agung Jawa Te$ngah yang juga didirikan diatas tanah wakaf, 

me$lakukan fundraising dan distribusi wakaf se$bagaimana me$stinya. 

Manaje$me$n fundraising dan distribusi wakaf Masjid Agung Jawa te$ngah 

dike$lola ole$h Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah. Dalam 

me$njalankan pe$ran dan fungsinya, Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa 

Te$ngah dalam me$lakukan tugasnya, diharapkan de$ngan me$lakukan 

me$kanisme$ pe$nge$lolaan de$ngan baik agar dapat manjalankan fungsi 

manaje$me$n fundraising dan distribusi wakaf yang baik pula. Dalam konte$ks 

ini, ke$giatan fundraising tidak hanya se$kadar me$nghimpun dana, te$tapi juga 
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me$ncakup be$rbagai fungsi manaje$me$n yang saling be$rkaitan. Se$tiap langkah 

yang diambil dalam ke$giatan ini dirancang untuk me$ncapai tujuan yang te$lah 

dite$tapkan, me$mastikan bahwa se$tiap wakaf yang dite$rima dapat 

didistribusikan de$ngan baik dan me$mbe$rikan manfaat yang maksimal bagi 

masyarakat.  

2. Analisis Manajemen POAC 

Manaje$me$n fundraising dan distribusi wakaf di Masjid Agung Jawa 

Te$ngah me$lalui Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah me$rupakan 

ke$giatan me$nghimpun dan distribusi wakaf me$lalui prose$s pe$re$ncanaan, 

pe$ngorganisasian, pe$laksanaan dan pe$ngawasan dalam me$ncapai tujuan. 

Dalam ke$giatan fundraising te$rdapat fungsi-fungsi manaje$me$n dan langkah-

langkah dalam me$njalankan fungsi-fungsi te$rse$but. Adapun fungsi manaje$me$n 

yang dite$rapkan ole$h Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah adalah 

se$bagai be$rikut: 

a) Perencanaan (Planning) 

Pe$re$ncanaan adalah ke$se$luruhan prose$s pe$mikiran dan pe$ne$ntuan 

yang matang me$nge$nai tindakan yang akan dilakukan di masa de$pan, 

de$ngan tujuan me$ncapai sasaran yang te$lah dite$tapkan. Pe$re$ncanaan dapat 

diartikan se$bagai ke$se$luruhan prose$s pe$mikiran dan pe$ne$ntuan se$cara 

matang te$rhadap se$suatu yang akan dike$rjakan dimasa yang akan datang 

dalam rangka pe$ncapaian tujuan yang te$lah dite$ntukan.  

Dalam te$muan pe$ne$liti pada saat wawancara, Badan Pe$nge$lola 

Masjid Agung Jawa Te$ngah baru pe$rtama kali me$lakukan pe$nghimpunan 

dana wakaf. Me$skipun de$mikian, me$re$ka te$lah me$re$ncanakan program 

dan tujuan ke$giatan wakaf ini. Program te$rse$but be$rtujuan untuk me$mbe$li 

tanah se$luas 11.150 m² guna pe$mbangunan Ma'had Tahfidh Al-Qur'an 

de$ngan be$be$rapa tujuan, yaitu: 
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1) Me$ndidik santri hafidz Al-Qur'an dan me$ndalami tafsir Al-Qur'an 

se$bagai calon imam masjid di kabupate$n/kota, khususnya di Jawa 

Te$ngah. 

2) Me$nye$diakan be$asiswa bagi santri di Masjid Agung Jawa Te$ngah, 

be$ke$rja sama de$ngan BAZNAS dan le$mbaga filantropis  

Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah se$be$lum fundraising dan 

distribusi wakaf  dimasyarakat juga me$mbuat pe$re$ncanaan yang matang 

yaitu de$ngan me$mbuat maping are$a, maping tujuan, me$nyusun program 

yang akan disampaikan, me$mpe$rhitungkan waktu, me$mpe$rsiapkan 

marke$ting tools dan sumbe$r daya manusia. 

b) Pengorganisasian (Organizing) 

Pe$ngorganisasian adalah langkah pe$nting dalam me$ncapai suatu 

tujuan. Prose$s ini me$libatkan pe$ne$tapan siste$m organisasi yang akan 

diadopsi, se$hingga se$tiap e$le$me$n dalam struktur organisasi dapat 

be$rfungsi se$cara optimal. De$ngan me$ngadakan distribusi ke$rja yang je$las, 

se$tiap anggota me$miliki pe$ran dan tanggung jawab yang spe$sifik. Hal ini 

tidak hanya me$mpe$rmudah pe$laksanaan tugas, te$tapi juga me$mastikan 

bahwa se$mua upaya yang dilakukan te$rarah dan te$rkoordinasi. De$ngan 

de$mikian, pe$ngorganisasian yang e$fe$ktif me$njadi kunci untuk me$ncapai 

tujuan se$cara e$fisie$n dan te$re$ncana. Pe$ngorganisaian be$rarti me$ne$tapkan 

siste$m organisasi yang dianut dan me$ngadakan distribusi ke$rja agar 

me$mpe$rmudah pe$re$alisaian tujuan.
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Dalam te$muan pe$ne$litian yang dilakukan pe$ne$liti saat wawancara, 

Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah, pe$ngumpulan dana wakaf 

me$njadi salah satu fokus utama. Untuk itu, dibe$ntuklah tim khusus yang 

be$rtanggung jawab pe$nuh atas prose$s ini. Tim ini te$rdiri dari anggota 

yang me$miliki latar be$lakang ke$bijakan, be$rasal dari pe$ngurus masjid, 
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se$rta anggota lain yang be$ke$rja se$cara te$knis dan harian, yang diambil 

dari te$naga se$kre$tariat di MAJT. 

Se$tiap anggota tim me$miliki kompe$te$nsi yang dise$suaikan de$ngan 

tugas pokok dan fungsi me$re$ka, se$hingga prose$s pe$ngumpulan dana dapat 

be$rjalan de$ngan e$fisie$n tanpa me$ngganggu ke$giatan rutin se$kre$tariat. 

De$ngan adanya pe$mbagian tugas yang je$las dan pe$ngorganisasian yang 

baik, diharapkan pe$ngumpulan dana wakaf dapat be$rjalan lancar dan 

me$ncapai tujuan yang te$lah dite$tapkan. 

c) Pelaksanaan / Penggerakan (Actuating) 

Pe$ngge$rakan dapat dide$finisikan se$bagai ke$se$luruhan usaha, cara, 

te$knik, dan me$tode$ untuk me$ndorong para anggota organisasi agar mau 

dan ikhlas be$ke$rja de$ngan se$baik mungkin de$mi te$rcapainya tujuan 

organisasi de$ngan e$fisie$n, e$fe$ktif, dan e$konomis.
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Me$lalui pe$ngge$rakan yang baik, anggota organisasi tidak hanya 

diharapkan me$mbe$rikan kontribusi, te$tapi juga me$rasa te$rlibat dan 

be$rkomitme$n te$rhadap visi be$rsama. De$ngan me$manfaatkan be$rbagai 

strate$gi dan pe$nde$katan yang te$pat, pe$ngge$rakan dapat me$nciptakan 

suasana ke$rja yang positif, se$hingga se$tiap individu me$rasa dihargai dan 

te$rmotivasi. Pada gilirannya, hal ini akan me$mpe$ngaruhi kine$rja 

organisasi se$cara ke$se$luruhan, me$mbantu te$rcapainya tujuan yang te$lah 

dite$tapkan. 

Dalam Pe$laksanaannya, pe$ngumpulan dana dilakukan se$tiap hari 

se$lama jam ke$rja dan me$lalui publikasi program te$rse$but, baik saat 

pe$ngumuman sholat Jum‘at maupun me$lalui be$rbagai me$dia lainnya, 

se$pe$rti iklan, pamfle$t, dan me$dia online$. 

Dalam pe$ne$muan pe$ne$litian saat wawancara, pe$laksaan ke$giatan 

fundraising dilakukan langsung ole$h para pe$gawai di kantor se$kre$tariat 

Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah. Pihak Badan Pe$nge$lola 
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Masjid Agung Jawa Te$ngah be$lum me$lakukan pe$re$krutan untuk te$naga 

yang khusus me$nangani di bidang fundraising. Hal ini te$ntu akan 

me$nye$babkan kurang optimalnya ke$giatan fundraising yang dilakukan. 

Dan juga be$lum  adanya te$naga fundraraise$r yang be$rtugas ke$liling 

dilapangan untuk me$nyambangi rumah rumah masyarakat satu pe$r satu 

(door to door) se$hingga prose$s ke$giatan fundraising akan be$rjalan lambat 

dan kurang maksimal.
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d) Pengawasan (Controlling) 

Pe$ngawasan adalah suatu prose$s dimana pimpinan ingin me$nge$tahui 

apakah hasil pe$laksanaan pe$ke$rjaan yang dilakukan ole$h bawahannya 

se$suai de$ngan re$ncana, pe$rintah tujuan, dan ke$bijakan yang te$lah 

dite$ntukan.113 De$ngan me$lakukan pe$ngawasan se$cara e$fe$ktif, pimpinan 

dapat me$ngide$ntifikasi pote$nsi masalah atau pe$nyimpangan dari re$ncana 

yang te$lah disusun. Ini me$mungkinkan untuk me$lakukan pe$nye$suaian 

yang dipe$rlukan agar tujuan organisasi te$tap te$rcapai. Se$lain itu, 

pe$ngawasan juga be$rfungsi se$bagai sarana komunikasi antara pe$mimpin 

dan bawahan, di mana umpan balik dapat dibe$rikan dan dite$rima. De$ngan 

de$mikian, pe$ngawasan bukan hanya se$ke$dar pe$nge$ndalian, te$tapi juga 

me$rupakan alat untuk me$ningkatkan kine$rja dan me$ncapai hasil yang 

maksimal. 

Pe$ngawasan kine$rja para pe$gawai di kantor se$kre$tariat Badan 

Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah dilakukan ole$h pimpinan. 

Khususnya ke$giatan fundraising wakaf. Untuk pe$ndistribusian wakaf 

se$ndiri be$lum te$re$alisasikan, kare$na se$dangkan distribusi dilaksanakan 

se$suai de$ngan pe$rjanjian yang te$lah dise$pakati, yaitu program pe$mbe$ian 

tanah untuk pe$mbangunan Ma‘had Tahfidh Al-quran. 
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Pe$ngawasan te$rhadap ke$giatan pe$ngumpulan dana dilakukan se$cara 

rutin ole$h pimpinan me$lalui monitoring dan e$valuasi. Se$lain itu, te$rdapat 

laporan yang disampaikan se$cara be$rkala ke$pada pimpinan me$nge$nai 

pe$rke$mbangan ke$giatan. Namun, kare$na dana wakaf tidak se$lalu masuk 

se$tiap saat, pe$laporan wakaf te$rkadang hanya dilakukan ke$tika dana 

te$rse$but te$rse$dia.
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Pe$ngawasan di Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah te$lah 

dilaksanakan de$ngan baik dan se$suai de$ngan langkah-langkah standar 

dalam fungsi manaje$me$n. De$ngan adanya pe$ngawasan yang ke$tat dalam 

manaje$me$n pe$nggalangan dana dan pe$ndistribusian wakaf, prose$s ini 

me$njamin bahwa se$mua ke$giatan be$rjalan se$suai de$ngan pe$re$ncanaan, 

ke$bijakan, dan prose$dur yang te$lah dite$tapkan ole$h le$mbaga. 

Pe$ngawasan yang e$fe$ktif juga be$rfungsi se$bagai me$kanisme$ 

pe$nce$gahan te$rhadap pe$nyimpangan dan pe$mborosan anggaran. De$ngan 

me$monitor se$tiap langkah yang diambil, Badan Pe$nge$lola dapat 

me$mastikan bahwa se$tiap dana yang te$rkumpul digunakan se$cara optimal 

untuk me$ncapai tujuan yang te$lah dirumuskan. Se$lain itu, pe$ngawasan ini 

juga me$ningkatkan transparansi dan akuntabilitas, yang pada gilirannya 

dapat me$mpe$rkuat ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap pe$nge$lolaan zakat 

dan wakaf di Masjid Agung Jawa Te$ngah. 

De$ngan de$mikian, pe$ngawasan bukan se$ke$dar fungsi administratif, 

te$tapi me$rupakan e$le$me$n pe$nting yang me$ndukung ke$be$rhasilan 

pe$nge$lolaan dana se$cara ke$se$luruhan. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan analisis dan pe$mbahasan yang te$lah dilakukan pada bab se$be$lumnya, 

te$rdapat be$be$rapa ke$simpulan yang dapat diambil me$nge$nai manaje$me$n zakat, infaq, 

dan shadaqah, se$rta manaje$me$n wakaf di Masjid Agung Jawa Te$ngah. Ke$simpulan 

te$rse$but adalah 

1. Manaje$me$n pe$ngumpulan zakat, infaq, dan shadaqah di LAZISMA te$lah 

me$nunjukkan pe$re$ncanaan yang baik me$lalui be$be$rapa program, se$pe$rti 

pe$nye$baran brosur dan le$afle$t, pe$ngiriman proposal ke$ le$mbaga swasta dan 

pe$me$rintahan, pe$nje$mputan zakat, ke$rjasama de$ngan masjid untuk me$mbe$ntuk 

pos-pos zakat, se$rta pe$ngumpulan zakat se$cara langsung di se$kre$tariat 

LAZISMA. Pada tahap pe$ngorganisasian, sudah te$rdapat struktur organisasi 

yang baik be$se$rta divisi-divisinya, me$skipun de$skripsi pe$ke$rjaan di se$tiap divisi 

masih pe$rlu dirinci dan dije$laskan de$ngan le$bih je$las. Di tahap aktualisasi, 

se$mua program sudah be$rjalan de$ngan baik. Namum, dalam pe$laksanaan 

pe$ngumpulan zakat, infaq, dan shadaqah di LAZISMA, tidak se$muanya 

be$rjalan mulus. Te$ntu ada be$be$rapa ke$ndala yang me$nghambat prose$s 

pe$ngumpulan zakat, infaq, dan shadaqah. Ke$ndala yang me$nghambat prose$s 

pe$ngumpulan zakat infaq dan shodaqah salah satunya adalah Ke$giatan 

fundraising dilakukan langsung ole$h para pe$gawai di kantor se$kre$tariat Badan 

Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah. Pihak Badan Pe$nge$lola Masjid Agung 

Jawa Te$ngah be$lum me$lakukan pe$re$krutan untuk te$naga yang khusus 

me$nangani di bidang fundraising. Hal ini te$ntu akan me$nye$babkan kurang 

optimalnya ke$giatan fundraising yang dilakukan. Dan juga be$lum  adanya 

te$naga fundraraise$r yang be$rtugas ke$liling dilapangan untuk me$nyambangi 
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rumah rumah masyarakat satu pe$r satu (door to door) se$hingga prose$s ke$giatan 

fundraising akan be$rjalan lambat dan kurang maksimal. 

Dalam pe$laksanaan pe$ngumpulan zakat, infaq, dan shadaqah di 

LAZISMA, te$rdapat be$be$rapa ke$ndala yang me$nghambat prose$s te$rse$but. 

Pe$rtama, pe$mbayaran zakat yang dilakukan se$cara individu dapat me$ngurangi 

pote$nsi pe$ngumpulan yang le$bih te$rorganisir. Ke$dua, tidak adanya ke$wajiban 

yang dite$tapkan se$cara ke$le$mbagaan me$mbuat partisipasi tidak te$rjamin. 

Ke$tiga, lokasi kantor LAZISMA di Jawa Te$ngah mungkin tidak mudah diakse$s 

ole$h se$mua donatur, yang dapat me$mbatasi kontribusi. Se$lain itu, pe$ngurus 

yang me$miliki tanggung jawab ganda dapat me$ngganggu fokus dan e$fe$ktivitas 

dalam pe$nge$lolaan. Te$rakhir, kurangnya rincian dan ke$je$lasan dalam tugas di 

se$tiap divisi dapat me$nye$babkan ke$bingungan dan me$ngurangi produktivitas. 

De$ngan de$mikian, pe$nting bagi LAZISMA untuk me$ngide$ntifikasi dan 

me$ngatasi ke$ndala-ke$ndala ini agar pe$ngumpulan zakat, infaq, dan shadaqah 

dapat be$rjalan le$bih optimal. 

2. Manaje$me$n fundraising wakaf dan distribusi wakaf yang dite$rapkan di Badan 

Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah te$lah be$rjalan de$ngan baik, me$ncakup 

e$mpat aspe$k utama dalam manaje$me$n: pe$re$ncanaan, pe$ngorganisasian, 

pe$laksanaan, dan pe$ngawasan. Dalam hal pe$re$ncanaan, le$mbaga ini te$lah 

me$rumuskan program dan tujuan yang je$las, me$mbe$rikan arahan yang te$pat 

untuk se$tiap ke$giatan yang akan dilakukan. Fungsi pe$ngorganisasian dan 

pe$laksanaannya juga me$nunjukkan ke$majuan yang signifikan. Namun, untuk 

me$ncapai hasil yang le$bih optimal, sangat disarankan untuk me$mbe$ntuk tim 

khusus yang fokus pada pe$nggalangan dana. De$ngan adanya tim ini, 

pe$nge$lolaan fundraising dapat le$bih te$rarah dan e$fisie$n, se$hingga pote$nsi untuk 

me$ncapai targe$t yang le$bih tinggi dapat dire$alisasikan. Di sisi lain, fungsi 

pe$ngawasan te$lah dilaksanakan de$ngan baik me$lalui prose$s monitoring dan 

e$valuasi yang rutin. Laporan-laporan yang disusun dan disampaikan se$cara 

be$rkala ke$pada pimpinan tidak hanya me$nce$rminkan komitme$n te$rhadap 
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transparansi, te$tapi juga me$mungkinkan untuk me$ngide$ntifikasi are$a yang pe$rlu 

dipe$rbaiki atau dike$mbangkan. Prose$s pe$ngawasan ini me$mastikan bahwa 

se$mua ke$giatan fundraising dan distribusi wakaf be$rjalan se$suai de$ngan re$ncana 

dan ke$bijakan yang te$lah dite$tapkan. Se$cara ke$se$luruhan, manaje$me$n 

fundraising dan distribusi wakaf di Badan Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa 

Te$ngah me$nunjukkan fondasi yang kuat. De$ngan pe$nambahan tim khusus untuk 

pe$nggalangan dana dan pe$nguatan fungsi pe$ngawasan, diharapkan hasil yang 

dicapai dapat me$ningkat dan me$mbe$rikan manfaat yang le$bih be$sar bagi 

masyarakat. 

Se$tiap le$mbaga atau organisasi yang me$lakukan pe$nggalangan wakaf dan 

me$ndistribusikannya pasti me$nghadapi be$rbagai ke$ndala. Ke$ndala ini se$ring 

muncul ke$tika tujuan pe$nggalangan dana be$lum te$rcapai atau prinsip-prinsip 

pe$nggalangan wakaf be$lum dite$rapkan de$ngan baik. Be$be$rapa faktor utama 

yang me$njadi ke$ndala dalam pe$nggalangan dana wakaf me$liputi kurangnya 

ke$sadaran masyarakat akan pe$ntingnya wakaf, yang be$rdampak pada re$ndahnya 

partisipasi. Se$lain itu, te$rbatasnya sumbe$r daya manusia yang te$rlatih dan 

be$rpe$ngalaman dapat me$nghambat e$fe$ktivitas program pe$nggalangan wakaf. 

Te$rakhir, kondisi e$konomi masyarakat yang tidak stabil juga be$rpe$ngaruh be$sar, 

kare$na ke$te$rbatasan finansial dapat me$ngurangi ke$mampuan masyarakat untuk 

be$rkontribusi. Ole$h kare$na itu, pe$nting bagi le$mbaga untuk me$mahami dan 

me$ngatasi ke$ndala-ke$ndala ini agar pe$nggalangan dana wakaf dapat be$rjalan 

le$bih optimal dan me$ncapai tujuan yang diharapkan. 

B. Saran 

Be$rdasarkan data ke$se$luruhan yang dipe$role$h dari pe$nulis dan se$ge$nap usaha dan 

ke$mampuan yang dimiliki ole$h pe$nulis, maka be$be$rapa saran yang dapat pe$nulis 

be$rikan adalah: 

1. Ke$simpulan dari analisis ini me$nunjukkan bahwa te$rdapat be$be$rapa langkah 

pe$nting yang pe$rlu diambil untuk me$ningkatkan e$fe$ktivitas manaje$me$n di Badan 
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Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah. Pe$rtama, pe$mbuatan job de$scription yang 

je$las di se$tiap divisi sangat dipe$rlukan agar kine$rja masing-masing divisi dapat 

be$rjalan de$ngan baik dan te$rarah. Ke$dua, pe$ningkatan dalam tahap pe$ngawasan 

juga me$njadi kunci, se$hingga divisi pe$ngawasan dapat be$rfungsi se$cara maksimal 

dalam me$monitor dan me$nge$valuasi aktivitas yang be$rlangsung. Ke$tiga, 

dipe$rlukan usaha yang le$bih gigih dalam pe$nggalangan zakat, infaq, dan 

shadaqah agar targe$t pe$ngumpulan dana dapat te$rcapai se$cara optimal. De$ngan 

me$laksanakan langkah-langkah ini, diharapkan pe$nge$lolaan dana di le$mbaga ini 

akan se$makin e$fisie$n dan me$mbe$rikan dampak yang le$bih be$sar bagi masyarakat. 

2. Ke$simpulan dari analisis ini me$ne$kankan pe$ntingnya Badan Pe$nge$lola Masjid 

Agung Jawa Te$ngah untuk me$re$krut sumbe$r daya manusia yang be$rkompe$te$n, 

khususnya dalam divisi fundraising wakaf. De$ngan adanya te$naga ahli yang 

me$miliki pe$nge$tahuan dan ke$te$rampilan yang se$suai, diharapkan prose$s 

pe$nggalangan dana wakaf dapat dilakukan de$ngan le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n. 

Sumbe$r daya manusia yang be$rkompe$te$n akan mampu me$rancang strate$gi 

pe$nggalangan yang le$bih inovatif, me$ningkatkan partisipasi masyarakat, dan pada 

akhirnya me$ncapai targe$t pe$ngumpulan dana yang diharapkan. Ole$h kare$na itu, 

inve$stasi dalam pe$nge$mbangan tim yang be$rkualitas me$njadi langkah krusial 

untuk me$ningkatkan kine$rja dan dampak positif dari program wakaf di le$mbaga 

ini. 

C. Penutup 

Alhamdulillah, pe$nulis me$ngucapkan puji syukur ke$pada Allah SWT kare$na 

akhirnya be$rhasil me$nye$le$saikan skripsi ini. Pe$nulis me$nyadari bahwa dalam 

pe$nulisan skripsi ini masih banyak ke$kurangan dan jauh dari se$mpurna. Ole$h kare$na 

itu, kritik dan saran sangat diharapkan untuk pe$rbaikan skripsi ini. Se$moga skripsi ini 

dapat be$rmanfaat bagi pe$nulis se$ndiri dan bagi pe$mbaca umumnya. Pe$nulis pe$rcaya 

bahwa hanya de$ngan ridha dan hidayah dari Allah SWT, skripsi ini dapat 

te$rse$le$saikan.  
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Pe$nulis juga me$ngucapkan te$rima kasih ke$pada se$mua pihak yang te$lah 

me$mbe$rikan bantuan dalam pe$nye$le$saian skripsi ini, se$moga se$mua amal baik 

me$re$ka me$ndapatkan pahala dari Allah SWT. Se$moga skripsi ini dapat me$mbe$rikan 

manfaat bagi pe$nulis dan pe$mbaca, se$rta me$njadi sumbangan bagi ilmu pe$nge$tahuan. 

De$mikian, se$moga Allah SWT se$lalu me$mbimbing kita me$njadi orang-orang yang 

be$rilmu dan dapat me$ngamalkannya. Amin ya Rabbal Alamin. 
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LAMPIRAN LAMPIRAN 

Lampiran 2.1 Sertifikat Wakif  

 



124 
 
 

 

Lampiran 2.2 Brosur Wakaf 

  



125 
 
 

 

Lampiran 2.3 Pamflet Wakaf 
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Lampiran 2.4 Form Komitmen Wakaf 



127 
 
 

 

Lampiran 2.5 Pamflet Resto Menara Al Husna 
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Lampiran 2.6 Pamflet Salurkan Zakat Infaq Shodaqoh 
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Lampiran 2.7 Brosur Bayar Zakat 
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Lampiran 2.8 Brosur Gerai Zakat LAZISMA 
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Lampiran 2.9 LAZISMA Open Donasi & Santunan Anak Yatim 
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Lampiran 2.10 Pamflet Bayar Zakat Fitrah, Bayar Fidyah, Bayar Zakat Maal 
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DRAFT WAWANCARA 

Gambar 3.4  Wawancara dengan Bapak Benny Kabag HUMAS MAJT 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Gambaran Umum Mengenai Badan Pengelola Masjid Agung Jawa Tengah 

1. Bagaimana se$jarah be$rdirinya Masjid Agung Jawa Te$ngah? 

2. Je$laskan profil le$mbaga yang ada di Masjid Agung Jawa Te$ngah? 

3. Apa Visi, Misi, dan Tujuan be$rdirinya Masjid Agung Jawa Te$ngah? 

4. Bagaimana struktur ke$pe$ngurusan badan pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah? 

5. Apa saja aktivitas yang ada di Masjid Agung Jawa Te$ngah? 

6. Bagaimana fasilitas dan pe$layanan yang dise$diakan Masjid Agung Jawa Te$ngah? 

B. Zakat Infaq Shodaqoh 

1. Fundraising 

a) Bagaimana prose$s fundraising atau pe$nggalangan dana ZIS di Masjid Agung 

Jawa Te$ngah se$lama ini? 

b) Siapa saja yang te$rlibat dalam manaje$me$n pe$nggalangan dana ZIS di masjid 

ini? 

c) Bagaimana siste$m transparansi dan transparansi dana ZIS yang te$rkumpul di 

masjid ini 

d) Apa tantangan te$rbe$sar yang dihadapi dalam pe$nggalangan dana ZIS  di 

Masjid Agung Jawa Te$ngah, dan bagaimana cara pe$nge$lola me$nghadapinya? 

2. Distribusi 

a) Bagaimana prose$s pe$ndistribusian zakat infaq shodaqoh (ZIS) di Masjid 

Agung Jawa Te$ngah dilakukan? 

b) Siapa yang te$rlibat dalam prose$s pe$ndistribusian zakat infaq shodaqoh (ZIS), 

dan bagaimana pe$mbagian tugas antara pihak te$rkait? 

c) Apa saja kate$gori mustahik yang me$njadi prioritas pe$ne$rima zakat infaq 

shodaqoh (ZIS) di Masjid Agung Jawa Te$ngah? 

d) Bagaimana prose$s ve$rifikasi mustahik (pe$ne$rima zakat) untuk me$mastikan 

me$re$ka me$me$nuhi syarat se$bagai pe$ne$rima zakat? 

e) Bagaimana siste$m pe$laporan dan pe$rtanggungjawaban dana zakat infaq 

shodaqoh (ZIS) yang disalurkan ke$pada umat atau masyarakat? 

f) Apa tantangan te$rbe$sar yang dihadapi dalam pe$ndistribusian zakat infaq 

shodaqoh (ZIS) di Masjid Agung Jawa Te$ngah? 

3. Manajemen 

a) Planning 

1) Apa saja tujuan me$lakukan fundraising dan distribusi dana zakat infaq 

shodaqoh (ZIS)?  

2) Bagaimana prose$dur dalam me$lakukan fundraising dan distribusi dana 

zakat infaq shodaqoh (ZIS)?  
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3) Apa saja ke$bijakan badan pe$nge$lola MAJT dalam me$lakukan fundraising 

dan distribusi dana zakat infaq shodaqoh (ZIS)? 

4) Bagaimana hambatan dan tantangn dalam manaje$me$n fundraising dan 

pe$ndistribusian dana zakat infaq shodaqoh (ZIS)? 

b) Organizing 

1) Bagaimana job de$scription dari masing-masing se$ksi? 

2) Bagaimana de$ngan para anggota, apakah me$mang sudah be$rkompe$te$n 

atau be$rpe$ngalaman dalam pe$nge$lolaan dana zakat infaq shodaqoh (ZIS)?  

3) Bagaimana hubungan ke$rja antara pe$ngurus satu de$ngan yang lain?  

4) Bagaimana koordinasi pimpinan de$ngan bawahan/pe$ngurus dalam 

fundraising dan distribusi dana zakat infaq shodaqoh (ZIS)? 

c) Actuating 

1) Bagaimana cara Badan Pe$nge$lola MAJT dalam me$lakukan Fundraising 

dan distribusi dana zakat infaq shodaqoh (ZIS)?  

2) Bagaimana dan kapan ke$giatan fundraising dan distribusi dilakukan? 

3) Bagaimana cara pimpinan me$motivasi bae$ahan/ke$lompok supaya kine$rja 

dalam fundraising dan distribusi me$ningkat? 

4) Adakah dukungan dari pe$me$rintah dalam pe$nge$lolaan dana zakat infaq 

shodaqoh (ZIS) di Badan Pe$nge$lola MAJT? 

d) Controlling 

1) Bagaimana pe$ngawasan ole$h pimpinan te$rhadap fundraising dan distribusi 

dana zakat infaq shodaqoh (ZIS)? 

2) Apakah ada ke$ndala pada prose$s fundraising dan distribusi dana zakat 

infaq shodaqoh (ZIS)? 

3) Bagaimana e$valuasi yang dilakukan dalam fundraising dan distribusi dana 

zakat infaq shodaqoh (ZIS)? 

C. Wakaf 

1. Fundraising 

a) Bagaimana pe$ne$rapan strate$gi fundraising wakaf yang dilakukan Badan 

Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah se$lama ini? 

b) Bagaimana pe$nde$katan dalam fundraising wakaf yang dilakukan ole$h Badan 

Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah? 

2. Distribusi 

a) Bagaimana siste$m pe$nge$lolaan wakaf yang dilakukan  le$mbaga Badan 

Pe$nge$lola Masjid Agung Jawa Te$ngah?  

b) Bagaimana cara distribusi wakaf yang dilakukan Badan Pe$nge$lola Masjid 

Agung Jawa Te$ngah? 
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c) Bagaimana prose$dur distribusi wakaf yang dilakukan ole$h Badan Pe$nge$lola 

Masjid Agung Jawa Te$ngah? 

3. Manajemen 

a) Planning 

1) Apa saja tujuan me$lakukan fundraising dan distribusi wakaf?  

2) Bagaimana prose$dur dalam me$lakukan fundraising dan distribusi wakaf?  

3) Apa saja ke$bijakan badan pe$nge$lola MAJT dalam me$lakukan fundraising 

dan distribusi wakaf?  

4) Bagaimana hambatan dan tantangn dalam manaje$me$n fundraising dan 

pe$ndistribusian wakaf? 

b) Organizing 

1) Bagaimana job de$scription dari masing-masing se$ksi? 

2) Bagaimana de$ngan para anggota, apakah me$mang sudah be$rkompe$te$n 

atau be$rpe$ngalaman dalam pe$nge$lolaan wakaf?  

3) Bagaimana hubungan ke$rja antara pe$ngurus satu de$ngan yang lain?  

4) Bagaimana koordinasi pimpinan de$ngan bawahan/pe$ngurus dalam 

fundraising dan distribusi wakaf? 

c) Actuating 

1) Bagaimana cara Badan Pe$nge$lola MAJT dalam me$lakukan Fundraising 

dan distribusi wakaf?  

2) Bagaimana dan kapan ke$giatan fundraising dan distribusi dilakukan? 

3) Bagaimana cara pimpinan me$motivasi bae$ahan/ke$lompok supaya kine$rja 

dalam fundraising dan distribusi me$ningkat? 

4) Adakah dukungan dari pe$me$rintah dalam pe$nge$lolaan wakaf di Badan 

Pe$nge$lola MAJT? 

d) Controlling 

1) Bagaimana pe$ngawasan ole$h pimpinan te$rhadap fundraising dan distribusi 

wakaf? 

2) Apakah ada ke$ndala pada prose$s te$rse$but? 

3) Bagaimana e$valuasi yang dilakukan dalam fundraising dan distribusi 

wakaf?    
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Se$marang  

4. Ikatan Mahasiswa Pe$lajar Pe$malang (IMPP) UIN Walisongo Se$marang  

5. Re$maja Islam Masjid Agung Jawa Te$ngah (RISMAJT) 

6. Komunitas Forum Pe$ndaki Gunung Indone$sia ( FPGI) Jawa Te$ngah 

7. Pe$ngurus Ranting NU (PR NU) De$sa Gondang Ke$c. Taman Kab. Pe$malang 

De$mikian daftar riwayat hidup ini saya buat de$ngan se$be$nar be$narnya dan digunakan 

de$ngan se$me$stinya. 

        Se$marang, 19 De$se$mbe$r 2024 

        Pe$nulis 

 

 

 

        Maulana Abdillah 

        2101036134 


